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ABSTRAK

Selama ini pengelolaan praktik kerja industri di SMK Negeri 3 Kasihan
Bantul (SMSR Yogyakarta) belum terkelola dengan baik dan belum
terkomputerisasi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan membuat sistem informasi praktik kerja industri
berbasis website di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) dan
mengetahui tingkat kelayakan sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) yang dikembangkan
dari sisi functionality, reliability, usability dan efficiency.

Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development
(R&D) dengan model pengembangan waterfall, yang terdiri dari analisis, design,
Implementation, dan testing. Pengembangan sistem informasi ini menggunakan
framework codeigniter untuk fungsi sistem karena memiliki benchmark yang tinggi,
performa yang bagus dan bekerja berdasarkan konsep dasar MVC sehingga lebih
mudah dalam pengelolaan sistem. Untuk antar muka sistem menggunakan
framework bootstrap yang dapat digunakan untuk berbagai macam perangkat
karena bootstrap bersifat responsive. Pengujian dilakukan untuk mengetahui
kualitas sistem informasi yang dikembangkan menggunakan indikator ISO 9126
yang terdiri dari aspek functionality, reliability, usability dan efficiency.

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Sistem Informasi Praktik Kerja Industri di
SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) dikembangkan menggunakan
framework Codeigniter dengan model pengembangan Waterfall yang terdiri dari
analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi sistem, dan pengujian. Sistem
memiliki tiga pengguna yaitu admin/ koordinator prakerin, guru pembimbing, dan
siswa dimana masing-masing pengguna memiliki fitur sesuai dengan hak akses
yang dimiliki. (2) Hasil pengujian sistem informasi praktik kerja industri diperoleh
nilai functionality 1 (Baik), pengujian reliability diperoleh tingkat reliability sebesar
100% menggunakan Loadimpact dan 99.7% menggunakan WAPTS8.1, pengujian
usability sebesar 76.09% (Tinggi) dengan nilai alpha cronbach sebesar 0.937
(Excellent), pengujian efficiency menggunakan Yslow diperoleh nilai 96.6%
(sangat tinggi) dan dengan PageSpeed Insight diperoleh 90.3% (sangat tinggi).

Kata Kunci : Sistem Informasi Praktik Kerja Industri, Website, ISO 9126, Waterfall.
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ANALYSIS AND DEVELOPMENT OF WEB-BASED INTERNSHIP
INFORMATION SYSTEM AT SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL (SMSR
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By :

Hananta Dwi Kurniawan
NIM 11520241060

ABSTRACT

The management of Internship in SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR
Yogyakarta) not well managed and not well computerized. Based from these
problems, the aims of the research are : to design and develop web-based
iinternship information system of SMK Negeri 3 kasihan Bantul (SMSR
Yogyakarta) and to know the quality of the software developed based on
functionality side, reliability, usability, and efficiency.

The methods of this research are Research and Development (R&D) with
waterfall development model, these are : analysis, design, implementation,
testing. The development of this information system using framework codeigniter
for system function because it have high benchmark, good performance, and it
work based on MVC models, so management of this system more easy. For
interface system, using framework bootstrap which can be used for a wide variety
of devices because bootstrap is responsive. Testing of system quality was done
based on ISO 9126 indicator, which consist of four aspect : functionality, reliability,
usability, and efficiency.

The results of this research are : (1) internship information system of SMK
Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) developed using codeigniter
framework with waterfall development model and supported by features : admin/
koordinator prakerin management, teacher management, and student
management; and (2) the result of functionality testing use functionality
questionnaire is 1 (Good), reliability testing is 100% using Loadlmpact and 99.7%
using WAPTS8.1, usability testing is 76.09% (High) followed by 0.937 for Aplha-
Cronbach (Excellent), efficiency testing is 96.6% using Yslow (Very High) and
90.3% by PageSpeed (Very High).

Keywords : Internship information system, Website, ISO 9126, Waterfall.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan menengah kejuruan merupakan tempat untuk menambah dan
mengembangkan kemampuan siswa. Kemampuan yang diperoleh dibangku
sekolah diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat dan mampu bersaing di
dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan tujuan khusus dari pendidikan menengah
kejuruan yang tercantum dalam kurikulum SMK (Sidi, 2004) yaitu menyiapkan
peserta didik agar menjadi produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat
menengah sesuai dengan kompetensi dalam program keahlian yang dipilihnya;
menyiapkan peserta didik agar mampu memilih karir, ulet dan gigih dalam
berkompetisi, beradaptasi di lingkungan kerja, dan mengembangkan sikap
profesional dalam bidang keahlian yang diminatinya; membekali peserta didik
dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan diri
di kemudian hari baik secara mandiri maupun melalui jenjang pendidikan yang
lebih tinggi; membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang sesuai
dengan program keahlian yang dipilih.

Untuk mewujudkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional
dibidangnya (dengan tingkat pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang
sesuai dengan tuntutan lapangan kerja), pemerintah mengeluarkan program
pengelolaan yang mengikutsertakan masyarakat dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Hal tersebut sesuai dengan pasal 8 UU SISDIKNAS (Depdiknas,

2003) yang menyatakan bahwa masyarakat berhak berperan serta dalam



perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi program pendidikan.
Program tersebut adalah program pendidikan sistem ganda atau yang biasa
disebut praktik kerja industri (prakerin) yang memadukan dan menghubungkan
program pendidikan di sekolah dengan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia
kerja atau dunia industri. Program pendidikan sistem ganda dilaksanakan dengan
tujuan untuk mendekatkan mutu lulusan dengan kemampuan yang diminta oleh
dunia industri/ dunia usaha, memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang ahli atau
profesional dibidangnya, kompeten, dan berdaya saing global.

Pelaksanaan praktik kerja industri harus mempertimbangkan keterampilan
siswa dan keterampilan yang dibutuhkan dalam dunia usaha atau dunia industri
serta memerlukan analisis, perencanaan dan pengelolaan yang tepat, baik dari
pihak sekolah maupun industri. Analisis pelaksanaan praktik kerja industri
berhubungan dengan kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa
berdasarkan standar kompetensi atau kompetensi dasar yang ada dalam silabus.
Perencanaan dilakukan untuk menerapkan kompetensi-kompetensi yang ada
pada silabus ke dalam proses pembelajaran. Hal tersebut dilakukan supaya
pelaksanaan praktik kerja industri dapat terselenggara secara efektif dan efisien.
Namun dalam pelaksanaannya di lapangan, ternyata masih banyak kekurangan
dalam pengelolaan praktik kerja industri.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Bapak Gunawan, S.Sn.
selaku koordinator praktik kerja industri SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR
Yogyakarta), diketahui bahwa pengelolaan praktik kerja industri di SMK Negeri 3
Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) masih bersifat manual. Dalam penyampaian
informasi masih secara lisan dan ditempel dipapan pengumuman sehingga

informasi yang didapat kurang up-to-date, kurang akurat, kurang komunikatif dan



juga dapat hilang atau sobek. Masih terjadi kekurangan informasi mengenai praktik
kerja industri yang disampaikan sehingga membuat siswa kurang memahami
prakerin dan menghambat pelaksanaan proses prakerin. Kekurangan tersebut
seperti persyaratan, industri-industri apa saja dan dimana saja yang layak
digunakan untuk prakerin, posisi atau bidang pekerjaan yang ada ditempat kerja/
perusahaan yang akan ditempati, fungsi siswa pada saat pelaksanaan praktik
kerja industri. Pengelolaan informasi praktik kerja industri pada SMK Negeri 3
Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) sudah terkomputerisasi menggunakan
aplikasi microsoft excel dan dicatat secara manual, akan tetapi pada saat
komputer mengalami kerusakan maka data akan hilang. Pada saat pelaksanaan
prakerin, siswa kurang mendapat bimbingan dari guru pembimbing dikarenakan
lokasi industri yang jauh. Selain itu tidak adanya laporan evaluasi penilaian hasil
kerja siswa dalam praktik kerja industri mengakibatkan sekolah kesulitan dalam
mengevaluasi dan memonitoring ketercapaian kompetensi pelaksanaan program
praktik kerja industri, apakah mengalami peningkatan atau penurunan.
Berdasarkan dari permasalahan tersebut, perlu dikembangkan suatu sistem
informasi yang berkualitas untuk mempermudah dalam pengelolaan informasi
praktik kerja industri dan meminimalisir masalah-masalah tersebut. salah satu
upaya yang dilakukan adalah mengembangkan sebuah sistem informasi praktik
kerja industri berbasis website yang diharapkan dapat memberikan banyak
manfaat seperti penyajian informasi yang akurat, cepat, dan lengkap, dapat
mempermudah siswa dalam mencari industri yang sesuai dengan kompetensi
yang dimiliki, dan dapat membantu sekolah mengetahui tingkat ketercapaian
pelaksanaan praktik kerja industri. Penelitian ini juga akan melakukan pengujian

kualitas perangkat lunak terhadap sistem informasi sesuai dengan standar I1SO-



9126 model Web-QEM yang terdiri dari empat faktor kualitas yaitu functionality,
reliability, usability dan efficiency. Standar 1SO-9126 memiliki kelebihan
dibandingkan standar yang lain yaitu dalam hal struktur hierarki, kriteria evaluasi,
bentuk dan ekspresi komprehensif, definisi yang akurat dan sederhana (Hidayati,

Sarwosri, & Ariadi, 2009).

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan yang ada dalam penelitian ini yaitu :

1. Terbatasnya media penyebaran informasi sehingga membuat penyampaian
informasi praktik kerja industri kurang meluas.

2. Belum tersedianya informasi tempat pelaksanaan praktik kerja industri
sehingga membuat siswa kesulitan dalam menentukan tempat praktik.

3. Terbatasnya informasi posisi siswa ditempat kerja/ perusahaan yang akan
ditempati dan fungsi siswa pada saat pelaksanaan praktik kerja industri.

4. Terbatasnya bimbingan yang diberikan kepada siswa saat pelaksanaan
prakerin berlangsung dikarenakan lokasi industri yang jauh.

5. Belum adanya proses monitoring ketercapaian kompetensi praktik kerja
industri sehingga membuat sekolah kesulitan dalam mengevaluasi hasil
pelaksanaan praktik kerja industri .

6. Belum adanya sistem informasi di SMK N 3 Kasihan Bantul yang mampu
memberikan pengelolaan dan pelayanan praktik kerja industri secara efektif
dan efisien bagi pihak yang membutuhkan.

7. Sistem informasi praktik kerja industri merupakan produk baru di SMK N 3
Kasihan Bantul belum diketahui tingkat kelayakannya dan perlu dilakukan

pengujian.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah pada
terbatasnya media penyebaran informasi seputar praktik kerja industri yang kurang
meluas, belum adanya daftar tempat pelaksanaan praktik kerja industri, belum
adanya pengelolaan proses evaluasi dan monitoring ketercapaian kompetensi
pekerjaan siswa, belum adanya sistem informasi di SMK N 3 Kasihan Bantul yang
mampu memberikan pengelolaan dan pelayanan, serta pengujian tingkat

kelayakan dari sistem informasi praktik kerja industri yang kurang diperhatikan.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang
akan diteliti adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana menyelesaikan permasalahan pengelolaan informasi praktik kerja
industri yang belum memadai di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta)?
2. Bagaimana mengetahui tingkat kelayakan sistem informasi praktik kerja

industri di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta)?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan dari penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Merancang dan membuat sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website yang dapat mengatasi permasalahan pengelolaan praktik kerja
industri di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta).

Melakukan pengujian tingkat kelayakan sistem informasi praktik kerja industri
berbasis website yang dikembangkan sehingga dapat mempermudah
pengelolaan praktik kerja industri di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR
Yogyakarta) yang dikembangkan berdasarkan 1SO 9126 yang meliputi aspek

functionality, reliability, usability dan efficiency.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Sistem informasi praktik kerja industri berbasis website di SMK Negeri 3

Kasihan Bantul ini memiliki pengguna (user) yaitu admin/ koordinator, guru

pembimbing, dan siswa. Fungsi yang diprioritaskan adalah sebagai berikut :

1.

2.

Input data siswa prakerin oleh admin/ koordinator prakerin.

Pemilihan guru pembimbing prakerin oleh admin/ koordinator prakerin.
Input data industri mitra sekolah oleh admin/ koordinator prakerin.
Monitoring hasil prakerin oleh admin/ koordinator prakerin.

Pemberian bimbingan siswa prakerin oleh guru pembimbing.
Pemberian nilai prakerin oleh guru pembimbing.

Pemilihan industri oleh siswa prakerin.

Informasi pengumuman-pengumuman prakerin.

Informasi penilaian prakerin.



G. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian analisis dan pengembangan sistem
informasi praktik kerja industri berbasis website di SMK N 3 Kasihan ini adalah :
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi salah satu alternatif cara untuk memanajemen
praktik kerja industri yang berbasis website sehingga dapat mempermudah
siswa dalam mencari industri yang sesuai dengan keahlian yang dimiliki,
mempermudah mendapatkan informasi yang up-to-date, mempermudah
koordinator dalam memanajemen praktik kerja industridan mempermudah
monitoring dan evaluasi siswa.
2. Manfaat Akademis
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penelitian sejenis sehingga dapat
digunakan sebagai referensi dalam melakukan pengembangan dan
implementasi sistem informasi praktik kerja industri, sehingga di kemudian hari
sistem informasi untuk memudahkan manajemen praktik kerja industri semakin

berkembang dan lebih efektif.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori

1. Sistem Informasi

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang berarti bagi
penerimanya dan bermanfaat dalam mengambil keputusan saat ini atau
mendatang. Sistem informasi bekerja untuk mengumpulkan, memproses,
menyiapkan, menganalisis, menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Sistem
informasi memproses input dan menghasilkan output yang dikirim kepada
pengguna atau sistem lainnya. Sistem informasi juga harus memiliki kualitas yang
baik, seperti akurat, tepat waktu, dan relevan.

Menurut Kristanto (Kristanto, 2003) sistem informasi merupakan kumpulan dari
perangkat keras dan perangkat lunak komputer serta perangkat manusia yang
akan mengolah data menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak tersebut.
Secara umum sistem informasi merupakan kombinasi dari orang (people),
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), jaringan komunikasi
(communications networks), dan sumber data yang dihimpun, ditransformasi, dan
mengalami proses pengaliran dalam suatu organisasi.

Sistem Informsi menurut Turban (Turban, Rainer R.Kelly, & Potter Richard,
2006) adalah proses yang menjalankan fungsi mengumpulkan, memproses,
menyimpan, menghasilkan, dan menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu.
Sistem informasi dibangun untuk mencapai beberapa tujuan seperti untuk
ekonomis memproses data menjadi informasi/ pengetahuan. Berbagai

kemampuan utama sistem informasi yaitu menyediakan komunikasi cepat, akurat,



dan murah di dalam dan antar perusahaan, memungkinkan komunikasi dan kerja
sama dimana saja dan kapan saja, meningkatkan efektivitas dan efisiensi orang-
orang yang bekerja dalam kelompok di suatu tempat/ di beberapa lokasi dimana
saja.

Berdasarkan pengertian sistem informasi dari berbagai sumber di atas, dapat
dikatakan bahwa sistem informasi merupakan sekumpulan data yang diolah
menggunakan teknologi komputer untuk mengumpulkan, memproses,
menyimpan, menganalisis dan menyebarkan informasi yang akurat, tepat waktu,

relevan, dan berkualitas.

2. Praktik Kerja Industri

Pendidikan sistem ganda di Indonesia disebut dengan praktik kerja indutri
(prakerin) merupakan program bersama antara SMK dan industri yang
dilaksanakan di dunia usaha atau industri. Pak paham  (Anwar, 2001),
menyebutkan bahwa sistem ganda merupakan model penyelenggaraan
pendidikan kejuruan dimana perencanaan dan pelaksanaan pendidikan
diwujudkan melalui kemitraan antara dunia kerja dengan sekolah dan
penyelenggaraan berlangsung sebagian di sekolah dan sebagian lagi di DU/DI.
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa prakerin mempunyai 2 tempat kegiatan
pembelajaran yang dilaksanakan berbasis sekolah (school based learning) dan
berbasis kerja (work based learning). Siswa dalam hal ini berstatus sebagai
pemagang di DU/DI dan sebagai siswa di SMK.

Menurut (Sudira, 2006), Praktik kerja industri atau pendidikan sistem ganda
(PSG) adalah pola penyelenggaraan diklat yang dikelola bersama-sama antara

SMK dengan institusi pasangan (IP), mulai dari tahap perencanaan,



pelaksanaan, hingga tahap evaluasi dan sertifikasi yang merupakan satu
kesatuan program dengan menggunakan berbagai bentuk alternative
pelaksanaan, seperti day release, blok release, dsb. Pola pendidikan sistem
ganda diterapkan dalam proses penyelenggaraan SMK dalam rangka lebih
mendekatkan mutu lulusan dengan kemampuan yang diminta oleh DUDI.

Pendidikan di dunia usaha atau industri merupakan upaya yang sangat
bermanfaat bagi siswa. Manfaat yang didapatkan siswa dalam prakerin menurut
Tamrin (Tamrin, 2008) adalah siswa akan memperoleh informasi yang nyata, dan
dituntut untuk ikut memecahkan masalah pekerjaan, serta dapat menyesuaikan
diri dalam situasi kerja yang sesungguhnya. Untuk itu siswa harus memiliki
kesiapan dalam beberapa hal yaitu pengetahuan, wawasan, dan keterampilan
dasar sebelum melaksanakan prakerin.

Tujuan penyelenggaraan praktik kerja industri menurut Wena dalam Arini
(Arini, 2011) mengungkapkan bahwa penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
dengan pendekatan sistem ganda bertujuan untuk menghasilkan tenaga kerja
yang memiliki keahlian profesional, yaitu tenaga kerja yang memiliki tingkat
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja yang sesuai dengan tuntutan lapangan
kerja, meningkatkan dan memperkokoh keterkaitan dan kesepadanan (link and
match) antara lembaga pendidikan pelatihan kejuruan dan dunia kerja,
meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja berkualitas
dan professional, memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman

kerja sebagai proses dari pendidikan.
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Tahapan pelaksanaan praktik kerja industri menurut Wena dalam Arini (Arini,
2011) meliputi perencanaan, pengorganisasian, penyelenggaraan dan
pengawasan. Berikut penjelasan pelaksanaan praktik kerja industri :

a. Perencanaan praktik kerja industri

Dalam perencanaannya, praktek kerja industri melibatkan beberapa pihak
yaitu pihak sekolah, siswa, orang tua siswa, dan institusi pasangan (dunia usaha/
dunia industri). Perencanaan prakerin ini meliputi : tujuan praktik kerja
industri, metode praktik kerja industri, pendataan siswa peserta praktik kerja
industri, sosialisasi kepada orang tua dan guru, dan materi praktik kerja industri.
b. Pengorganisasian praktik kerja industri.

Pengorganisasian praktik kerja industri adalah salah satu upaya untuk
mengoptimalkan sumber daya yang ada di sekolah dan di institusi pasangan
(dunia usaha/ dunia industri). Pengorganisasian praktik kerja industri meliputi :
tenaga pengajar/pembimbing dari pihak sekolah, tenaga instruktur dari pihak
pihak dunia usaha/ dunia industri, penempatan siswa.

c. Penyelenggaraan praktik kerja industri

Penyelenggaraan praktik kerja industri meliputi : model penyelenggaraan
praktik kerja industri, metode pembelajaran, dan standar profesi.
d. Pengawasan praktik kerja industri

Pelaksanaan prakerin tidak bisa terlepas dari pengawasan pelaksanaan
prakerin itu sendiri, karena untuk menjamin mutu prakerin diperlukannya
pelaksanaan pengawasan. Hal-hal yang harus diperhatikan dalam pengawasan ini
antara lain : kontrol keselamatan kerja, bimbingan dan monitoring dari pihak

sekolah, penilaian hasil belajar dan keahlian, sertifikasi, evaluasi
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Berdasarkan beberapa pengertian praktik kerja industri di atas, dapat
dikatakan bahwa praktik kerja industri (prakerin) adalah penyelenggaraan sistem
pendidikan dengan model pembelajaran yang dilakukan di dua tempat yaitu
disekolah dan di dunia usaha atau industri (DU/DI) yang berbasis kompetensi

dengan tujuan untuk menghasilkan tenaga kerja yang professional di bidangnya.

3. Aplikasi Website

Website atau disebut juga dengan situs merupakan kumpulan dari
halaman - halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi berupa teks,
gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya,
baik bersifat statis maupun dinamis yang membentuk rangkaian bangunan yang
saling terkait, yang masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan
halaman (Hidayat, 2010). Berdasarkan sifatnya, website dibagi menjadi 2 yaitu
web statis dan web dinamis. Web statis dibangun dengan menggunakan bahasa
pemrograman HTML dan belum memanfaatkan database. Website statis biasanya
tidak berubah, tetap dan hanya bisa diupdate oleh pemiliknya saja. Pada web
dinamis, perubahan informasi dalam halaman web dilakukan tanpa perubahan
program tetapi melalui perubahan data.

Menurut Al-Fedaghi (Al-Fedaghi, 2011) aplikasi web yang dimaksud di sini
merujuk pada aplikasi yang diakses melalui web browser pada jaringan dan
dikembangkan dengan menggunakan bahasa pemrograman (seperti: HTML,
JavaScript, PHP). Untuk menjalankan aplikasi website dibutuhkan sebuah web
browser yang terinstall pada perangkat, baik komputer maupun smartphone.
Aplikasi web yang dikembangkan saat ini bersifat multiplatform atau dapat
dijalankan pada berbagai device/ perangkat dengan sistem operasi yang berbeda-

beda. Arsitektur aplikasi web meliputi client, web server, middleware dan basis
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data. Client berinteraksi dengan web server. Web server secara internal
berkomunikasi dengan middleware dan middleware yang berkomunikasi
dengan basis data, contoh middleware adalah PHP dan ASP. Pada mekanisme
web dinamis, terjadi tambahan proses yaitu server menerjemahkan kode PHP
menjadi kode HTML. Kode PHP yang diteriemahkan oleh mesin PHP yang akan
diterima oleh client.

Berdasarkan beberapa penjelasan aplikasi website dari beberapa sumber di
atas, dapat dikatakan bahwa aplikasi website adalah suatu aplikasi yang
dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman seperti : HTML, JavaScript,
PHP vyang diakses melalui web browser dan digunakan untuk menampilkan

informasi yang bersifat statis maupun dinamis.

4. Unified Modeling Language (UML)

Pada perkembangan teknik pemrograman berorientasi objek, muncul sebuah
standarisasi bahasa pemodelan untuk pengembangan perangkat lunak, yaitu
Unified Modeling Language (UML). UML yang dikembangkan oleh Grady Booch,
Jim Rumbaugh, dan Ivar Jacobson merupakan bahasa visual yang menjadi
sebuah standar untuk menspesifikasikan, memvisualisasikan, mengonstruksi dan
mendokumentasikan suatu sistem perangkat lunak (Pressman, 2012). UML
merupakan tools atau model untuk merancang pengembangan perangkat lunak
yang berbasis object oriented (OOP). UML memakai penggambaran alur sistem
dan logika algoritma suatu program serta merepresentasikan sistem kepada
orang-orang yang tidak mengerti tata cara pemrograman, seperti orang awam

pada umumnya (Haviluddin, 2011)
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UML merupakan standar dalam membuat model perangkat lunak yang
berorientasi objek sehingga memberikan beberapa keuntungan, antar lain
memungkinkan penggunaan kembali objek yang ada, memungkinkan software
yang baru dengan konstruksi yang lebih besar, lebih mudah dimodifikasi dan
dirawat. Sedangkan kekurangan dari UML adalah dalam hal meng-generate kode
program yang komplit. Hal ini karena kurangnya cara memodelkan aspek kelakuan
internal software untuk dipetakan ke dalam kode program (Haviluddin, 2011)

Tujuan utama perancangan UML menurut Roger Y. Lee (Lee, 2013) yaitu
menyediakan bahasa pemodelan visual yang ekspresif dan siap pakai untuk
mengembangkan dan pertukaran model-model yang berarti, menyediakan
mekanisme perluasan dan spesifikasi untuk memperluas konsep-konsep inti,
mendukung spesifikasi independen bahasa pemrograman dan proses
pengembangan tertentu, menyediakan basis formal untuk pemahaman bahasa
pemodelan, mendorong pertumbuhan perangkat lunak berorientasi objek,
mendukung konsep-konsep pengembangan level lebih tinggi seperti komponen,
kolaborasi, framework dan pattern.

Unified Modeling Language (UML) menggunakan simbol-simbol atau notasi
yang digunakan sebagai alat komunikasi bagi para pelaku dalam proses analisis
dan desain. Simbol atau notasi dalam UML didefinisikan sebagai informasi dalam
berbagai bentuk yang digunakan atau dihasilkan dalam proses pengembangan
perangkat lunak. Menurut Roger Y. Lee (Lee, 2013) UML memiliki beberapa
diagram yang dibagi menjadi 3 kelompok utama, yaitu structure diagrams,
behavior diagrams dan interaction diagrams. Tabel 1 berikut ini menunjukkan

diagram-diagram yang digunakan dalam UML :
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Tabel 1. Macam-macam diagram Unified Modeling Language (UML)

Kelompok diagram

Diagram

Keterangan

Structure

Class diagram

menunjukkan sekumpulan
kelas, interface dan kolaborasi
serta hubungannya.

Object diagram

menunjukkan sekumpulan
objek dan keterhubungannya

Component diagram

merupakan pandangan statik
terhadap implementasi sistem.

Deployment diagram

menunjukkan konfigurasi
pemrosesan saat di-deploy
dan komponen komponen
yang terdapat didalamnya

Composite structure
diagram

menunjukkan struktur internal
classifier, termasuk poin
interaksinya ke bagian lain dari
sistem.

Package diagram

untuk pemodelan abstrak dan
membuat perancangan
program

Behavior

Use-case diagram

menunjukkan fungsionalitas
sistem dan actor (jenis kelas
khusus) serta
keterhubungannya

Activity diagram

menunjukkan aliran aktivitas di
sistem. Diagram ini adalah
pandangan dinamis terhadap
sistem

Statechart / state-
machine diagram

berisi state, transisi, kejadian
dan aktivitas. Statechart
merupakan pandangan
dinamis dari sistem.

Interaction

Sequence diagram

menunjukkan interaksi yang
terjadi antar objek

Communication /
collaboration diagram

menekankan pada organisasi
struktur dari objek-objek yang
mengirim dan menerima
pesan.

Timing diagram

menunjukkan faktor pembatas
waktu diantara perubahan
state pada objek yang berbeda

Interaction overview
diagram

sequence diagram yang
dirincikan dengan notasi
activity diagram yang
digunakan untuk menunjukkan
aliran pengawasan.
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Menurut (Pudjo Widodo, 2011) semua diagram UML tidak mutlak harus
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak, tetapi disesuaikan dengan
kebutuhan. Sedangkan diagram yang paling banyak digunakan dalam
mengembangkan perangkat lunak menurut penelitian yang dilakukan oleh Brian
Dobing dan Jeffery Parsons adalah use case diagram, sequence diagram, dan
class diagram (Brian Dobing and Jeffery Parsons, 2006).

Pada penelitian ini UML dipilih sebagai alat untuk merancang model
pengembangan perangkat lunak karena UML efektif untuk menggambarkan aliran
data yang berorientasi objek dalam sebuah program seusai dengan aplikasi yang
dikembangkan pada penelitian ini yang juga berorientasi objek. Diagram UML
yang digunakan untuk menggambarkan alur kerja adalah Use Case Diagram,
Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence Diagram. Use Case diagram
digunakan untuk menunjukkan fungsionalitas sistem atau kelas dan bagaimana
sistem Dberinteraksi dengan dunia luar. Class diagram untuk memperlihatkan
hubungan antar kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas didalam model desain
dari suatu sistem. Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja
(workflow) sebuah proses bisnis dan urutan aktifitas dalam suatu proses.
Sequence diagram digunakan untuk menunjukkan kolaborasi antara objek dan
menunjukkan bagaimana urutan operasi berlangsung, pesan apa saja yang

dikirim, dan kapan pesan dikirimkan.
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5. Framework dalam Pengembangan Website

Sistem informasi berbasis website dapat dikembangkan dengan berbagai
macam bahasa pemrograman, seperti HTML, CSS, PHP, SQL, Ajax, Javascript,
dan ASP.Net, Ruby On Rails, dll (Ali Reza Fayyaz & Madiha Munir, 2013).
Beberapa yang banyak digunakan dikalangan pengembang aplikasi website
adalah HTML, CSS, dan PHP. Ketiga bahasa pemrograman tersebut menjadi
dasar dalam pembuatan aplikasi website. HTML dan CSS digunakan sebagai
antarmuka (interface), sedangkan PHP digunakan untuk menghubungkan
antarmuka (interface) dengan server atau data yang ada dalam database dan
untuk memanipulasi data. Bahasa yang digunakan untuk memanipulasi data
dalam database adalah SQL (Structure Query Language). Permasalahannya
adalah tidak semua orang memahami aturan dalam mengembangkan suatu
aplikasi website mengakibatkan pengerjaan menjadi tidak efisien dan tidak adanya
pemisahan antara desain, data, dan proses membuat pengerjaan aplikas website
menjadi tidak fokus (Ibnu, 2011).

Berdasarkan permasalahan di atas maka muncul solusi dengan menggunakan
framework yang didesain untuk mendukung dan mempermudah proses
pengembangan aplikasi berbasis website. Framework memudahkan pengembang
aplikasi website dalam menulis kode yang konsisten, meminimalisir kesalahan
(bugs), menghemat waktu, usaha dan sumber daya yang dibutuhkan untuk
mengembangkan suatu aplikasi website. Framework merupakan kumpulan
arsitektur, konsep, perintah atau fungsi dasar yang membentuk aturan-aturan
tertentu dan saling berinteraksi satu sama lain sehingga dalam pembuatan aplikasi
website harus mengikuti aturan dari framework yang digunakan (Wardana, 2010).

Framework hanya menjadi sebuah konstruksi dasar yang menopang sebuah
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konsep atau sistem yang bersifat “essential support” artinya framework tersebut
penting tetapi bukan merupakan komponen utama (lbnu, 2011).

Framework yang digunakan dalam pengembangan sistem informasi praktik
kerja indutri berbasis website di SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta)
adalah framework CSS Bootstrap untuk interface dan framework PHP Codeigniter
untuk manajemen data. Kedua framework tersebut dipilih karena kelebihan yang

dimilikinya. Berikut ini penjelasan dari framework yang digunakan :

a. Framework CSS Bootstrap

Bootstrap menyediakan kumpulan komponen-komponen interface dasar pada
website yang bersifat open-source yang dibuat untuk mempermudah pengembang
aplikasi website dalam membangun suatu antarmuka website (Jake, 2013).
Tujuan pembuatan bootstrap adalah untuk menyediakan komponen/ library yang
dapat diolah sesuai kebutuhan, terdokumentasi dengan baik, dan fleksibel atau
mudah digunakan bersama dengan bahasa pemrograman HTML, CSS, dan
Javascript (Fielding, 2014).

Kelebihan dari framework CSS bootstrap yaitu Preprocessors, One Framework
every device dan comprehensive docs (Official Website Bootstrap , 2015).
Framework CSS Bootstrap mendukung dua preprocessors CSS yang paling
popular yaitu Less dan Sass. Preprocessors CSS mempermudah pengembang
aplikasi dalam mengembangkan aplikasi dan efisien serta optimal dalam
menuliskan kode yaitu hanya dengan menulis beberapa baris kode saja. One
Framework every device, artinya bootstrap dapat digunakan untuk berbagai
macam perangkat karena bootstrap bersifat responsive. Comprehensive docs
artinya bootstrap memiliki dokumentasi dan tutorial yang banyak baik dari segi

kode maupun template-template website.
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b. Framework Codeigniter

Codeigniter menurut Agus Saputra (Agus, 2011) merupakan framework PHP
yang diklaim memiliki eksekusi tercepat dibandingkan dengan framework lainnya.
Framework Codeigniter ini bersifat open-source sehingga pengembang dapat
mengurangi jumlah baris dalam kode dan dapat meminimalisasi kesalahan
penulisan kode perintah dan bugs, mengurangi ukuran file, serta mempercepat
eksekusi. Codeigniter Bekerja berdasarkan konsep dasar MVC. MVC (Model View
Controller) merupakan sebuah pattern/ teknik pemrograman yang memisahkan
bisnis logic (alur pikir), data logic (penyimpanan data), dan presentation logic
(antarmuka aplikasi) atau secara sederhana adalah memisahkan antara desain,
data, dan proses (lbnu, 2011). Gambar 1 dibawah ini menunjukkan pola MVC

terdiri dari 3 bagian, yaitu:

MVC

i Model ‘ View

\\

Controller

Dispatcher
Routes
Web Server

Gambar 1. Pola MVC Codeigniter
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1)

2)

3)

Model yang bertugas dalam pengolahan data. Model ini berhubungan dengan
data dan interaksi ke database atau webservice, mempresentasikan struktur
data dari aplikasi yang bisa berupa basis data maupun data lain.

View bertugas dalam menampilkan data ke end-user. View bisa berupa
halaman web, rss, javascript dan lain-lain. Di dalam view hanya berisi
variabel-variabel yang berisi data yang siap ditampilkan. View dapat
dikatakan sebagai halaman website yang dibuat dengan menggunakan
HTML dan bantuan CSS atau JavaScript.

Controller bertindak sebagai penghubung antara data/ model dan view. Tugas
controller adalah menyediakan berbagai variabel yang akan ditampilkan di
view, memanggil model untuk melakukan akses ke basis data,
menyediakan penanganan kesalahan/error, mengerjakan proses logika dari

aplikasi serta melakukan validasi atau cek terhadap input.

Codeigniter dibuat pertama kali oleh Rick Ellis yang merupakan CEO dari

Ellislab ini memiliki beberapa kelebihan yaitu : memiliki dokumentasi yang lengkap

dan bagus, kompatibel dengan semua jenis hosting, memiliki performa yang

bagus, memiliki fleksibilitas dalam aturan penulisan kode, mudah untuk dipelajari

dan digunakan (EllisLab, 2015). Framework Codeigniter juga memiliki hasil

benchmark yang tinggi dan cepat dibandingkan framework php yang lain (zend,

laravel, kohana, fuel, yii, symphony) (Ibnu, 2011). Berdasarkan kelebihan yang

dimiliki pada framework codeigniter, oleh karena itu penelitian ini menggunakan

framework codeigniter untuk implementasi pengembangan sistem informasi

praktik kerja industri.

20



6. Kualitas Perangkat Lunak

Tujuan pembuatan perangkat lunak adalah untuk menciptakan perangkat
lunak yang berkualitas. Tujuan tersebut dapat dicapai dengan melakukan penilaian
terhadap kualitas perangkat lunak (Parwita & Putri, 2012). Kualitas perangkat
lunak memiliki berbagai macam definisi tergantung sudut pandang pengguna.
Secara umum, Pressman (Pressman, 2010) mendefinisikan kualitas perangkat
sebagai “An effective software process applied in a manner that creates a useful
product that provides measureable value for those who produce it and those who
use it”. Artinya, kualitas perangkat lunak dapat diartikan sebagai suatu proses yang
efektif yang diaplikasikan dalam bentuk produk yang memberikan manfaat bagi
penggunanya dan dapat diukur.

Ada beberapa macam standar pengujian kualitas perangkat lunak yang telah
dikembangkan dan diakui secara internasional seperti McCall, Boehm, FURPS/
FURPS+, Dromey, BBN, Kazman, Star, ISO, IEE (Parwita & Putri, 2012). Dalam
penelitian ini menggunakan pengujian kualitas perangkat lunak 1ISO 9126 dan
pengujian terhadap aplikasi website menggunakan Web Quality Evaluation

Method (Web-QEM).

7. Web Quality Evaluation Method (Web-QEM)

Olsina dalam penelitiannya tentang Web Quality Evaluation Method (Web-
QEM) mengusulkan untuk memanfaatkan website quality evaluation method untuk
menilai kualitas suatu website (Olsina, Godoy, & Laufuente, 1998). Web-QEM
digunakan sebagai pendekatan kuantitatif untuk menilai kualitas dari siklus sistem
informasi berbasis website. Menurut (Olsina, 1999) terdapat enam tahapan yang

harus dilakukan oleh seorang evaluator dalam menilai website, yaitu :
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a. Memilih website untuk dievaluasi dan dibandingkan.

b. Menentukan tujuan penilaian dan sudut pandang pengguna.

c. Mendefinisikan karakteristik kualitas website dan spesifikasi yang digunakan.

d. Mendefinisikan kriteria/fungsi untuk setiap atribut dan melakukan pengukuran
terhadap atribut.

e. Mengumpulkan kebutuhan dasar untuk mendapatkan website yang
berkualitas.

f.  Menganalisis dan menilai kualitas website.

Dalam mendefinisikan karakteristik kualitas website, (Olsina, Godoy, &
Laufuente, 1998) melakukan penelitian terhadap dunia pendidikan. Berdasarkan
standar pengujian kualitas ISO 9126, secara umum kualitas perangkat lunak dapat
dievaluasi dengan enam Kkarakteristik, yaitu functionality, reliability, usability,
efficiency, maintainability dan portability. Standar ISO mendefinisikan kualitas
berdasarkan tiga sudut pandangan pengguna, yaitu users, developers, dan
managers. Menurut Olsina, dalam dunia pendidikan terdapat tiga sudut pandang
pengguna sistem (pengunjung) yaitu siswa, tenaga pendidik, dan peneliti.
Pengguna website dalam dunia pendidikan berfokus pada kualitas kinerja website
(efficiency), fungsi searching dan bowsing (usability), fungsionalitas, reliabilitas,
feedback dan fitur estetika. Kualitas maintainability dan portability tidak terlalu
dipentingkan oleh pengguna. Berdasarkan sudut pandang pengguna dalam dunia
pendidikan, maka Olsina mengidentifikasi empat karakteristik standar kualitas
aplikasi berbasis website, yaitu functionality, reliability, usability dan efficiency.

Setiap aspek dapat diukur menggunakan metode yang berbeda-beda.
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Penelitian sistem informasi praktik kerja industri berbasis website ini termasuk
dalam pengembangan aplikasi berbasis website dalam dunia pendidikan.
Sehingga orientasi terpenting adalah pengguna (siswa, guru, dsb). Analisis
kualitas yang dilakukan menggunakan empat aspek 1SO 9126 yaitu functionality,

reliability, usability dan efficiency.

8. Standar Kualitas Perangkat Lunak ISO 9126

Standar ISO 9126 dikembangan dengan tujuan untuk mengidentifikasi faktor
kunci dalam kualitas perangkat lunak. Standar kualitas ini memiliki kelebihan
dibandingkan standar yang lain yaitu dalam hal struktur hierarki, kriteria evaluasi,
bentuk dan ekspresi komprehensif, definisi yang akurat dan sederhana serta
hubungan one-to-many pada setiap layernya, dan memiliki analisa yang lebih baik
dibandingkan model kualitas yang lain, serta memiliki karakteristik yang lengkap
(Hidayati, Sarwosri, & Ariadi, 2009). Standar 1SO 9126 merupakan standar
internasional pengujian perangkat lunak yang memiliki enam karakteristik, yaitu :
functionality, reliability, usability, efficiency, maintainability, dan portability. Dalam
penelitian ini menggunakan penilaian Web Quality Evaluation Method (Web-QEM)
sehingga hanya empat karakteristik yang digunakan, yaitu : functionality, reliability,

usability dan efficiency.

a. Aspek Functioanality

Aspek functionality menurut ISO-9126 (Padayachee, Kotze, & Van Der Merwe,
2010) : adalah “The capability of the software to provide functions which meet the
stated and implied needs of users under specified conditions of usage (what the
software does to meet needs)”. Artinya aspek functionality merupakan
kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan fungsi-fungsi yang sesuai

dengan kebutuhan pengguna saat digunakan dalam kondisi tertentu. Aspek
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functionality memiliki empat sub karakteristik yaitup accuracy, suitability,
interoperability, compliance dan security.

Pengujian kualitas aspek functionality dilakukan dengan menganalisis
fungsionalitas dari setiap komponen pada suatu perangkat lunak. Analisis
fungsionalitas yang dimaksudkan menurut ISO/IEC (ISO/IEC, 2002) meliputi
perbedaan antara hasil pengoperasian dan spesifikasi kebutuhan serta adanya
fungsi tidak valid yang muncul saat pengujian. Metode yang digunakan dalam
pengujian aspek functionality adalah black-box testing. Menurut Pressman
(Pressman, 2010) black-box testing adalah pengujian yang berfokus pada
kebutuhan fungsionalitas dari suatu perangkat lunak. Pengujian black-box testing
dapat dilakukan dengan menggunakan test case yang mencakup seluruh
fungsionalitas dari sistem. Hasil dari pengujian tersebut kemudian dihitung dengan
membandingkan fungsionalitas yang berjalan dengan jumlah fungsionalitas yang
terdapat pada aplikasi. Perangkat lunak dikatakan memenuhi standar jika hasil
pengujiannya bernilai 0.5 — 1, semakin mendekati nilai 1 maka tingkat functionality

dari perangkat lunak tersebut semakin baik (ISO/IEC, 2002).

b. Aspek Reliability

Aspek reliability menurut ISO 9126 merupakan kemampuan sebuah perangkat
lunak untuk menjaga performa/ tingkat kinerja yang dimilikinya ketika digunakan
dalam kondisi tertentu. Dalah hal ini, perangkat lunak harus mampu digunakan
untuk kapan saja dan dalam kondisi apa saja tanpa adanya kegagalan fungsi atau
kinerja. Menurut Pressman (Pressman, 2010), reliability merupakan kemungkinan
tidak adanya kegagalan performa pada program komputer dalam lingkungan dan
waktu tertentu. Reliability untuk aplikasi berbasis website dapat didefinisikan

sebagai kemungkinan kegagalan yang terjadi selama mengoperasikan website.
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Kegagalan yang dimaksud adalah ketidakmampuan untuk mendapatkan atau
memberikan informasi seperti dokumen atau hasil perhitungan yang diminta oleh
pengguna website (Tian, Rudraraju, & Li, 2004). Aspek reliability ini memiliki
empat sub karakteristik yang meliputi maturity, faultTolerance, recoverability dan
reliability compliance.

Tidak seperti faktor kualitas perangkat lunak yang lain, reliability dapat diukur
secara langsung dengan menggunakan beberapa metrik. Pengujian reliability
dapat dilakukan dengan mengukur frekuensi dan tingkat kegagalan, keakuratan
hasil output, mean-time-to-failure (MTTF), kemampuan pengendalian error dan
prediktabilitas program. Dalam penelitian ini, aspek reliability diukur dengan
menggunakan tool dari Loadlmpact dan WAPT 8.1. Kedua tool tersebut efektif
digunakan untuk melakukan stress testing pada website dan untuk mengukur
tingkat kegagalan sistem (failure rate) sehingga dapat memberikan faktor kualitas
reliability dari suatu website (Lalitha Shastry, Asha Gowda Karegowda, Latha Raju,
2014) Stress testing dilakukan dengan cara memberikan simulasi pengunjung dan

koneksi yang terus-menerus sehingga server mengalami down.

c. Aspek Usability

Aspek usability berhubungan langsung dengan pengguna. Usability
merupakan atribut kualitas yang digunakan untuk menilai seberapa mudah
tampilan antar muka suatu produk untuk digunakan. Pressman (Pressman, 2010)
mendefinisikan usability sebagai kemudahan perangkat lunak untuk digunakan.
Menurut menurut 1ISO-9126, usability didefinisikan sebagai kemampuan perangkat
lunak untuk dipahami, dipelajari, digunakan, dan menarik bagi pengguna, ketika
digunakan dalam kondisi tertentu. Aspek usability memiliki tiga sub karakteristik

yang meliputi understandbility, learnability dan operability. Menurut (ISO/IEC,
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2002) pengujian metrik sub karakteristik dari usability memiliki dua metode yaitu
user test dan test of the product in use.

Dalam penelitian ini pengujian usability menggunakan metode user test yaitu
melakukan survey terhadap pengguna menggunakan angket kuisioner
Usefulness, Satisfaction, Ease of Use (USE) dari Arnold Lund. Usability oleh Lund
(Lund, 2001) didefinisikan oleh empat kualitas komponen yaitu usefulness, ease
of use, ease of learning, dan satisfaction. Empat kualitas tersebut merupakan
dimensi yang mempengaruhi kepuasan pengguna dan frekuensi pengguna dalam
penggunaan sistem. Keempat dimensi tersebut juga merupakan parmeter yang
mudah diamati dan dibandingkan hasilnya jika harus mengevaluasi lebih dari satu
antarmuka produk. Kuisioner USE ini banyak digunakan sebagai instrumen untuk
melakukan penilaian terhadap aspek usability karena sudah memenuhi sub

karakteristik dari aspek usability.

d. Aspek Efficiency

Aspek efficiency menurut Pressman (Pressman, 2010) didefinisikan sebagai
kemampuan perangkat lunak dalam memanfaatkan sumber daya yang tersedia
secara optimal. Menurut ISO-9126 dalam (Padayachee, Kotze, & Van Der Merwe,
2010) adalah kemampuan perangkat lunak untuk memberikan kinerja yang sesuai
dan relative terhadap jumlah sumber daya yang digunakan pada keadaan
tersebut. Sumber daya dalam hal ini mencakup memori, koneksi jaringan, CPU/
jumlah ruang disk, dll). Aspek efficiency memiliki dua sub karakteristik yaitu time
behavior yang berhubungan dengan waktu respon perangkat lunak dalam
melakukan fungsinya dan resource utilization yang berhubungan dengan
penggunaan sumber daya yang dimiliki perangkat lunak untuk melakukan

fungsinya.
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Dalam penelitian ini aspek efficiency diukur dengan menggunkan dua tools
yaitu Yslow dan PageSpeed Insight. Yslow merupakan alat ukur perangkat lunak
yang dikembangkan oleh Yahoo Developer Network untuk mengukur Kinerja
efisiensi sebuah halaman website. Mereka merumuskan beberapa rekomendasi
agar sebuah halaman website dapat lebih cepat diakses dan efisien. Parameter
dasar yang digunakan pada YSlow antara lain besarnya byte data dokumen,
jumlah HTTP request, kompresi GZIP, dan minifikasi. PageSpeed Insight
merupakan alat ukur dari Google yang digunakan untuk menguji kecepatan
loading atau waktu respon suatu website. Parameter dasar yang digunakan pada
PageSpeed Insight antara lain minify, compression, leverage browsing cache dan
keep alive. Hasil penilaian dengan tools ini adalah skor dengan rentang 1-100.

Semakin besar skor yang didapat semakin bagus suatu website.

B. Kajian Penelitian yang Relevan

1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Puji Wahyu Ningsih (Ningsih, 2012) pada
tahun 2012 tentang rancang bangun sistem informasi praktik kerja industri
berbasis web (studi kasus : SMK Al-Azhar Menganti Gresik) menunjukkan
bahwa program dapat menghasilkan sistem yang mampu mengolah dan
menyediakan informasi mengenai praktik kerja industri kepada administrator
sekolah dan dapat menampilkan evaluasi penilaian hasil prakerin untuk pihak
sekolah dalam memonitoring perkembangan peserta didik selama program
prakerin berlangsung dari tahun ke tahun. Pengembangan sistem ini
menggunakan metode prototype. Sistem informasi ini mempunyai kelebihan
dalam menampilkan data dalam bentuk grafik akan tetapi sistem ini tidak
mengikut sertakan siswa dan pihak industri dalam sistem yang dikembangkan

serta tidak ada analisis kualitas terhadap sistem yang dibuat.
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2. Pada tahun 2012, Ryan dkk (Adiwinata, Sarwoko, & Indriyanti, 2012)
melakukan penelitian terhadap sistem informasi tugas akhir dan praktik kerja
lapangan web menggunakan metode unified process. Hasil penelitian ini
adalah sistem informasi yang dapat mempermudah mahasiswa dalam
melakukan pendaftaran mata kuliah tugas akhir dan praktek kerja lapangan di
lingkungan program studi teknik informatika Undip dan mempermudah
koordinator TA dan PKL dalam melakukan administrasi. Sistem yang

dikembangkan bersifat OOP dan menggunakan metode unified process.

3. Tahun 2013, Chandra dkk (Chandra K, J.Gundo, & Somya, 2013) melakukan
perancangan sistem informasi manajemen praktek kerja lapangan berbasis
web menggunakan YUl Library menghasilkan sistem yang dapat
mempermudah dalam pengelolaan PKL dalam membuat id-card, rekap
absensi, rekap data PKL, dan pembuatan surat balasan otomatis. Penggunaan
YUI Library memberikan feed back yang user friendly. Sistem dikembangkan

menggunakan metode pengembangan waterfall.

4. Tahun 2014, Muhammad Arifin (Arifin, 2014) dalam jurnalnya yang berjudul
analisa dan perancangan sistem informasi praktek kerja lapangan pada
instansi/perusahaan mengatakan bahwa perusahaan menerima peserta
magang paling banyak 30% dari jumlah karyawan, oleh karena itu diperlukan
manajemen untuk mengatur proses PKL yang dimulai dari pendaftaran,
pelaksanaan, dan pelaporan PKL. Penelitian ini menggunakan metode
observasi, studi pustaka dan interview dalam mengumpulkan data dan

informasi. Sistem yang dikembangkan berfokus pada instansi/perusahaan
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sedangkan analisa dan perancangan pada penelitian ini mencakup

pendaftaran, jadwal, kuota, peserta PKL, antrian serta penilaian PKL.

Berdasarkan beberapa penelitian yang relevan di atas, belum ada yang
melakukan analisis penelitian sistem informasi praktik kerja industri untuk sekolah
menengah kejuruan berbasis website yang dikembangkan berdasarkan kualitas
ISO 9126. Oleh karena itu penelitian ini akan mengembangkan penelitian yang
telah dilakukan oleh Puji Wahyu Ningsih yang mampu mengolah dan menyediakan
informasi mengenai praktik kerja industri kepada administrator sekolah dan dapat
menampilkan evaluasi penilaian hasil prakerin untuk pihak sekolah dalam
memonitoring perkembangan peserta didik selama program prakerin berlangsung
dari tahun ke tahun, dan menampilkan data dalam bentuk grafik. Sistem yang
dikembangkan memiliki tiga pengguna yaitu siswa, guru pembimbing, dan
koordinator (admin) yang memiliki fungsi berbeda-beda. Siswa memiliki fungsi
untuk melakukan pemilihan industri, melihat nilai dan melakukan bimbingan atau
konsultasi. Guru pembimbing memiliki fungsi memberikan bimbingan/ konsultasi
dan memberikan nilai prakerin. Sedangkan koordinator (admin) memiliki fungsi
untuk memberikan informasi, menambahkan data siswa, pembimbing dan industri
melakukan selesksi industri yang dipilih siswa, mengelola nilai serta monitoring
hasil pelaksanaan praktik kerja industri. Sistem yang dikembangkan berdasarkan
kualitas 1ISO-9126 dan dievaluasi menggunakan pengujian kualitas untuk website
menggunakan Web-QEM (website quality evaluation method) yang terdiri dari

aspek functionality, reliability, usability, dan efficiency.
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C. Kerangka Pikir

Sistem informasi praktik kerja industri berbasis website di SMK Negeri 3
Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah
sistem informasi berbasis website yang dapat mempermudah peserta praktik kerja
industri (siswa, guru pembimbing, koordinator prakerin) dalam melakukan
manajemen baik dari perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi kegiatan
praktik kerja industri. Pengembangan sistem informasi praktik kerja industri ini
dibangun melalui beberapa tahapan perancangan seperti analisis, desain,
implementasi, dan pengujian. Pengujian kualitas, menggunakan Web-QEM
(website quality evaluation method) untuk mengevaluasi kualitas aplikasi berbasis
website berdasarkan aspek standar kualitas ISO 9126. Ada empat aspek kualitas
yang akan diuji, yaitu functionality, reliability, usability, dan efficiency. Pengujian
kualitas menggunakan standar 1ISO 9126 karena aspek dalam 1SO 9126 mewakili
aspek internal dan external dari perangkat lunak yang diuji, serta memiliki
kelebihan dalam hal struktur hierarki, kriteria evaluasi, bentuk dan ekspresi yang
komprehensif, definisi yang akurat dan sederhana.

Penelitian ini dimulai dengan analisis kebutuhan vyaitu menganalisis
permasalahan yang muncul sehingga dapat ditentukan alternatif penyelsesain
masalah. Adapun penyelesaian masalah adalah dengan mengembangkan sistem
informasi praktik kerja industri berbasis website. Setelah sistem dibuat, dilakukan
pengujian kualitas perangkat lunak berdasarkan standar 1SO-9126 yang
diidentifikasi oleh Olsina dalam Web-QEM (website quality evaluation method)
yang terdiri dari empat aspek yaitu functionality, reliability, usability, dan efficiency.
Gambar 2 dibawah ini menunjukkan kerangka pikir yang digunakan dalam

penelitian ini :
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Gambar 2. Kerangka Pikir Penelitian
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D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian maka pertanyaan

penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website yang dikembangkan dari aspek functionality ?

Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website yang dikembangkan dari aspek reliability ?

Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website yang dikembangkan dari aspek usability ?

Bagaimana tingkat kualitas sistem informasi praktik kerja industri berbasis

website yang dikembangkan dari aspek efficiency ?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Pengembangan

Model pengembangan perangkat lunak merupakan strategi yang digunakan
untuk mengembangkan perangkat lunak yang mencakup process, methods dan
tools, sehingga memungkinkan pengembangan selesai tepat waktu dan
berkualitas (Pressman, 2010). Menurut Munassar dan Govardhan (Munassar &
Govardhan, 2010), model pengembangan perangkat lunak merupakan
representasi abstrak yang menggambarkan proses dari sudut pandang tertentu.
Metode pengembangan perangkat lunak secara umum mencakup komunikasi,
analisis kebutuhan, pemodelan desain, konstruksi program, pengujian dan
dukungan.

Terdapat beberapa model pengembangan perangkat lunak untuk penelitian
research and development, yaitu model waterfall, model iteration, model V-
shaped, model spiral dan model extreme (Munassar & Govardhan, 2010). Model
pengembangan yang digunakan untuk penelitian research and development ini
adalah model waterfall. Pengembangan perangkat lunak model waterfall terdiri
dari empat tahapan, yaitu analisis kebutuhan (requirements definition), tahap
desain (system and software design), tahap implementasi (implementation and
unit testing), dan tahap pengujian (integration and system testing). Gambar 3

berikut menunjukkan langkah-langkah pengembangan model waterfall :
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System / information
engineering

Analysis > Design Code / ) Test

implementation

Gambar 3. Model Pengembangan Waterfall
Sumber : (Pressman, 2001)

Kelebihan dari model pengembangan waterfall yaitu mudah dipahami dan
diterapkan dalam proses pengembangan perangkat lunak, banyak digunakan dan
terkenal serta sistematis (define-before-design and design-before-code).
Pengembangan pada penelitian ini lebih mengarah pada upaya menghasilkan
produk yang siap digunakan dan berkualitas sehingga dapat diterapkan secara
nyata dilapangan. Pada penelitian dan pengembangan ini difokuskan pada
pengembangan dan pengujian kualitas sistem informasi praktik kerja industri di

SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta).

B. Prosedur Pengembangan
1. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Analisis yang dilakukan pada tahap ini adalah identifikasi permasalahan,
analisis terhadap fungsionalitas perangkat lunak, desain antar muka perangkat
lunak, kebutuhan perangkat lunak dan perangkat keras untuk dapat

mengembangkan dan menjalankan sistem informasi yang berbentuk website.
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Permasalahan yang diidentifikasi dalam penelitian ini adalah pengelolaan praktik
kerja industri di SMK N 3 Kasihan Bantul yang masih konvensional dan belum
maksimalnya penggunaan website membuat penyebaran informasi praktik kerja
industri menjadi kurang luas, siswa sulit dalam mencari informasi tempat
pelaksanaan praktik kerja industri, terbatasnya bimbingan yang diberikan kepada
siswa saat pelaksanaan prakerin berlangsung dikarenakan lokasi industri yang
jauh, serta proses evaluasi dan monitoring ketercapaian kompetensi pelaksanaan
program praktik kerja industri belum dikelola dengan baik. Oleh karena itu
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sebuah sistem informasi praktik
kerja industri berbasis website yang berkualitas.

Pada tahapan analisis kebutuhan ini diharapkan semua kebutuhan pada
proses pengembangan perangkat lunak dapat terpenuhi. Metode pengumpulan
data yang dilakukan pada penelitian ini dengan melakukan studi literatur,

observasi dan kuisioner.

2. Desain Sistem

Berdasarkan analisis kebutuhan yang telah dilakukan, selanjutnya adalah
tahapan desain sistem yang merupakan gambaran dari analisis kebutuhan. Desain
sistem meliputi perancangan UML (Unified Modelling Language) untuk
menggambarkan proses kerja dari sisi perangkat lunak yang terdiri dari empat
diagram yaitu Use Case Diagram, Class Diagram, Activity Diagram dan Sequence
Diagram. Perancangan basis data (database) memberikan gambaran tentang
kamus data yang digunakan, serta perancangan antarmuka pengguna (user
interface) untuk memberikan gambaran tampilan dari sistem yang akan

dikembangkan.
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3. Implementasi Sistem

Implementasi merupakan proses menerjemahkan desain sistem ke dalam
produk nyata. Pada tahap ini sistem mulai dikembangkan berdasarkan desain
yang telah dibuat. Dalam proses implementasi, mulai dilakukan penerjemahan
desain menggunakan kode bahasa program dan konfigurasi sistem agar program
dapat berjalan dengan baik. Sistem yang dibuat merupakan sistem berbasis
website, sehingga sistem ini diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrograman PHP dengan framework codeigniter untuk manajemen data dan

framework CSS bootstrap untuk antarmuka (interface).

4. Pengujian/ Test Sistem

Penguijian dilakukan untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi dan untuk
menguji kualitas sistem informasi yang telah dibuat. Pengujian sistem terdiri dari
pengujian fungsi sistem dan pengujian kualitas sistem. Pengujian fungsi sistem
dilakukan menggunakan blackbox testing, sedangkan pengujian kualitas dilakukan
menggunakan instrumen Web-QEM (website quality evaluation method) untuk
mengevaluasi kualitas aplikasi berbasis website berdasarkan standar kualitas ISO
9126. Ada empat aspek kualitas yang akan diuji, yaitu functionality, reliability,
usability, dan efficiency. Proses pengujian dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
pengujian aspek functionality akan diuji oleh ahli media/ software development
menggunakan test case berbentuk checklist. Pengujian reliability dan efficiency
dilakukan menggunakan bantuan tools yang sesuai untuk pengujian aplikasi
berbasis website. Pengujian usability dilakukan menggunakan instrumen berupa
kuisioner yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, yaitu Usefulness,
Satisfaction, and Ease of use (USE) dari Arnold M.Lund yang akan di isi oleh

pengguna (guru pembimbing, siswa, dan koordinator).
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C. Sumber Data atau Subjek Penelitian

Subjek untuk penelitian aspek reliability dan efficiency adalah sistem informasi
praktik kerja industri. Subjek penelitian untuk aspek functionality terdiri dari dua
subjek penelitian yaitu sistem informasi praktik kerja industri dan software
developer sebanyak 2 orang. Sedangkan subjek penelitian untuk aspek usability
adalah siswa, guru pembimbing, dan koordinator prakerin di SMK Negeri 3
Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta). Menurut pendapat Jacob Nielsen (Nielsen,
2012), pengujian usability untuk penelitian kuantitatif minimal diperlukan 20
responden untuk mendapatkan nilai signifikan dalam statistik. Pemilihan jumlah
responden menurut buku Roscoe yang berjudul Research Methods For Business
yang dikutip oleh sugiyono (Sugiyono, 2014: 131), ukuran sampel yang layak
dalam penelitian adalah antara 30 sampai dengan 500. Oleh karena itu dalam
penelitian ini diambil responden 30 orang. Responden tersebut dibagi menjadi tiga
kategori sampel, yaitu 3 orang guru pembimbing, 1 orang koordinator prakerin, dan

26 orang siswa kelas XI SMK N 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta).

D. Metode dan Alat Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Studi Literatur

Studi literatur ini dilakukan untuk mengumpulkan temuan riset dan informasi
lain yang berkaitan dengan pengembangan produk. Dalam penelitian ini, studi
literatur digunakan untuk mempelajari uji kualitas perangkat lunak berbasis
website menggunakan Web-QEM berdasarkan 1SO 9126, untuk mempelajari
langkah-langkah rekayasa perangkat lunak, dan untuk mempelajari sistem praktik

kerja industri di SMK.
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2. Observasi

Teknik observasi dilakukan untuk mengumpulkan data berupa permasalahan-
permasalahan dan kebutuhan praktik kerja industri yang muncul di lapangan.
Observasi dilakukan dengan pengamatan terhadap laporan hasil praktik kerja
indutri siswa serta permasalahan siswa selama proses prakerin berlangsung.
Selain itu, juga digunakan untuk mengumpulkan data terkait dengan pengujian
kualitas sistem pada aspek reliability dan efficiency.
3. Wawancara

Teknik wawancara yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik
wawancara tidak terstruktur (bebas). Wawancara dilakukan terhadap koordinator
prakerin dan siswa prakerin. Teknik ini digunakan untuk untuk mengetahui

kebutuhan user mengenai sistem informasi yang akan dibangun.

4. Kuisioner

Teknik pengumpulan data kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk
mengumpulkan data terkait dengan pengujian kualitas perangkat lunak berbasis
website pada aspek functionality dan usability. Kuisioner yang digunakan

menggunakan USE Quistionnaire dari Arnold M.Lund.

5. Alat Pengumpulan Data/ Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari instrumen untuk
aspek functionality, instrumen aspek reliability, instrumen aspek usability, dan
instrumen aspek efficiency. Berikut rincian instrumen penelitian yang digunakan :
a. Instrumen Aspek Functionality

Instrumen penelitian aspek fungsionality berupa checklist daftar fungsi sistem
informasi yang dikembangkan. Checklist fungsi-fungsi yang digunakan untuk

pengujian aspek fungsionality ditunjukkan oleh tabel 2 berikut ini :
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Tabel 2. Instrumen Pengujian Aspek Functionality

. Hasil
No. Fungsi
Sukses | Gagal
1. Navigasi berjalan dengan baik tanpa ada broken link
2. Melihat informasi prakerin
3. Melihat data industri
4. Melihat pedoman prakerin
5. Melakukan login ke dalam sistem
6. Melakukan logout dari sistem
A. | Administrator
7. Melihat daftar informasi prakerin
8. Menambah informasi prakerin
9. Mengubah informasi prakerin
10. | Menghapus informasi prakerin
11. | Melihat daftar siswa
12. | Menambah data siswa
13. | Mengubah data siswa
14. | Menghapus data siswa
15. | Melihat daftar pembimbing
16. | Menambah data pembimbing
17. | Mengubah data pembimbing
18. | Menghapus data pembimbing
19. | Mengubah data admin/ koordinator
20. | Melihat daftar industri
21. | Menambah data industri
22. | Mengubah data industri
23. | Menghapus data industri
24. | Melihat daftar penempatan siswa
25. | Menerima data penempatan siswa
26. | Menolak data penempatan siswa
27. | Menambah data penempatan siswa
28. | Mengubah data penempatan siswa
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Hasil

No. Fungsi
Sukses | Gagal

29. | Menghapus data penempatan siswa

30. | Melihat daftar nilai siswa

31. | Menambah data nilai siswa

32. | Mengubah data nilai siswa

33. | Menghapus data nilai siswa

34. | Melihat data monitoring nilai prakerin

B. | Guru Pembimbing

35. | Melihat data pembimbing

36. | Melihat daftar siswa bimbingan

37. | Melihat daftar bimbingan

38. | Menambah data bimbingan

39. | Menambah komentar bimbingan

40. | Menghapus data bimbingan

41. | Melihat daftar nilai siswa

42. | Mengubah data nilai siswa

C. | Siswa

43. | Melihat profil siswa

44. | Mengubah profil siswa

45. | Mendaftarkan tempat prakerin baru

46. | Mendaftarkan tempat prakerin dari mitra sekolah

47. | Melihat data prakerin

48. | Melihat daftar bimbingan

49. | Menambahkan data bimbingan

50. | Menambahkan komentar bimbingan

51. | Melihat data nilai prakerin

52. | Mencetak data nilai prakerin

53. | Melihat pedoman prakerin
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b. Instrumen Aspek Reliability

Instrumen pengujian aspek reliability menggunakan dua tools yaitu
Loadlmpact dan WAPT 8.1. Tools ini akan melakukan stress testing dengan cara
memberikan simulasi pengunjung (user active) dan koneksi yang terus-menerus
terhadap aplikasi web sebanyak mungkin sehingga server mengalami down.
Tujuan penggunaan tools Loadlmpact dan WAPT 8.1 pada tes ini adalah untuk

mendapatkan success rate dan failure rate.

c. Instrumen Aspek Usability

Instrumen untuk pengujian usability menggunakan lembar evaluasi berupa
angket atau kuisioner dari Arnold M.Lund yaitu USE Quistionnaire (Lund, 2001).
USE Quistionnaire terdiri dari empat kualitas komponen vyaitu usefulness,
satisfaction, ease of use dan ease of learning. Skala yang digunakan pada
kuisioner usability ini adalah skala Likert yang terdiri dari lima poin untuk
mendapatkan data yang bersifat ordinal. Skala tersebut meliputi sangat setuju
(SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS) (Meshack
Muderedzwa and Emanuel Nyakwende, 2010). Instrumen untuk melakukan uji

usability ditunjukkan oleh tabel 3 berikut ini :
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Tabel 3. Instrumen Pengujian Aspek Usability

No. | Indikator Pertanyaan

1. Usefulness | Website ini membantu saya menjadi lebih efektif dalam
mengakses data berkaitan dengan prakerin.

2. Website ini membantu saya menjadi lebih produktif dalam
pengaksesan informasi prakerin.

3. Website ini bermanfaat untuk kegiatan prakerin.

4, Website ini membantu saya untuk lebih mengontrol aktivitas-
aktivitas yang berkaitan dengan prakerin.

5. Website ini mempermudah saya mencapai hal-hal yang
berkaitan dengan prakerin.

6. Website ini menghemat waktu saya dalam mendapatkan
informasi prakerin.

7. Website ini memenuhi kebutuhan saya.

8. Website ini bekerja sesuai dengan apa yang saya harapkan.

9. Ease of use | Website ini mudah untuk digunakan

10. Website ini praktis untuk digunakan

11. Website ini user friendly / mudah dioperasikan

12. Langkah-langkah penggunaan website ini tidak sulit

13. Website ini fleksibel / dapat disesuaikan dengan kebutuhan

14. Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu bersusah payah.

15. Saya dapat menggunakan website ini tanpa harus membaca
panduan tertulis.

16. Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan dalam website ini.

17. Pengguna level tinggi (koordinator) dan biasa (guru
pemimbing/ siswa) akan menyukai website ini.

18. Saya dapat mengatasi kendala dengan mudah dan cepat.

19. Saya dapat menggunakan website ini dengan lancar setiap
saat.

20. | Ease of | Saya belajar menggunakan website ini dengan cepat.

21. | Learning Saya bisa mengingat bagaimana cara menggunakan website
ini dengan mudah.

22. Website ini mudah dipelajari cara penggunaannya.

23. Saya dapat menguasai cara menggunakan website ini dengan
cepat.

24. | Satisfaction | Saya merasa puas dengan website ini.

25. Saya akan merekomendasikan sistem ini kepada temanku

26. Website ini menyenangkan untuk digunakan.

27. Website ini bekerja sesuai dengan keinginan saya

28. Website ini terlihat bagus

29. Saya merasa memerlukan website ini

30. Website ini nyaman untuk digunakan.

42




d. Instrumen Aspek Efficiency

Instrumen untuk melakukan uji efficiency menggunakan dua tools, yaitu Yslow
dan PageSpeed Insight. Aplikasi Yslow digunakan untuk mengukur performa
sebuah halaman website yang dikelompokkan pada kategori : content, cookie, css,
images, javascript dan server. Dalam pengujian ini, performa yang diukur adalah
besarnya byte data, jumlah HTTP request, kompresi GZIP, minifikasi, dan score/
grade akhir. Tools yang kedua adalah PageSpeed Insight, merupakan tools dari
Google yang digunakan untuk menguji kecepatan loading suatu website. Hasil
penilaian menggunakan PageSpeed Insight adalah score/grade dengan rentang
1-100. Semakin besar score/grade yang didapatkan maka semakin bagus

kecepatan loading suatu website.

E. Teknik Analisis Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari skor
pengujian menggunakan instrumen penelitian. Analisis dilakukan terhadap aspek
kualitas perangkat lunak ISO 9126 model Web-QEM. Teknik analisis data dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Analisis aspek functionality

Analisis penguijian aspek functionality dilakukan menggunakan teknik analisis
deskriptif, yaitu menganalisis persentase hasil pengujian untuk setiap fungsi dari
perangkat lunak yang dikembangkan. Pengujian ini dilakukan oleh ahli
pemrograman (developer). Skala yang digunakan dalam pengujian aspek
functionality adalah skala Guttman yang terdiri dari dua point yaitu “ya” atau “tidak”.
Sedangkan untuk mengetahui tingkat kelayakan perangkat lunak dari sisi

functionality, digunakan interpretasi standar yang ditetapkan oleh 1ISO 9126.
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Rumus analisis data berdasarkan (ISO/IEC, 2002) yang digunakan adalah

sebagai berikut :

X=1-

S| >

Keterangan :
X = functionality
A = Jumlah total fungsi yang tidak valid
B = Jumlah seluruh fungsi
Berdasarkan rumus pengujian functionality tersebut, dapat diketahui bahwa
sistem yang dikembangkan dikatakan telah memenuhi standar atau dikatakan

memiliki fungsionalitas yang baik jika nilai x mendekati 1 (0 <= x <=1).

2. Analisis aspek reliability

Analisis aspek reliability dilakukan dengan menggunakan parameter dasar
yang digunakan dalam WAPT 8.1 dan Loadlmpact. Hasil pengujian dengan
menggunakan kedua tool ini yaitu untuk mendapatkan hasil success rate dan
failure rate. Hasil dari success rate dan failure rate selanjutnya dihitung tingkat

reliabilitas menggunakan rumus dari nelson (Tian, Rudraraju, & Li, 2004) :

=1-r

Keterangan : R = reliability, f = total failure, n = total test case, r = error rate

Dari hasil yang didapatkan tersebut kemudian dianalisis menggunakan teknik
analisis deskriptif untuk mendapatkan persentase kelayakan dan dicocokkan
dengan tabel konversi. Tabel konversi kemudian disesuaikan interpretasinya
sesuai dengan uji kelakyakan perangkat lunak. Konversi persentase ke

pernyataan seperti dalam tabel 4 berikut (Arikunto, 2010):
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Tabel 4. Skala Konversi Nilai

No. | Persentase Interpretasi

1 0% - 20% Rendah Sekali
2 21% - 40% Rendah

3 41% - 60% Cukup Tinggi
4 61% - 80% Tinggi

5 81% - 100% Sangat Tinggi

3. Analisis aspek usability

Analisis aspek usability dilakukan dengan menggunakan kuisioner. Kuisioner
dibagikan kepada 30 responden yang terdiri dari siswa, koordinator, dan guru
pembimbing. Berdasarakan pendapat Jacob Nielsen, dalam pengujian aspek
usability yang bertujuan untuk penelitian kuantitatif, jumlah responden minimal
adalah 20 orang. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan jumlah yang signifikan
dalam statistik (Nielsen, 2012). Skala yang digunakan dalam pengujian ini adalah
skala Likert sehingga dapat disimpulkan secara deskriptif mengenai kelayakan
perangkat lunak dari sisi user (pengguna).

Berdasarkan hasil yang didapat dari kuisioner, kemudian dilakukan
perhitungan persentase usability dan relibilitas terhadap instrumen usability
dengan menguji nilai konsistensi usability menggunakan metode Alpha
Cronchbach. Untuk mempermudah perhitungan nilai Alfa Cronchbach digunakan
perangkat lunak SPSS dengan interpretasi nilai reliabilitas Alpha Cronchbach yang

ditunjukkan oleh tabel 5 berikut ini (Gliem & Gliem, 2003) :
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Tabel 5. Nilai Konsistensi Alpha Croncbach

Nilai R Interpretasi
R>0.9 Excellent
09>R>0.8 Good
0.8>R>0.7 Acceptable
0.7>R>0.6 Questionable
06>R>05 Poor
R<0.5 Unacceptable

4. Analisis aspek efficiency

Analisis aspek efficiency dilihat dari seberapa cepat website tersebut dapat
diakses dan menampilkan kontennya dalam web browser. Kecepatan website
dapat diketahui dengan melihat hasil pengujian pada parameter dasar Page
Speed, dan parameter dasar Yslow. Parameter dasar yang digunakan pada Page
Speed antara lain minify, compression, leverage browsing cache dan keep alive.
Sedangkan parameter dasar yang digunakan YSlow antara lain besarnya byte
data dokumen, jumlah HTTP request, kompresi GZIP, dan minifikasi sehingga
didapatkan grade yang sudah ditentukan oleh alat ukur Yslow tersebut. Grade atau
skor yang didapatkan kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif

untuk mendapatkan persentase kelayakan dan disesuaikan dengan tabel konversi

seperti pada tabel 4.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Kebutuhan

1.

Analisis Kebutuhan Fitur

Langkah pertama dalam pengembangan sistem informasi berbasis website ini

adalah melakukan analisis kebutuhan fitur-fitur yang dibutuhkan. Pada tahapan

analisis kebutuhan ini diharapkan semua kebutuhan pada proses pengembangan

perangkat lunak dapat terpenuh. Berdasarkan observasi dan studi literatur

diperoleh fungsi minimal yang dibutuhkan pada sistem ini, yaitu :

a.

b.

Siswa dapat melihat dan mengubah data siswa.

Siswa dapat mencari dan memilih tempat prakerin.

Siswa dapat melakukan konsultasi/ bimbingan.

Siswa dapat melihat dan mencetak nilai prakerin.

Guru pembimbing dapat melihat profil.

Guru pembimbing dapat melihat data daftar siswa bimbingannya.

Guru pembimbing dapat melakukan konsultasi/ bimbingan.

Guru pembimbing dapat menambah dan mengubah nilai prakerin siswa.
Koordinator atau admin dapat menambah, mengubah, menghapus, melihat,

mencari, mengunggah, mengunduh dan mencetak data.

Analisis Kebutuhan Hardware dan Software

Dalam analisis kebutuhan hardware dan software ini, seluruh tools yang

digunakan untuk membuat sistem informasi praktik kerja industri berbasis website

didefinisikan. Dari hasil analisis, untuk dapat membuat dan menjalankan sistem

informasi praktik kerja industri berbasis website, syarat yang harus dipenuhi yaitu:
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a. Untuk membuat sistem informasi berbasis website perangkat yang digunakan
adalah PC/ Laptop, Framework Codeigniter, Framework Bootstrap, Web
Server Apache, Database Server MySQL, Visual Paradigm for UML 10.0, dan
Web Browser.

b. Untuk dapat menjalankan atau mengakses sistem informasi ini perangkat yang
digunakan adalah perangkat yang memiliki sambungan internet seperti
smartphone, tabelt, computer desktop atau laptop dan web browser. Web
browser yang dapat digunakan antara lain Internet Explorer, Mozilla Firefox,

Google Chrome, Opera dan Safari.

B. Desain Sistem

1. Perancangan Unified Modeling Language (UML)
a. Use Case Diagram

1) Use Case Diagram Sistem

Use case diagram secara keseluruhan dapat dilihat pada gambar 4 berikut ini:
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P
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Gambar 4. Use case diagram sistem
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Use case diagram menggambarkan interaksi antara satu atau lebih aktor
dengan sistem informasi yang dibuat. Use case diagram digunakan untuk
mengetahui fungsi-fungsi apa saja yang ada dalam sebuah sistem informasi dan
siapa saja yang berhak menggunakan fungsi tersebut. Terlihat dalam use case
diagram pada gambar 4 di atas, sistem informasi praktik kerja industri ini memiliki
tiga aktor yaitu admin selaku koordinator, guru pembimbing, dan siswa. Admin
atau koordinator dapat mengelola data pengguna (guru pembimbing, siswa dan
admin sendiri), mengelola informasi, mengelola industri, mengelola penempatan,
mengelola nilai, dan memonitoring hasil prakerin dengan login terlebih dahulu.
Guru pembimbing dapat mengelola nilai, melihat daftar siswa bimbingannya,
mengelola profil, dan mengelola data bimbingan dengan login terlebih dahulu.
Siswa dapat mengelola profil, mengelola industri, melihat nilai/ hasil prakerin, dan

mengelola bimbingan dengan login terlebih dahulu.

2) Use Case Diagram Admin

Use case diagram untuk admin dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini :

edit data acd data

manage
student's manage teacher's

A

' «ainclude== .-~
=gincludes== -

delete data

add data edit data delete data

edit data

acd data

edit data

delete data
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acld ciata

delete data edit data

manage Manage user manage admin

information

add data

==inCludes==

manage
inclustry

=zinciudes=
———————————————— wiesy scimin dashibosrd
'

acdmin

manage
penempatan

wigs monitoring manage valued niksi

delete data

et clata

edt data

acld data celete data

Gambar 5. Use case diagram admin
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Penjabaran use case diagram untuk pengembangan sistem informasi praktik
kerja industri ini didefinisikan atas definisi aktor yang ditunjukkan pada tabel 6
dibawah ini, definisi use case dan definisi skenario use case ditunjukkan pada tabel
29 sampai dengan tabel 35 (terlampir).

Tabel 6. Definisi Aktor Admin

Aktor Deskripsi

Admin Admin merupakan aktor yang memilik hak akes secara
keseluruhan. Dalam sistem ini yang dimaksud dengan
admin adalah koordinator praktik kerja industri. Admin
dapat mengelola data pengguna (guru pembimbing,
siswa dan admin sendiri), mengelola informasi,
mengelola industri, mengelola penempatan, mengelola
nilai, dan memonitoring hasil prakerin dengan login
terlebih dahulu. Dalam setiap use case, admin dapat
menambah, mengubah, dan menghapus data.

3) Use Case Diagram Guru Pembimbing

Use case diagram untuk guru pembimbing dapat dilihat pada gambar 6 berikut:

wiew list student's

Gunu Pemimbing i e ae
Lo~ dashboard bimbingan
=<Include>>

]
-c-cllncludcbb

!
delete data
@ view bimbingan

<

add data

Gambar 6. Use case diagram guru pembimbing
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Penjabaran use case diagram untuk pengembangan sistem informasi praktik
kerja industri ini yang didefinisikan atas definisi aktor yang ditunjukkan pada tabel
7 dibawah ini, definisi use case dan definisi skenario use case ditunjukkan pada
tabel 29 sampai dengan tabel 35 (terlampir).

Tabel 7. Definisi aktor guru pembimbing

Aktor Deskripsi

Guru pembimbing Guru pembimbing merupakan aktor yang memiliki hak
akses untuk mengelola nilai, melihat daftar siswa
bimbingannya, mengelola profil, dan mengelola data

bimbingan dengan login terlebih dahulu.

4) Use Case Diagram Siswa

Use case diagram untuk siswa dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini :

_____ view status
<<|nclude>

==<Include>>

Gambar 7. Use case diagram siswa
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Penjabaran use case diagram untuk pengembangan sistem informasi praktik
kerja industri ini yang didefinisikan atas definisi aktor yang ditunjukkan pada tabel
8 dibawabh ini, definisi use case dan definisi skenario use case ditunjukkan pada
tabel 29 sampai dengan tabel 35 (terlampir).

Tabel 8. Definisi aktor siswa

Aktor Deskripsi
Siswa Siswa merupakan aktor yang dapat memasukkan tempat
industri, mengubah profil, melihat status prakerin,
menambah data bimbingan, melihat data bimbingan, dan
melihat nilai hasil prakerin.

b. Class Diagram

Class diagram pengembangan sistem informasi praktik kerja industri ini
menggambarkan fungsi-fungsi yang akan digunakan dalam membangun program
seperti controller, model, dan view. Controller digunakan untuk mengelola dan
memproses data dari user. Model berhubungan dengan database. View digunkan
untuk menampilkan data/ berhubungan dengan user interface. Controller
mempunyai class cdata, cnews, cguru, csiswa, dan cuser. Sedangkan model
mempunyai class m_data, m_user, dan m_prakerin. Class diagram untuk
pengembangan sistem informasi praktik kerja industri ditunjukkan oleh gambar 8

sebagai berikut ini :
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Gambar 8. Class diagram sistem
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c. Activity Diagram

Activity diagram digunakan untuk memodelkan alur kerja sebuah proses bisinis
dan urutan aktivitas pada suatu proses dalam bentuk gambar. Activity diagram
berikut menggambarkan proses login, manage data, tambah data, ubah data,
hapus data, upload data, dan download data dari sistem yang dikembangkan. Data
yang dimaksud adalah data yang dibutuhkan untuk membangun sistem, seperti
data informasi/ berita, pengguna (mahasiswa, guru pembimbing), industri,
penempatan siswa, nilai, dan bimbingan. Berikut activity diagram untuk sistem
informasi praktik kerja industri yang dikembangkan :
1) Activity Diagram Login

Activity diagram proses login pada sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 9 berikut ini :

A tor Sistem
ﬂHﬂH&ﬂhﬂu&mﬁﬂBﬁ\ mJﬁ;Epﬂ*hﬂ usenname
dan password _/J /L\ dan password
FALSE
T
(tunlﬂcm pesan failed )‘--.

TRUE

Camplan e -
aktor s

Gambar 9. Activity diagram login
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Berdasarkan gambar 9, kegiatan yang dilakukan pada saat login ke sistem
adalah aktor mengisi username dan password kemudian menekan tombol masuk.
Kemudian sistem akan melakukan pencarian data yang dimasukkan dan
melakukan pengecekkan data atau validasi data apakah proses login berhasil atau
tidak. Jika gagal maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan ke aktor dan
jika data sesuai maka sistem akan menampilkan halaman dashboard aktor sesuai

hak akses masing-masing.

2) Activity Diagram Manage Data
Activity diagram proses manage data atau lihat data pada sistem informasi

praktik kerja industri ditunjukkan pada gambar 10 berikut ini :

Aktor Sistemn

manekan tombal lihat data ] > mancari data sesual kategori
[ yang dipilih

FALSE

[‘Lﬂn[ﬂ:m pesan "no data \f

TRUE

-

Gambar 10. Activity Diagram Manage Data

Berdasarkan gambar 10 di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang
dilakukan pada saat lihat data adalah aktor menekan tombol lihat data sesuai
kategori yang dipilih kemudian sistem akan melakukan pencarian data pada
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database. Jika data yang diinginkan tidak sesuai (false) maka sistem akan
menampilkan pesan bahwa data masih kosong dan jika data sesuai (true) maka

data tersebut akan ditampilkan ke aktor.

3) Activity Diagram Tambah Data
Activity diagram proses tambah data pada sistem informasi praktik kerja

industri ditunjukkan pada gambar 11 berikut ini :

Aktor Sistem

¢
=D -G

tampil pesan data sudah aduw TRUE
Vs
FALSE
tampilkan data dan pesan menylmpan data di database
simpan data barhasil

Gambar 11. Activity Diagram Tambah Data

Berdasarkan gambar 11 di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang
dilakukan pada saat tambah data adalah aktor mengisi data pada form yang
disediakan dan menekan tombol submit. Kemudian sistem akan melakukan
pengecekkan terhadap data yang dimasukkan apakah sudah ada di database atau
belum. Jika sudah ada (true) maka sistem akan menampilkan pesan bahwa data
sudah ada, jika data belum ada (false) maka sistem akan melakukan proses

penyimpanan dan menampilkan data tersebut ke aktor.
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4) Activity Diagram Ubah Data
Activity diagram proses ubah data pada sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 12 berikut ini :

Aktor Sistem

mamilih data mencari dan mengambil data
—— 1\ berdasar id

@ %lec data yang dimasukkan )
tampilkan ] TRUE
alled e

FALSE

data baru > { update data )

/]

Gambar 12. Activity Diagram Ubah Data

Berdasarkan gambar 12 di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang
dilakukan aktor pada saat mengubah data adalah aktor memilih data yang ingin
diubah nilainya kemudian sistem akan mencari dan menampilkan data tersebut.
selanjutnya aktor mengubah data dan menekan tombol simpan, sistem akan
melakukan pengecekkan. Jika data yang dimasukkan sudah ada (true) maka
sistem akan menampilkan pesan kesalahan dan jika data belum ada (false) maka

sistem akan melakukan perubahan data dan menampilkan pesan sukses.
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5) Activity Diagram Hapus Data
Activity diagram proses hapus data pada sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 13 berikut ini :

Aktor Sistem
(I'I‘IHI‘I“I data ] > mencari data ]
(Imnimni hapus data\‘\{
TRUE - [ hapus data
g
ALSE
[lmmhﬂ ke halaman lihat duﬂ
(tunﬂ pesan sukses ] <

Gambar 13. Activity Diagram Hapus Data

Berdasarkan gambar 13 di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang
dilakukan aktor untuk menghapus data adalah aktor memilih data yang ingin
dihapus kemudian sistem akan mencari data tersebut dan menampilkan pesan
konfirmasi. Jika konfirmasi disetujui (true) maka sistem akan mengahapus data
dari database kemudian menampilkan pesan sukses, jika konfirmasi dibatalkan

(false) maka sistem akan mengembalikan halaman lihat data.
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6) Activity Diagram Upload Data
Activity diagram kegiatan proses upload data pada sistem informasi praktik

kerja industri ditunjukkan pada gambar 14 berikut ini :

Aktor Sistem

L
[ “\ FALSE
tampilkan pesan failed | .
TRUE
tampilkan pesan insert data dan simpan file
sukses

Gambar 14. Activity Diagram Upload Data

Berdasarkan gambar 14 di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang
dilakukan aktor untuk mengupload data adalah aktor memilih file yang ingin
diupload dan menekan tombol upload. Selanjutnya sistem akan melakukan
pengecekkan ukuran dan jenis file, jika sesuai maka sistem akan melakukan
proses insert data dan akan menyimpan file ke directori di server, jika data tidak

sesuai maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan.
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7) Activity Diagram Download Data
Activity diagram proses download data pada sistem informasi praktik kerja

industri ditunjukkan pada gambar 15 berikut ini :

Aktor Sistem
download data :}{E:kdmmyungdﬁili)
M

FALSE
Ctﬂn;ﬂ:m pesan fﬂnd—\\{

TRUE

Gl M=y
.

Gambar 15. Activity Diagram Download Data

Berdasarkan gambar 15 di atas, dapat diketahui bahwa kegiatan yang
dilakukan aktor untuk melakukan proses download data adalah aktor harus
memilih file yang ingin didownload kemudian sistem akan melakukan
pengecekkan terhadap data yang dipilih tersebut. Jika data ditemukan (true) maka
sistem akan melakukan proses download atau meng-copy file dari sistem ke
perangkat yang digunakan aktor. Jika data tidak ditemukan (false) maka sistem

akan menampilkan pesan jenis atau ukuran data tidak sesuai.
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d. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan hubungan atau interaksi antar objek dari
satu proses ke proses yang lain sesuai dengan urutan proses tersebut. Sequence
diagram memperlihatkan bagaimana aliran data, skenario atau rangkaian
langkah-langkah yang harus dilakukan sistem untuk menghasilkan output tertentu.
Sequence diagram berikut mewakili segala sesuatu yang dibutuhkan untuk
membangun informasi dalam sistem informasi praktik kerja industri, seperti data
informasi/ berita, pengguna (mahasiswa, guru pembimbing), industri, penempatan
siswa, nilai, dan bimbingan. Sequence diagram untuk sistem informasi praktik
kerja industri yang dikembangkan digambarkan sebagai berikut :
1) Sequence Diagram Login

Sequence diagram login untuk sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 16 berikut ini :

% view_login view_user controller_cuser Model_muser database
Actor T T T T T
[ 1: menekan tombal login l : : l l
u | | | |
| | | |
- | | | |
2 mengisi usernam | | | |
dan password, kik logh | 21 auth} | | |
] L | |
| 2.1.1: login() | |
| L
| 1.1.1: select rcoorJ
. —
|
|
| ; 21111
: 2.1.1.1.2 retum true cek_validasi
|
2111121 tampilkan halamaf pser
| 3.1.1.1.3: retum false
2.1.11.3.1} tampilkan pesan
T I
| | T
| | | o
| | | Cs

Gambar 16. Sequence Diagram Login

Berdasarkan gambar 16 di atas, untuk mengakses halaman sesuai hak akses

aktor maka aktor harus memasukkan username dan password, kemudian sistem
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akan membaca data yang dimasukkan aktor menggunakan fungsi auth() dan
melakukan pengecekkan ke database menggunakan fungsi login(). Jika data
sesuai, sistem akan menampilkan halaman sesuai hak akses user. Jika tidak
sesuai sistem akan menampilkan pesan ke aktor bahwa username dan password

tidak sesuai.

2) Sequence Diagram Manage Data
Sequence diagram manage data atau lihat data untuk sistem informasi praktik

kerja industri ditunjukkan pada gambar 17 berikut ini :

% view controlier model database

Aktor I I
1: menekan tombol menu data I
1T |

I

1.1: index()

I
|
|
|
|
|
1.1.1: get_data() L
1.1.1.1: select record

T1.1.1.1.1: return record
L

1.1.1.1.1.1: return datg

a | 3

i
1 ——1

Gambar 17. Sequence Diagram Manage Data

Berdasarkan gambar 17 di atas, fungsi manajemen data berada di tampilan
lihat data sehingga untuk memanajemen data aktor harus melihat data yang akan
di kelola terlebih dahulu. Untuk melihat data yang tersimpan, aktor harus menekan
tombol salah satu menu atau kategori kemudian sistem akan menjalankan fungsi
index() yang berada pada controller. Fungsi index() digunakan untuk memanggil
fungsi get_data() pada model yang akan mencari dan memilih data yang ada di
database sesuai yang diminta aktor. Kemudian sistem akan mengembalikan nilai
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data yang ditemukan dengan menampilkannya ke aktor. Jika data tidak ditemukan

maka sistem tidak akan menampilkan data yang diminta.

3) Sequence Diagram Tambah Data
Sequence diagram tambah data untuk sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 18 berikut ini :

% view controller model database
L
Aktor J'_ I I
| |
1. mengisi data, | |
ik submit P } }
1.1: add() | |
1.1.1: save() | |
Y |
1.1.1.1: cek_data |
1.1 11| 2: FALSE : tampilkan pesan JI_
‘ 1(1).1.3: TRUE ! insert record
1.1.2: get_data()
1.1.2.1: select record
1.1.2.1.1: return record
1.1.2.1.1.1: return data

.2.1.1.1.1: tampilkan d atd

Gambar 18. Sequence Diagram Tambah Data

Berdasarkan gambar 18 di atas, untuk melakukan penambahan data, aktor
harus masuk ke halaman tambah data dan mengisi data pada form yang
disediakan sistem kemudian menekan tombol submit. Selanjutnya sistem akan
menjalankan fungsi add() yang akan menampung data masukkan dari aktor.
Fungsi tersebut kemudian akan diteruskan ke fungsi save() yang ada di model
untuk pengecekan data apakah data yang dimasukkan sudah ada di database
atau belum. Jika sudah ada makan akan bernilai false dan sistem akan

menampilkan pesan ke aktor bahwa data sudah ada. Jika data belum ada maka
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akan bernilai true dan sistem akan menjalankan fungsi insert data ke database.

Kemudian sistem akan me-refresh data dan menampilkan daftar data baru.

4) Sequence Diagram Ubah Data
Sequence diagram ubah data untuk sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 19 berikut ini :

% view controlier maodel database

Aktor

1 menekan .
tombol edit 1.1: edit(id)

1.1.1.1: select record

F———

T
|
|
|
|
’D 1.4.1: get_detail(id)

.1.1.1.1: return record

1.1.1.1.1.1: return data
1.1.1.1.1.1.1: tampilkan data
2: mengisi data T |
baru, klik Subl‘r‘i il |
2.1: update(id) |

21.1: update(id) |

>[:|2.1.1.1: update record
2.1.2; tampilkan pesan i
<

I L
I I
| |
I
I

Gambar 19. Sequence Diagram Ubah Data

Berdasarkan gambar 19 di atas, untuk mengubah data maka aktor harus
memilih data yang ingin diubah nilainya kemudian menekan tombol edit.
Selanjutnya sistem akan menampung identitas dari data tersebut ke fungsi edit()
yang akan diteruskan ke fungsi get_data(). Fungsi get_data() akan mengambil
data di database sesuai identitas dari data yang dipilih kemudian akan
menampilkan data tersebut ke aktor untuk dilakukan perubahan. Setelah aktor
mengisi data baru dan menekan tombol submit, sistem akan menjalankan fungsi
update() yang menampung data baru. Fungsi update selanjunya akan mencari

identitas dari data yang dipilih kemudian akan melakukan perubahan data lama
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menjadi data baru di database. Langkah terakhir yang dilakukan sistem adalah

menampilkan pesan bahwa data berhasl diperbarui dan akan me-refresh halaman.

5) Sequence Diagram Hapus Data
Sequence diagram hapus data untuk sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 20 berikut ini :

% wiew controller model database

Aktor I
1: menekan > |
tombol hapus
1.1: konfirmasi

1.2: delete_data(id)

|__________

1.2.1: delete (id)

1.2.1.1: delete record

1.2.2: tampilkan pesan

- |
|
[

Gambar 20. Sequence Diagram Hapus Data

Berdasarkan gambar 20 di atas, untuk menghapus data maka aktor harus
memilih data yang ingin dihapus kemudian menekan tombol hapus. Ketika tombol
di tekan, sistem akan menampilkan pesan konfirmasi apakah data yakin akan
dihapus atau tidak, jika tidak maka sistem akan menutup pesan konfirmasi dan
tidak akan menjalankan fungsi apapun hingga aktor melakukan kegiatan
selanjutnya. Jika iya maka sistem akan menampung identitas dari data yang dipilih
ke fungsi delete_data(id). Kemudian sistem akan mencari data tersebut ke

database dan akan menghapus data sesuai dengan identitas data yang dipilih.
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6) Sequence Diagram Upload Data
Sequence diagram upload data untuk sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 21 berikut ini :

% view controlier model database

Aktor

F———

1: menekan tombaol
(18] [s: Ta ] e}

A ——

Submit

I
I
I
I
I
|
I
I
|
I
I
I
211 oek_ﬂllp[]
2.1.2: FALSE: I
I

mpilkan pesan
¢ pe 21.3: TRUE :
save_upload

I =94 tampilkan 51.3.2: retum true
san sukses -
|
|
|
|

.1.3.1; insert record

.
|
|

Gambar 21. Sequence Diagram Upload Data

Berdasarkan gambar 21 di atas, untuk meng-upload data aktor harus
mengakses halaman upload data dengan menekan tombol upload file, kemudian
memilih file sesuai dengan extensi yang diizinkan. Sistem akan menjalankan
fungsi upload() dan melakukan pengecekkan data apakah extensi dan ukuran data
sesuai dengan yang diizinkan sistem atau tidak. Jika tidak (false) sistem akan
menolak file dengan menampilkan pesan kesalahan ke aktor. Jika sesuai (true)
maka sistem akan menjalankan fungsi save_upload() dan menyimpan nama file
ke database. Kemudian sistem akan menampilkan pesan pemberitahuan bahwa

file berhasil disimpan atau berhasil ter-upload.
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7) Sequence Diagram Download Data
Sequence diagram download data untuk sistem informasi praktik kerja industri

ditunjukkan pada gambar 22 berikut ini :

1.1.1.1: select recod

% view controller model database
Actor ! ! ! !
= | | | |
| | | |
1: menekan t-c:-rr'lgi | | I I
download 1.1: download|id) } } }
[]1.1.1: get_datagit) I
|
ul

111 1.2 TRUE é_']_']_']_'I:

; return record cek data
1.1.1.1.2.1.1; 111120

downloading

return_data |

I
1.1.1.1.3: FALSE :! !
Tampikan pesan | |
| |
! !

T

Gambar 22. Sequence Diagram Download Data

Berdasarkan gambar 22 di atas, untuk mendownload data maka aktor harus
memilih data yang ingin didownload kemudian menekan tombol download.
Selanjutnya sistem akan menampung identitas dari data yang dipilih ke fungsi
download(id) yang akan diteruskan ke fungsi get data(id). Fungsi get data(id)
akan mencari data dan mencocokkan dengan identitas data yang dipilih tersebut.
jika data sesuai (true) maka sistem akan mengembalikan data dan akan
melakukan proses download file. Jika data tidak sesuai (false) maka sistem akan

menampilkan pesan bahwa file tidak ditemukan.
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2. Perancangan Database

Perancangan basis data untuk sistem informasi praktik kerja industri berbasis

website menunjukkan perancangan basis data yang digunakan untuk menyimpan

data dan relasi antar tabel pada sistem basis data. Perancangan basis data

ditunjukkan oleh gambar 23 dibawah ini :

ﬂ & ordkelas

& kokelas - int(11) "]

@ kdjurusan - char(5} | |

| go
lI 2 nis  int(11)

€ 4 kdkelas - int{11)

i nama : varchar(50)

@ nama : varchar(20) Ssiswa

ﬂ g =i jurusan
@ kdjurusan : char(5) & telp - varchar(14)

& nama - varchar(50) @ foto - varchar(50)

ﬂ o crcd industri

o kelind - int{11)

@ nama_industri : varchar{50)
i@ bidang_kerja : varchar(50)

@ deskripsi - text
He

@ alamat_industri : text y 5
- 2 kdnilai : int(11)

@ wilayah - varchar(50)

n o crd tolak

¢ kdtolak - int{11)

# kdpenempatan : int(11)
m tanggal : date

@ alasan : text

8 & = penempatan
7\-3 kdpenempatan : int(11)

# nis - int(11)

u kdpemb : int{10) g
4 kdind - int(11)

m tanggal - date

& wilayah - varchar(50)

m tahun : year(4)

# status : int(11)

@ surat - text

# kdpenempatan : int(11)

@ telepon : varchar(20)

4 keterangan : enum(Teknis’, Non-Teknis', Laporan’)

@ website : varchar(50) o
. # nilai - double
@ email : varchar(50)

=il info

@ syarat - text
# kuota - int{20)
i@ foto - varchar(50)

Ho crd label
2 kdlabel - int{11)
@ nama_label : varchar(50)

@ keterangan : text

e
7§ kdinfo - int(10)
4 kdlabel - int{11)

@ tanggal - date

@ judul : text

2 desknpsi : text

= gambar - text

& penulis - varchar(50)

ﬂ g3 =< bimbingan
_\3 kdbimbingan : int(11)
# kdpenempatan : int(11) | ¢
@ nip - char(21)

# nis - int(11)

@ tanggal : date

@ Judul : varchar{50)

@ catatan : text

i@ file - varchar(50)

I & =i pembimbing

' ¢ kdpemb - int(10) |
@ kdjurusan : char(5) | |
>

@ nip - char{21)
@ nama : varchar(50)

@ wilayah : varchar(50)

vt =rd file
o keffile - int(11)
@ Judul - varchar(50)
m tanggal : date
@ nama : varchar(50)
# share - int(11)

i@ keterangan : text

Gambar 23. Perancangan Database

3. Perancangan User Interface

Ho

"1 | g kdchat - int(11)

crd chat

# kdbimbingan : int(11)
@ from : char(21)

@ to : char(21)

@ pesan : text

@ tanggal - datetime

i@ file - varchar(50)

ﬂ o erd guru
@ nip : char(21)
@ nama : varchar(50)

@ mapel : varchar(50)
v

e id s ine()

© username : varchar(32)

erd user

= nama : varchar{50)
@ identitas - varchar(32)
& password : varchar(32)

& status - varchar(11)

Perancangan user interface (antarmuka) terdiri dari perancangan halaman-

halaman yang terlihat oleh pengguna/ pengunjung. Perancangan user interface

terdiri dari perancangan halaman depan,

pembimbing,

perancangan

dan halaman siswa.
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halaman admin, halaman guru
interface  meliputi

layout, navigasi, warna, dan typeface. Pada penelitian ini, jenis



layout yang digunakan adalah three-column layout untuk halaman depan dan left-
column untuk halaman hak akses user. Navigasi menu yang digunakan yaitu
horizontal bar dan vertical column. Menu horizontal navigasi atau top navigation
digunakan untuk halaman depan website (homepage) dengan jumlah menu 5 dan
menu vertikal navigasi atau sidebar menu untuk halaman dashboard atau halaman
hak akses user dengan jumlah menu 7. Peletakan menu navigasi tersebut sesuai
dengan pernyataan pressman tentang webapp design dimana navigasi horizontal
digunakan untuk fungsi utama yang berjumlah 4-7 dan vertikal navigasi untuk
fungsi utama lebih dari 7 (Pressman, 2011:389-390). Warna dasar yang digunakan
adalah ungu, abu-abu, dan biru. Sedangkan typeface yang digunakan adalah
Sans Serif karena cocok untuk tampilan dilayar monitor. Perancangan user

interface digambarkan sebagai berikut :

a. Rancangan interface halaman awal (front-end home)
Rancangan interface (antarmuka) halaman awal untuk sistem informasi praktik

kerja industri digambarkan oleh gambar 24 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda I Informasi | Industri | Pedoman | Masuk

X

Lorem ipsum deolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis
affert exerci quo ut. Et per omittam tacimates conclusionemgque.
Prima novum tempor vix te. Nam at sanctus instructior

MASUK

Gambar 24. Rancangan Interface Halaman Awal
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b. Rancangan interface halaman informasi (front-end informasi)
Rancangan interface (antarmuka) halaman informasi untuk sistem informasi

praktik kerja industri digambarkan oleh gambar 25 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda I Informasi I Industri Pedoman | Masuk

Beranda » Informasi

Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, search
omnis affert exerci quo ut. Et per omittam tacimates
conclusionemgue. Prima novum tempor vix te. Nam at [Jabel J[iabel Qb ]

sanctus instructior.

Berita Terkini
Lorem ipsum dolor sit amet, malerum dissentiunt cu vis, X Lorem ipsum dolor
emnis affert exerci quo ut. Et per omittam tacimates - sit amet

conclusionemque. Prima novum tempor vix te. Nam at

sanctus instructior Lorem ipsum dolor
sit amet

Lorem ipsum dolor
sit amet.

Lorem ipsum doloer sit amet, malorum dissentiunt cu vis,
omnis affert exerci quo ut. Et per omittam tacimates
conclusionemgue. Prima novum tempor vix te. Mam at
sanctus instructior

XXX

Gambar 25. Rancangan Interface Halaman Informasi

c. Rancangan interface halaman industri (front-end industri)
Rancangan interface (antarmuka) halaman industri untuk sistem informasi

praktik kerja industri digambarkan oleh gambar 26 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda I Informasi I Industri | Pedeman | Masuk

Beranda » Industri

DAFTAR INDUSTRI

Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis affert exerci quo ut

|bidang keria ivl |wilayah i'l I filter I

No  ¥|Logo |Noma  |Bidang Alamat Telp Aksi

1 John Developer Lorem ipsum dolor sit amet 12345 detail
2 John Developer Lorem ipsum dolor sit amet 12345 detail
3 John Developer Lorem ipsum dolor sit amet 12345 detail
4 John Developer Lerem ipsum dolor sit amet 12345 detail
5 John Developer Lorem ipsum dolor sit amet 12345 detail
6 John Developer Lorem ipsum dolor sit amet 12345 detail
7 John Developer Lorem ipsum dolor sit amet 12345 detail

Gambar 26. Rancangan Interface Halaman Industri
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d. Rancangan interface halaman pedoman (front-end pedoman)
Rancangan interface (antarmuka) halaman pedoman untuk sistem informasi

praktik kerja industri digambarkan oleh gambar 27 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda I Informasi I Industri | Pedoman I Masuk

Beranda » Pedoman

Tata Tart!b_q Agenda q Alur *Dmunload Flla_\

A Kewajiban

Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis affert exerci quo ut. Et per
omittam tacimates conclusionemque. Prima novum tempor vix te. Nam ot sanctus instructior

B. Larangan

Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis affert exerci quo ut. Et per
omittam tacimates conclusionemque. Prima novum tempor vix te. Nam ot sanctus instructior

C Sanksi

Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis affert exerci quo ut. Et per
omittam tacimates conclusionemque. Prima novum tempor vix te. Nam at sanctus instructior

Gambar 27. Rancangan Interface Halaman Pedoman

e. Rancangan interface halaman login (front-end login)
Rancangan interface (antarmuka) halaman login untuk sistem informasi praktik

kerja industri digambarkan oleh gambar 28 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda | Informasi | Industri | Pedoeman | Masuk

MASUKKAN AKUN ANDA

nis/ username I

I password I
MASUK

Gambar 28. Rancangan Interface Halaman Login
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f. Rancangan interface halaman admin (back-end)
Rancangan interface (antarmuka) halaman administrator (back-end) untuk

sistem informasi praktik kerja industri digambarkan oleh gambar 29 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Hanantadk
Beranda » Informasi
Informasi
Pengguna
Industri | News q Upload File \,
Penempatan
Penilaion [Tembahinto J [Hopus | O cheok au
Monitoring
Keluar
Label O Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissenti
label 1
label 2 O Leorem ipsum dolor sit amet, malorum dissenti
label 3
label 4 [0 Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissenti
label 5
O Lerem ipsum doler sit amet, malerum dissenti
[0 Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissenti

m}

Lorem ipsum dolor sit amet, malerum dissenti

Gambar 29. Rancangan Interface Halaman Admin

g. Rancangan interface halaman guru pembimbing (back-end)
Rancangan interface (antarmuka) halaman guru pembimbing (back-end) untuk

sistem informasi praktik kerja industri digambarkan oleh gambar 30 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Hanantadk

Beranda » Profil
Profil

Daftar Siswa

Bimbingan |Proﬁl quah Profil\

Penilaian
Keluar
Username . Hanantadk
NIP S 190871654 xxxx
Nama ! Hananta Dwi Kurniawan
Kompetensi : Seni Lukis
Wilayah : Bantul

Gambar 30. Rancangan Interface Halaman Guru Pembimbing
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h. Rancangan interface halaman siswa (back-end)

Rancangan interface (antarmuka) halaman siswa (back-end) untuk sistem

informasi praktik kerja industri digambarkan oleh gambar 31 berikut ini :

PRAKERIN SMSR

Hanantadk

Beranda » Status
Status

Profil

Milai Prakerin
Keluar

Bimbingan Keterangan : Lorem ipsum dolor sit amet, consectetur adipisicing elit, sed do eiusmod
tempor incididunt ut labore et dolore magna aliqua. Ut enim ad minim veniam, quis
nostrud exercitation ullamce laboris nisi ut aliquip ex ea commeode consequat.

<

INDUSTRI

Nama Narma Nama
NIS Bidang Kerja NIP
Jurusan Telepon Jurusan
Kelas Alamat Telepon

PEMBIMIBING

Gambar 31. Rancangan Interface Halaman Siswa

Perancangan interface (antarmuka) untuk halaman fungsi masing-masing

aktor dapat dilihat pada halaman lampiran.

C. Implementasi Sistem

Tahap implementasi dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan dan
membuat desain sistem. Dalam proses implementasi, mulai dilakukan
penerjemahan desain sistem yang telah dibuat menjadi program nyata
menggunakan kode bahasa program dan konfigurasi sistem. Berikut hasil dari

proses implementasi sistem informasi praktik kerja industri :
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1. Hasil Implementasi Fungsi

Implementasi fungsi pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website terdiri dari implementasi interface (tampilan) yang menggunakan
framework bootstrap dan implementasi proses menggunakan framework
codeigniter. Berikut hasil implementasi fungsi untuk sistem informasi praktik kerja

industri berbasis website :

a. Halaman Awal (front-end home)
Implementasi halaman awal atau homepage sistem informasi praktik kerja
industri berbasis website ditunjukkan oleh gambar 32 berikut ini :

PRAKERIN SMSR eranda Industri

SH36A

Selamat Datang di Sistem Informasi Praktik Kerja Industri
SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta). Sistem informasi yang digunakan
untuk mengelola praktik kerja industri mulai dari persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi

MASUK

Gambar 32. Implementasi Halaman Awal

Pada halaman awal atau homepage ini terdiri dari deskripsi sistem dan sebuah
tombol untuk login. Tampilan awal dibuat sederhana untuk memprscepat load time
saat pertama kali diakses. Untuk masuk ke halaman pengguna sesuai dengan hak
akses yang dimiliki, pengguna harus login terlebih dahulu. Pengguna dapat
menekan tombol “Masuk” pada halaman homepage atau memilih menu masuk
pada pilihan menu kemudian sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman

login.
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b. Halaman Informasi (front-end informasi)
Implementasi halaman informasi sistem informasi praktik kerja industri

berbasis website ditunjukkan oleh gambar 33 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda  Informasi  Industi  Pedoman  Masuk

# Beranda

Sosialisasi Praktek Kerja Industri (Prakerin)

Pendidikan menengah kejuruan tempat untuk dan
kemampuan serta potensi siswa Kemampuan yang diperoleh dibangku sekolah diharapkan
ot vt b ooyttt o

Read hore

Berita Terkini

Sistem Prakerin sosialsas a Indus
Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis afiert exerci quo ut. Et per o
0= 0= Sistem Prake

omittam tacimates conclusionemaque. Prima novum tempor vix te. Nam at sanctus instructior.
Summo

Read More

o Pendaftaran Prakerin Dibuka

0=

07 NGl  Lorem ipsum dolor sit amet, malorum dissentiunt cu vis, omnis affert exerci quo ut. Et per
0= 2 tacimat o, . P bz in st

Gambar 33. Implementasi Halaman Informasi

Pada halaman ini terdapat daftar informasi, berita terbaru, kategori informasi,
dan fungsi pencarian informasi. Untuk melihat detail informasi maka pengguna
dapat mengklik judul dari informasi yang tersedia. Untuk melakukan
pengelompokkan data berdasarkan kategori maka pengguna dapat mengklik salah
satu kategori yang ada kemudian sistem akan melakukan pengelompokkan
informasi. Untuk mencari informasi pengguna dapat memasukkan kata kunci pada

form yang tersedia kemudian mengklik tombol cari.
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c. Halaman industri (front-end industri)
Implementasi halaman industri sistem informasi praktik kerja industri berbasis

website ditunjukkan oleh gambar 34 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda  Informasi  Industi  Pedoman  Masuk

# Beranda

Daftar Industri

Dalam kategori ini Anda dapat menemukan informasi-nformasi seputar industri, bidang kerja, dan wilayah industri

v v

10 «| records per page Search

N Bidang
No  Logo Nama Usaha Alamat Wilayah ~ Telpon Aksi

1 T Jogjanimations animation Perum. Palem Hijau G-24 Sidoarum Godean KM7 Sleman Sleman 081215753387 m

2 0 Zamnud Java Manufacture KemasanRt 01, . Bantul, Yogyakarta Bantul (0274) 4537344 m
7. Teak

3 Hicca Studio Animation Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta Bantul (0274) 4436012 m
Co

4 P inniafar dacain arafi Darum Parmata Hiiau n_Bantul Bantul £62 RAR |

Gambar 34. Implementasi Halaman Industri

Pada halaman ini terdapat daftar industri yang pernah dipilih oleh siswa dan
industri yang menjadi mitra sekolah. Untuk melihat detail dari masing-masing
indutri, pengguna dapat mengklik tombol “Detail”. Kemudian sistem akan mencari
data yang diminta pengguna berdasarkan id dari industri yang dipilih dan
menampilkannya. Pada halaman ini juga terdapat filter data berdasarkan bidang
kerja dan wilayah industri. Untuk melakukan filter data pengguna dapat memilih
bidang usaha dan atau wilayah yang tersedia kemudian mengklik tombol “Filter”
atau pengguna dapat memasukkan kata kunci pada form inputan yang tersedia.
Selanjutnya sistem akan melakukan pengecekkan data ke database, jika data
ditemukan maka data yang diminta akan ditampilkan, jika data tidak ditemukan

maka sistem tidak akan menampilkan apa-apa.
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d. Halaman pedoman (front-end pedoman)
Implementasi pedoman sistem informasi praktik kerja industri berbasis website

ditunjukkan oleh gambar 35 berikut ini :

PRAKERIN SMSR Beranda  Informasi  Industi  Pedoman  Masuk

# Beranda / Pedoman

Tata Tetrtib Agenda Alur Download

22 - 23 Januari 2015 20 April 2015 23 September 2015
Pembentukan Pokja Prakerin dan Tim Manev Rapat Koordinasi Pokja Prakerin Koordinasi dengan orang tua wali murid untuk
pelaksanaan Prakerin Pelaksans - Fokia Prakern pengkondisian siswa setelah selesai prakerin
Pelaksana - Binpro Prakerin Pelaksana - Pokja Prakerin, Guru Pembimbing, Wali
kelas Xl dan WK Kurikulum

7 Mei 2015
5 Februari 2015

Finalisasi Tempat Prakerin untuk calon siswa kelas XII 1 Oktober 2015
Rapat Koordinasi Awal Pokja Prakerin dan Tim Monev tahun ajaran 2015/2016

pelaksanaan Prakerin Penarikan siswa Pl dari DU/DI dan penyerahan berkas
dokumen hasil P! oleh guru pembimbing masing-

masing

Pelaksana - Pokja Prakerin
Pelaksana - Binpro Prakerin

Gambar 35. Implementasi Halaman Pedoman

Pada halaman pedoman terdapat empat kategori yaitu tata tertib, agenda, alur
prakerin, dan download. Pada kategori tata tertib terdapat informasi mengenai
kewajiban siswa, larangan dan sanksi siswa selama di industri. Pada kategori
agenda terdapat jadwal kegiatan selama prakerin berlangsung. Pada kategori ini
pengguna dapat mencetak agenda kegiatan dengan mengklik tombol “cetak
agenda”, kemudian sistem akan menampilkan halaman cetak data. Pengguna
dapat mencetak langsung dengan printer atau dapat mencetak ke format pdf. Pada
kategori alur terdapat gambaran alur proses prakerin yang harus dilakukan oleh
siswa. Pada kategori download terdapat daftar file yang wajib di miliki siswa. Untuk
mendownload file, pengguna dapat mengklik tombol “download” kemudian sistem

akan melakukan download file.
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e. Halaman login (front-end login)
Implementasi halaman login sistem informasi praktik kerja industri berbasis

website ditunjukkan oleh gambar 36 berikut ini :

PRAKERIN SMSR

MASUKKAN AKUN ANDA

Gambar 36. Implementasi Halaman Login

Halaman login digunakan untuk mengakses halaman pengguna sesuai
dengan hak akses yang dimiliki. Pengguna harus mengisi nis dan password (untuk
siswa) atau username dan password (untuk guru pembimbing dan admin) pada
form yang telah disediakan kemudian mengklik tombol “Masuk”. Selanjutnya
sistem akan melakukan proses autentikasi untuk mengecek apakah pengguna
sudah terdaftar pada sistem dan berhak masuk ke dalam sistem. Jika proses
autentikasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke halaman pengguna sesuai
dengan hak akses yang dimiliki, sebagai contoh pengguna yang memiliki hak
akses sebagai administrator maka akan diarahkan ke halaman administrator. Jika
proses autentikasi gagal, maka sistem akan menampilkan pesan kesalahan bahwa
proses autentikasi gagal dan sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman

login kembali.
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f. Halaman admin (back-end admin)
Implementasi halaman admin sistem informasi praktik kerja industri berbasis

website ditunjukkan oleh gambar 37 berikut ini :

= PRAKERIN SMSR & &GUNAWAN, SSn

© Kelolanfo # Beranda

& Kelola Pengguna @ Selamat Datang di Sistem Informasi Praktik Kerja Industri

B industr .
Tambah Data + Hapus @i cari info
INFORMASI UPLOAD FILE

@] Monitoring

O Judul Tanggal Label Aksi

@ Keluar

B pengumuman

0 []  Sosialisasi Praktek Kerja Industri (Prakerin) T Maret 2015 tips E
dust

J [ Sistem Prakerin 23 April 2015 tips (o] ]

B sekolan

R [  Pendaftaran Prakerin Dibuka 23 Apil 2015 pengumuman

Gambar 37. Implementasi Halaman Admin

Halaman awal admin pada sistem ini adalah halaman kelola informasi. Pada
halaman ini terdapat daftar informasi yang sudah disimpan dalam database. Untuk
menambahkan data pengguna dapat mengklik tombol “tambah data” yang
berwarna biru di atas, kemudian sistem akan mengarahkan pengguna ke halaman
tambah data. Untuk menghapus data maka pengguna harus memilih data yang
hendak dipilih dengan cara mengklik form checkbox disamping judul informasi
kemudian mengklik tombol “hapus” yang berwarna merah di atas. Untuk
mengubah data pengguna dapat mengklik tombol dengan icon edit data yang
berwarna hijau. Untuk melihat detail informasi pengguna dapat mengklik tombol
berwarna biru dengan icon mata. Untuk melakukan pencarian informasi maka
pengguna harus memasukkan kata kunci pada form yang sudah disediakan
kemudian mengklik tombol cari atau menekan tombol enter pada keyboard,

kemudian sistem akan melakukan pencarian dan pencocokan data.
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g. Halaman guru pembimbing (back-end guru pembimbing)
Implementasi halaman guru pembimbing sistem informasi praktik kerja industri

berbasis website ditunjukkan oleh gambar 38 berikut ini :

= PRAKERIN SMSR & PAK DJAROT
# Beranda

© Selamat Datang di Sistem Informasi Praktik Kerja Industri

PROFIL UBAH PROFIL

Username PAK DJAROT
NIP 198105302010011011

Nama DJAROT WAHYU SASONGKO, SSN
Kompetensi DKV

Wilayah Bimbingan

Gambar 38. Implementasi Halaman Guru Pembimbing

Gambar 38 di atas adalah screenshot halaman yang pertama kali muncul
setelah guru pembimbing berhasil login. pada halaman ini terdapat informasi
tentang profil guru pembimbing. Untuk melakukan perubahan data profil,
pengguna dapat mengklik tombol ubah profil. Kemudian sistem akan
mengarahkan pengguna ke halaman ubah profil guru pembimbing. Pada halaman
hak akses guru pembimbing terdapat menu profil, daftar siswa bimbingan,
bimbingan, dan nilai prakerin. Untuk masing-masing menu pada halaman hak

akses guru pembimbing ini dapat dilihat pada halaman lampiran.
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h. Halaman siswa (back-end siswa)
Implementasi halaman siswa sistem informasi praktik kerja industri berbasis

website ditunjukkan oleh gambar 39 berikut ini :

= PRAKERIN SMSR & F9t

£ Status Prakerin # Beranda | Status

& proi © Selamat Datang di Sistem Informasi Praktik Kerja Industri

= Bimbingan
Anda belum memilih industri.
CATATAN
1. Jika Anda sudah memperoleh persetujuan dari industri silahkan mendaftar dengan memilih tombol daftar.
2. Jika belum, silahkan unduh form permohonan prakerin dan kesediaan prakerin untuk industri dan mengisinya
3. Anda hanya bisa mendafar 1 kali. Pilihlah industri yang benar-benar Anda Inginkan
4. Jika ingin mengganti tempat industri, silahkan hubungi koordinator prakerin

& surat Permohonan | & sural kesediaan

* Nilai Prakerin

® Keluar

Gambar 39. Implementasi Halaman Siswa

Gambar 39 di atas merupakan implementasi halaman hak akses siswa setelah
berhasil login. Pada saat pertama kali siswa menggunakan sistem ini, siswa
berada pada kondisi belum mendaftarkan tempat prakerin (industri) pilihannya.
Untuk mendaftarkan industri yang akan dijadikan sebagai tempat prakerin, siswa
dapat mendownload surat permohonan dan surat kesediaan terlebih dahulu
kemudian mengisinya. Setelah itu siswa dapat mengklik tombol “daftar” berwarna
biru untuk menambah tempat industri pilihannya dan mengupload surat kesediaan
dari industri. Pada sistem ini siswa hanya bisa memasukkan satu industri saja dan
untuk melakukan perubahan industri, siswa harus menghubungi koordinator

praktik kerja industri dengan alasan yang jelas kemudian koordinator atau
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administratir akan menghapus data penempatan siswa dan siswa dapat memilih

industri kembali sesuai dengan pilihannya.

Implementasi halaman fungsi masing-masing aktor (administrator, guru

pembimbing, siswa) dapat dilihat pada halaman lampiran.

2. Hasil Implementasi Database

Setelah dilakukan perancangan database, rancangan tersebut kemudian
diimplementasikan ke dalam bentuk query SQL. Database yang dibuat terdiri dari
15 tabel yang digunakan untuk menyimpan data-data yang telah dimasukkan oleh
user. Berikut tabel-tabel hasil implementasi database untuk sistem informasi
praktik kerja industri berbasis website :
a. Tabel User

Tabel user digunakan untuk menyimpan data pengguna sistem. Gambar 40
berikut ini menunjukkan implementasi tabel user pada sistem informasi praktik

kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
] 1id int(11) Mo MNone  AUTO_INCREMENT
[] 2 username varchar(32) latin1_swedish_ci Mo  None
[] 3 nama varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 4 identitas wvarchar(32) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[ & password wvarchar(32) latin1 swedish ci Mo  MNone
[] 6 status varchar(11) latin1_swedish_ci Mo  None

Gambar 40. Implementasi Tabel User

b. Tabel Jurusan

Tabel jurusan digunakan untuk menyimpan data semua jurusan di SMK N 3
Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta). Gambar 41 berikut ini menunjukkan
implementasi tabel jurusan pada sistem informasi praktik kerja industri :
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# Name Type Collation Attributes Null Default Extra

[] 1 kdjurusan char(5) latin1_swedish_ci No MNone
[] 2 nama varchar(50) latin1_swedish_ci Mo MNone

Gambar 41. Implementasi Tabel urusan

c. Tabel Kelas
Tabel kelas digunakan untuk menyimpan data semua kelas berdasarkan
jurusan yang sudah ada. Gambar 42 berikut menunjukkan implementasi tabel

kelas pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdkelas int{11) Mo MNore  AUTO_INCREMENT
[1 2 kdjurusan char(s) latin1_swedish_ci Mo
[] 3 nama varchar{20) latin1_swedish_ci Mo  None

Gambar 42. Implementasi Tabel Kelas

d. Tabel Siswa
Tabel siswa digunakan untuk menyimpan data siswa sesuai dengan data kelas
yang sudah ada. Gambar 43 berikut menunjukkan ini implementasi tabel siswa

pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes MNull Default Extra
[] 1 nis int{11) Mo  MNeone
[] 2 kdkelas int(11) Yes NULL
[] 3 nama varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 4 telp varchar{14) latin1_swedish_ci Mo  None
[1 5 foto varchar{a0} latin1_swedish_ci Yes MNULL

Gambar 43. Implementasi Tabel Siswa
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e. Tabel Guru
Tabel guru merupakan salah satu data master atau tabel acuan yang
digunakan untuk menyimpan data semua guru. Gambar 44 berikut menunjukkan

implementasi tabel guru pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 nip char(21)  latin1_swedish_ci No  MNone
[] 2 nama varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 3 mapel varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone

Gambar 44. Implementasi Tabel Guru

f.  Tabel Pembimbing
Tabel pembimbing digunakan untuk menyimpan data pembimbing yang
mengacu pada tabel jurusan dan tabel guru . Gambar 45 berikut menunjukkan

implementasi tabel pembimbing pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdpemb int{10) Mo  Nome  AUTO_INCREMEMNT
[1 2 kdjurusan char(5) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[1 3 nip char(21)  latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 4 nama varchar(50} latin1_swedish_ci Mo MNone
[] & wilayah varchar(80) latin1_swedish_ci Mo  MNone

Gambar 45. Implementasi Tabel Pembimbing

g. Tabel Industri
Tabel industri digunakan untuk menyimpan data industri yang telah
dimasukkan oleh pengguna. Gambar 46 berikut ini menunjukkan implementasi

tabel industri pada sistem informasi praktik kerja industri :
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# Name Type Collation Attributes Null Default Extra

[] 1 kdind int(11) Mo MNeonme  AUTO_IMCREMENT
[] 2 nama_industri varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 3 bidang_kerja  varchar{50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 4 deskripsi text latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 5 alamat_industri text latin1_swedish_ci Mo  MNone
[1 & wilayah varchar(50} latin1_swedish_ci No  MNone
[] 7 telepon varchar(20} latin1_swedish_ci No  Mone
[1 & website varchar(50) latin1_swedish_ci Yes MULL
[1 9 email varchar(50) latin1_swedish_ci Yes MNULL
[] 10 syarat text latin1_swedish_ci Yes MULL
[ 1 kuota int(20) Yes MULL
[] 12 foto varchar(50} latin1_swedish_ci No  MNone

Gambar 46. Implementasi Tabel Industri

h. Tabel Penempatan

Tabel penempatan merupakan tabel yang digunakan untuk menyimpan data
penempatan yang mengacu pada tabel siswa, pembimbing, dan industri. Gambar
47 berikut menunjukkan implementasi tabel penempatan pada sistem informasi

praktik kerja industri :

# Mame Type Collation Attributes Null Default Extra

[1 1 kdpenempatan int(11) Mo MNone  AUTO_INCREMEMNT
[] 2 nis int{11}) Mo  MNorne

[1 3 kdpemb int(10) Mo None

[ 4 kdind int{11}) Mo  None

[] & tanggal date Mo None

[ & wilayah varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  None

[ 7 tahun year(d) Mo None

[] & status int(11) Me 0O

[] 9 surat text latin1_swedish_ci Mo  None

Gambar 47. Implementasi Tabel Penempatan
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I. Tabel Tolak_Penempatan
Tabel tolak_penempatan digunakan untuk menyimpan keterangan penolakan
penempatan siswa. Gambar 48 berikut ini menunjukkan implementasi tabel

tolak_penempatan pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdtolak int(11) Mo MNome  AUTO_INCREMENT
[] 2 kdpenempatan int(11) Mo  Mone
[] 3 tanggal date Mo None
[] 4 alasan text  latin1_swedish_ci Mo  None

Gambar 48. Implementasi Tabel Tolak_Penempatan

j.  Tabel Nilai
Tabel nilai digunakan untuk menyimpan data penilaian sesuai dengan
penempatan siswa. Gambar 49 berikut inimenunjukkan implementasi tabel nilai

pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdnilai int(11) Mo MNome  AUTO_INCREMENT
[] 2 kdpenempatan int(11) Mo  None
[] 3 keterangan enum{Teknis’, Non-Teknis latin1_swedish_ci No  None
Laporan’)
[] 4 nilai double No  None

Gambar 49. Implementasi Tabel Nilai
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k. Tabel Bimbingan

Tabel bimbingan digunakan untuk menyimpan data bimbingan atau konsultasi
antar guru pembimbing dan siswa sesuai dengan penempatan yang telah
dilakukan. Gambar 50 berikut menunjukkan implementasi tabel bimbingan pada

sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra

[] 1 kdbimbingan int(11) Mo None  AUTO_INCREMENT

[] 2 kdpenempatan int(11) Mo  None

[] 3 nip char(21)  latin1_swedish_ci Mo  None

[] 4 nis int(11) Mo  None

[] 5 tanggal date Mo  None

[ & judul varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  None

[[] 7 catatan text latin1_swedish_ci Mo  None

[] & file varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  None
Gambar 50. Implementasi Tabel Bimbingan

|.  Tabel Chat

Tabel chat digunakan untuk menyimpan data komentar atau tanggapan dari
data bimbingan yang telah disimpan. Gambar 51 berikut ini menunjukkan

implementasi tabel chat pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdchat int(11} No MNome  AUTO_INCREMENT
[1 2 kdbimbingan int{11) MNo  None
[] 3 from char{21)  latin1_swedish_ci No  MNone
] 4 to char{21)  latin1_swedish_ci Mo  Neone
[] 5 pesan text latin1_swedish_ci No  None
[] & tanggal datetime Mo  None
[] 7 file varchar(50) latin1_swedish_ci No  Neone

Gambar 51. Implementasi Tabel Chat
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m. Tabel Label_Info
Tabel label_info merupakan salah satu data master atau tabel acuan yang
digunakan untuk menyimpan data informasi. Gambar 52 berikut menunjukkan

implementasi tabel label_info pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdlabel int(11) Mo MNone  AUTO_INCREMENT
[] 2 nama_label varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  MNone
[] 3 keterangan text latin1_swedish_ci Mo None

Gambar 52. Implementasi Tabel Label_Info

n. Tabel Info
Tabel info digunakan untuk menyimpan data informasi seperti tanggal, label,
judul deskripsi, gambar dan penulis informasi. Gambar 53 berikut menunjukkan

implementasi tabel informasi pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Name Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdinfo  int(10) Mo MNome  AUTO_INCEEMENT
[] 2 kdlabel int(11) Mo  None
[] 3 tanggal date Mo  MNone
[] 4 judul et latin1_swedish_ci Mo  None
[] 5 deskripsi text latin1_swedish_ci Mo  None
[] 6 gambar text latin1_swedish_ci Yes NULL
[] 7 penulis varchar(50) latin1_swedish_ci Mo  None

Gambar 53. Implementasi Tabel Info
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0. Tabel File
Tabel file digunakan untuk menyimpan data nama dari file yang telah diupload
oleh pengguna. Gambar 54 berikut menunjukkan implementasi tabel informasi

pada sistem informasi praktik kerja industri :

# Mame Type Collation Attributes Null Default Extra
[] 1 kdfile int{11) Mo fone  AUTO_INCREMENT
[] 2 judul varchar(0) latin1_swedish_ci Mo  None
[] 3 tanggal date Mo  MNome
[] 4 nama varchar(50) latin1_swedish_ci MNo  None
[] & share int(11) Mo  MNone
[] & keterangan text latin1_swedish_ci Mo  Nome

Gambar 54. Implementasi Tabel File

D. Pengujian Sistem

Setelah sistem diimplementasikan dengan menggunakan bahasa
pemrograman, sistem diuji untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi dan untuk
memastikan bahwa sistem yang telah dibuat sesuai dengan yang diharapkan.
Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black-Box test. Pengujian
Black-Box test digunakan untuk memeriksa dan mengevaluasi fungsionalitas dari
sistem yang telah dibuat. Pengujian Black-Box pada penelitian ini dilakukan oleh
dua ahli pemrograman. Tabel 9 berikut menunjukkan hasil pengujian Black-Box
untuk sistem informasi praktik kerja industri SMK Negerii 3 Kasihan Bantul (SMSR

Yogyakarta) berbasis website :
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Table 9. Hasil Pengujian Fungsionalitas Sistem

. Hasil
No. Fungsi
Sukses | Gagal

1. Navigasi berjalan dengan baik tanpa ada broken link 2 0
2. Melihat informasi prakerin 2 0
3. Melihat data industri 2 0
4, Melihat pedoman prakerin 2 0
5. Melakukan login ke dalam sistem 2 0
6. Melakukan logout dari sistem 2 0
A. Administrator

7. Melihat daftar informasi prakerin 2 0
8. Menambah informasi prakerin 2 0
9. Mengubah informasi prakerin 2 0
10. | Menghapus informasi prakerin 2 0
11. | Melihat daftar siswa 2 0
12. | Menambah data siswa 2 0
13. | Mengubah data siswa 2 0
14. | Menghapus data siswa 2 0
15. | Melihat daftar pembimbing 2 0
16. | Menambah data pembimbing 2 0
17. | Mengubah data pembimbing 2 0
18. | Menghapus data pembimbing 2 0
19. | Mengubah data admin/ koordinator 2 0
20. | Melihat daftar industri 2 0
21. | Menambah data industri 2 0
22. | Mengubah data industri 2 0
23. | Menghapus data industri 2 0
24. | Melihat daftar penempatan siswa 2 0
25. | Menerima data penempatan siswa 2 0
26. | Menolak data penempatan siswa 2 0
27. | Menambah data penempatan siswa 2 0
28. | Mengubah data penempatan siswa 2 0
29. | Menghapus data penempatan siswa 2 0
30. | Melihat daftar nilai siswa 2 0
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Hasil

No. Fungsi
Sukses | Gagal
31. | Menambah data nilai siswa 2 0
32. | Mengubah data nilai siswa 2 0
33. | Menghapus data nilai siswa 2 0
34. | Melihat data monitoring nilai prakerin 2 0
B. | Guru Pembimbing

35. | Melihat data pembimbing 2 0
36. | Melihat daftar siswa bimbingan 2 0
37. | Melihat daftar bimbingan 2 0
38. | Menambah data bimbingan 2 0
39. | Menambah komentar bimbingan 2 0
40. | Menghapus data bimbingan 2 0
41. | Melihat daftar nilai siswa 2 0
42. | Mengubah data nilai siswa 2 0
C. Siswa
43. | Melihat profil siswa 2 0
44. | Mengubah profil siswa 2 0
45. | Mendaftarkan tempat prakerin baru 2 0
46. | Mendaftarkan tempat prakerin dari mitra sekolah 2 0
47. | Melihat data prakerin 2 0
48. | Melihat daftar bimbingan 2 0
49. | Menambahkan data bimbingan 2 0
50. | Menambahkan komentar bimbingan 2 0
51. | Melihat data nilai prakerin 2 0
52. | Mencetak data nilai prakerin 2 0
53. | Melihat pedoman prakerin 2 0

TOTAL 106 0
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E. Pengujian Kualitas Sistem Berdasarkan Standar 1SO 9126

Pengujian kualitas sistem digunakan untuk menguji tingkat kelayakan dari
sistem yang telah dibuat. Pengujian kualitas pada sistem informasi praktik kerja
industri berbasis website ini dilakukan berdasarkan indikator atau aspek dari
standar kualitas ISO 9126 yang dilihat dari sudut pandang pengguna dalam dunia
pendidikan. Indikator atau aspek tersebut meliputi functionality, reliability, usability,
dan efficiency. Berikut hasil dari pengujian kualitas sistem informasi praktik kerja
industri berbasis website :
1. Hasil Pengujian Aspek Functionality

Pengujian aspek functionality ini dilakukan menggunakan kuisioner berupa
checklist yang berisikan daftar fungsi pada sistem yang dikembangkan. Pengujian
aspek functionality pada penelitian ini telah dilakukan pada pengujian sistem
menggunakan metode Black-Box test di atas. Berdasarkan hasil pengujian aspek
fungsionality pada tabel 9 dapat diketahui bahwa persentase untuk masing-masing

penilaian adalah sebagai berikut :

Sukses =(106/106) x 100% = 100%

Gagal  =(0/106) x100% = 0%

2. Hasil Pengujian Aspek Reliability

Pengujian aspek reliability dilakukan dengan menggunakan dua tools, yaitu
Loadlmpact dan WAPTS8.1. Kedua tools ini akan melakukan stress testing untuk
mendapatkan hasil success rate dan failure rate. Berikut hasil pengujian aspek

reliability untuk sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :
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a) Pengujian menggunakan Loadlimpact

Penguijian aspek reliability menggunakan alat ukur Loadlmpact digunakan

untuk menguiji stress testing website sistem informasi praktik kerja industri. Hasil

pengujian aspek reliability menggunakan Loadlmpact dengan 25 virtual users

selama 5 menit dapat dilihat pada gambar 55 berikut ini :

VU load time @ VUs active

0

05:56:00 05:56:30 05:57:00 05:57:30 05:58:00

05:57.00 05:58:00

URL Load zone

prakerin.hanantadk.web.id Ashburn, US (Amazon)

prakerin.hanantadk web.id Aggregated (World)

055830 05:59:00 05:59:30 06:00:00 06:00:30 06:01:00
05:59:00 06:00:00

User scenario Successful Failed Last avg

Auto generated from

prakerin.hanantadk.web.id 143 0 161.21ms

Auto generated from 143 0 161.21ms

prakerin.hanantadk.web.id

Gambar 55. Hasil Pengujian Menggunakan Loadlmpact

Berdasarkan gambar 55 di atas diketahui bahwa pengujian stress testing

menggunakan Loadlmpact dengan 25 virtual user selama 5 menit menghasilkan

success rate sebanyak 143 dan failed rate 0. Pengujian dilakukan secara bertahap

bedasarkan waktu. Titik-titik hijau menunjukkan banyaknya pengguna yang

semakin meningkat. Sedangkan titik berwarna biru menunjukkan waktu tunggu

pengunjung (load time).
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b) Pengujian menggunakan WAPTS.1

Pengujian ke dua dilakukan menggunakan alat ukur WAPT8.1. pengujian
dengan alat ukur ini mampu mengukur tingkat kegagalan atau kesuksesan
reliabilitas sistem menggunakan parameter session, page, dan hits. Pada
pengujian ini dilakukan dengan 20 user simultan yang terdiri dari 1 admin, 3 guru
pembimbing, dan 16 siswa selama 6 menit. Tabel 10 berikut ini menunjukkan hasil

pengujian reliability menggunakan alat ukur WAPTS8.1 :

Table 10. Hasil Pengujian Menggunakan WAPTS8.1

Profile Successful | Failed Successful | Failed Successful | Failed
session session | page page hits hits

Admin 1 0 21 58
Siswa 29 1 379 1197
Guru

o 5 0 75 200
Pebimbing
Total 35 1 475 1455

Berdasarkan tabel 10 di atas, dapat diketahui bahwa penguijian stress testing
dengan 3 pengguna yang terdiri dari 1 admin, 3 guru pembimbing, dan 16 siswa
didapatkan total successful session sebesar 35, failed session 1, successful page

475, failed page 1, successful hits 1455, dan failed hits 3.

3. Hasil Pengujian Aspek Usability

Pengujian aspek usability ini dilakukan kepada pengguna yang berjumlah 30
responden yang terdiri dari 26 siswa, 3 guru pembimbing, dan 1 koordinator
prakerin menggunakan USE Questionaire berupa checklist. Pengujian dilakukan
pada tanggal 29 dan 30 April 2015. Tabel 11 berikut menunjukkan hasil pengujian

usability untuk sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :
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Table 11. Hasil Pengujian Aspek Usability

Jawaban
No Pertanyaan
SS S N TS | STS

Website ini membantu saya menjadi lebih

1. | efektif dalam mengakses informasi yang 10 | 14 6 0 0
berkaitan dengan prakerin.
Website ini membantu saya menjadi lebih

2. | produktif dalam pengaksesan informasi 7 14 9 0 0
prakerin.
Website ini bermanfaat untuk kegiatan

3. _ 14 | 10 6 0 0
prakerin.
Website ini membantu saya untuk lebih

4. | mengontrol aktivitas-aktivitas yang berkaitan 8 16 6 0 0
dengan prakerin.
Website ini mempermudah saya mencapai

5. _ . 8 17 5 0 0
hal-hal yang berkaitan dengan prakerin.
Website ini menghemat waktu saya dalam

6. _ ] _ 8 19 3 0 0
mendapatkan informasi prakerin.

7. | Website ini memenuhi kebutuhan saya. 4 10 | 16 0 0
Website ini bekerja sesuai dengan apa yan

8. : J ba yand 3 6 20 | 1 0
saya harapkan.

9. | Website ini mudah untuk digunakan 6 14 9 1 0

10. | Website ini praktis untuk digunakan 8 16 5 1 0
Website ini user friendly / mudah

11. 4 19 5 2 0
dioperasikan
Langkah-langkah penggunaan website ini

12. | J _ J Pengs 7 17 5 1 0
tidak sulit
Website ini fleksibel / dapat disesuaikan

13. 7 12 9 2 0
dengan kebutuhan
Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu

14. 8 15 5 2 0
bersusah payah.
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Jawaban

No Pertanyaan
SS S N TS | STS

Saya dapat menggunakan website ini tanpa

15. Y P 99 ] P 7 12 9 2 0
harus membaca panduan tertulis.
Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan

16. o 2 8 17 | 3 0
dalam website ini.
Pengguna level tinggi (koordinator) dan biasa

17. | (guru pemimbing/ siswa) akan menyukai 5 11 | 14 | O 0
website ini.
Saya dapat mengatasi kendala dengan

18. 5 10 | 14 | 1 0
mudah dan cepat.
Saya dapat menggunakan website ini dengan

19. Y p' 99 J 6 6 15 | 3 0
lancar setiap saat.
Saya belajar menggunakan website ini

20. 7 8 15 | 0 0
dengan cepat.
Saya bisa mengingat bagaimana cara

21. o 7 9 12 | O 0
menggunakan website ini dengan mudabh.
Website ini mudah dipelajari cara

22. 5 16 9 0 0
penggunaannya.
Saya dapat menguasai cara menggunakan

23. Y . p _ J 9 7 13 | 10 | O 0
website ini dengan cepat.

24. | Saya merasa puas dengan website ini. 5 7 12 1 0
Saya akan merekomendasikan sistem ini

25. 3 15 | 12 | O 0
kepada temanku

26. | Website ini menyenangkan untuk digunakan. 2 18 | 10 0 0
Website ini bekerja sesuai dengan keinginan

27. 2 7 20 1 0
saya

28. | Website ini terlihat bagus 6 14 10 0 0

29. | Saya merasa memerlukan website ini 8 12 | 10 0 0

30. | Website ini nyaman untuk digunakan. 6 10 | 14 | O 0

TOTAL 185 | 3751319 | 21| O
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Berdasarkan hasil pengujian usability di atas dapat diketahui bahwa

persentase untuk masing-masing penilaian adalah sebagai berikut :

Total item =185+375+319+21+0 =900
Sangat Setuju (SS) = (185/ 900) x 100% = 20.56%
Setuju (S) = (375/ 900) x 100% =41.67%
Netral (N) = (319/ 900) x 100% = 35.44%
Tidak Setuju (TS) = (21/ 900) x 100% = 2.33%
Sangat Tidak Setuju (STS) = (0/900) x 100% = 0%

Dari hasil perhitungan persentase untuk masing-masing penilaian di atas,
dapat diketahui bahwa persentase kualitas perangkat lunak dari sisi kemudahan
pemakaian (usability) berdasarkan indikator usefulness, ease of use, ease of
learning, satisfaction adalah 20.56% pengguna sangat setuju, 41.67% pengguna
setuju, 35,44% pengguna netral, 2.33% pengguna tidak setuju, dan 0% pengguna

sangat tidak setuju.

4. Hasil Pengujian Aspek Efficiency

Pengujian aspek efficiency dilakukan untuk menguji performa dan kecepatan
loading suatu website. Pada pengujian aspek efficiency ini menggunakan dua
tools, yaitu Yslow dan pagespeed insight. Berikut hasil pengujian aspek efficiency
untuk sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :
a. Pengujian aspek efficiency dengan Yslow

Pengujian Yslow digunakan untuk menguiji performa dan response time suatu
website. Untuk mengukur response time dilakukan dengan menggunakan

GTMetrix. Berikut ini hasil dari pengujian aspek efficiency menggunakan Yslow :
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1) Halaman Awal (front-end homepage)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman awal (front-end

homepage) dapat dilihat pada gambar 56 berikut ini :

Grade 0 overall performance score 98  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id/

Statistics The page has a total of 8 HTTP requests and a total weight of 195.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 8 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 195.2K Total Weight - 2.4K

| 1 HTML/Text 1.3K | 1 HTML/Text 1.3K

2 JavaScript File 60.5K | | 1 Favicon 1.0K

2 Stylesheet File 324K

| 1 S5 Image 85.1K

1 Image 14.6K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 56. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Awal

Berdasarkan statistik pada gambar 56 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 8 HTTP request di halaman awal (homepage) dengan ukuran dokumen
sebesar 195.2K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 2.4K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman awal
mendapatkan grade A dengan nilai performa 98 terhadap komponen yang diuiji.
Tabel 12 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman awal

(homepage) sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 12. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Awal

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 4.1K 1.3K 0
Js (2) 120.8K 61.5K 0
Css (2) 178.6K 32.4K 0
Cssimage (1) 85.1K 0
Image (1) 14.6K 0
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2) Halaman Informasi (front-end informasi)
Hasil penguijian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman informasi (front-

end informasi) dapat dilihat pada gambar 57 berikut ini :

Grade Q Overall performance score 98 Ruleset applied: YSlow(V2) URL: hitp://prakerin hanantadk.web.id / cnews/informasi

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 167.1K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 10 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 167.1K

| | 1 HTML/Text 8.7K
3 JavaScript File 61.2K
3 Stylesheet File 54.5K

| | 2 Tmage 41.5K

Total Weight - 9.8K

| 1 HTML/Text 8.7K

| 1 Favicon 10K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 57. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Informasi

Berdasarkan statistik pada gambar 57 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman informasi dengan ukuran dokumen
sebesar 167.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 9.8K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman
informasi mendapatkan grade A dengan nilai performa 98 terhadap komponen
yang diuji. Tabel 13 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman

informasi pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 13. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Informasi

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 8.7K 8.7K 0
Js (3) 122.6K 61.2K 0
Css (3) 200.7K 54.5K 0
Image (2) 20.7K 0
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3) Halaman Industri (front-end industri)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman industri (front-
end industri) dapat dilihat pada gambar 58 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 96 Ruleset applied: YSlow({v2) URL: http: [ fprakerin.hanantadk.web.id /cnews/industri

Statistics The page has a total of 13 HTTP requests and a total weight of 153.1K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache HTTP Requests - 13 Primed Cache HTTP Requests - 2
Total Weight - 153.1K Total Weight - 8.5K
| 1 HTML/Text 7.5K | 1 HTML/Text 7.5K
| 4 JavaScript File B71.7K | | 1 Favicon 1.0K
4 Stylesheet File 55.4K
| | 2 (55 Image 0.5K
| | 1 Image 0.7K
| 1 Favicon 1.0K

Gambar 58. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Industri

Berdasarkan statistik pada gambar 58 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 13 HTTP request di halaman industri dengan ukuran dokumen sebesar
153.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen menjadi 8.5K.
Selain itu, penguijian efficiency dengan Yslow pada halaman industri mendapatkan
grade A dengan nilai performa 96 terhadap komponen yang diuji. Tabel 14 berikut

menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman industri :

Table 14. Hasil Penguijian Efficiency Komponen Halaman Industri

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 7.5K 7.5K 0
Js (4) 234.5K 87.7K 0
Css (4) 204.8K 55.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
Image (1) 0.7K 0
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4) Halaman Pedoman (front-end pedoman)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman Pedoman

(front-end pedoman) dapat dilihat pada gambar 59 berikut ini :

Grade Q Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(v2) URL: hitp://prakerin.hanantadk.web.id /cnews/agenda

Statistics The page has a total of 11 HTTP requests and a total weight of 219.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 11 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 219.2K Total Weight - 37.8K

| | 1 HTML/Text 36.8K | | 1 HTML/Text 36.8K

4 JavaScript File 633K
4 Stylesheet File 55.1K

| 1 Favicon 1.0K

| | 1 Image 62.9K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 59. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Pedoman

Berdasarkan statistik pada gambar 59 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 11 HTTP request di halaman pedoman dengan ukuran dokumen
sebesar 219.2K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 37.8K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman
pedoman mendapatkan grade A dengan nilai performa 97 terhadap komponen
yang diuji. Tabel 15 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman

pedoman pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 15. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Pedoman

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 36.8K 36.8K 0
Js (4) 126.6K 63.3K 0
Css (4) 202.6K 55.1K 0
Image (1) 62.9K 0
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5) Halaman Login (front-end login)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman login (front-end

login) dapat dilihat pada gambar 60 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 98 Ruleset applied: YSlow{V2) URL: hitp://prakerin. hanantadlk.web.id / cuser flogin

Statistics The page has a total of 7 HTTP requests and a total weight of 182.6K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 7 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 182.6K Total Weight - 4.4K

| 1 HTML/Text 34K H 1 HTML/Text 3.4K
2 JavaScript File 60.5K | | 1 Favicon 1.0K
2 Stylesheet File 324K

| | 1 CSS Image 85.1K

| 1 Favicon 10K

Gambar 60. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Login

Berdasarkan statistik pada gambar 60 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 7 HTTP request di halaman login dengan ukuran dokumen sebesar
182.6K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen menjadi 4.4K.
Selain itu, penguijian efficiency dengan Yslow pada halaman login mendapatkan
grade A dengan nilai performa 98 terhadap komponen yang diuji. Tabel 16 berikut
menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman login pada sistem informasi

praktik kerja industri berbasis website :

Table 16. Statistik Pengujian Efficiency Komponen Halaman Login

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 3.4K 3.4K 0
Js (2) 120.8K 60.5K 0
Css (2) 178.6K 32.4K 0
Cssimage (1) 85.1K 0
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6) Halaman Administrator (Back-end administrator)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman administrator

(back-end administrator) dapat dilihat pada gambar 61 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(v2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id /cdata

Statistics The page has a total of 11 HTTP requests and a total weight of 218.3K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 11 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 218.2K Total Weight - 12.1K

| 1 HTML/Text 11.0K | 1 HTML/Text 11.0K
5 JavaScript File 65.1K | | 1 Favicon 1.0K
4 Stylesheet File 141.1K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 61. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Administrator

Berdasarkan statistik pada gambar 61 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 11 HTTP request di halaman administrator dengan ukuran dokumen
sebesar 218.3K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 12.1K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman
administrator mendapatkan grade A dengan nilai performa 97 terhadap komponen
yang diuji. Tabel 17 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman

administrator pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 17. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Administrator

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 11.0K 11.0K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css(4) 202.8K 141.1K 0
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7) Halaman Guru Pembimbing (Back-end guru pembimbing)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman guru

pembimbing dapat dilihat pada gambar 62 berikut ini :

Grade o Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: http: //prakerin hanantadk.web.id cguru

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 217.9K bytes with empty cache
WEIGHT GRAPHS
Empty Cache HTTP Requests - 10 Primed Cache HTTP Requests - 2
Total Weight - 217.9K Total Weight - 12.3K
| 1 HTML/Text 11.2K | 1 HTML/Text 11.2K
5 Javascript File 65.1K | | 1 Favicon 1.0K

3 Stylesheet File 140.4K

| 1 Favicon 10K

Gambar 62. Hasil Penguijian Efficiency Halaman Guru Pembimbing

Berdasarkan statistik pada gambar 62 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman guru pembimbing dengan ukuran
dokumen sebesar 217.9K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 12.3K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman guru pembimbing mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 18 berikut menunjukkan hasil pengujian
komponen di halaman guru pembimbing pada sistem informasi praktik kerja

industri berbasis website :

Table 18. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Guru Pembimbing

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 11.2K 11.2K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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8) Halaman Siswa (Back-end siswa)
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman siswa dapat

dilihat pada gambar 63 berikut ini :

Grade Q Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow{V2) URL: hitp://prakerin hanantadk.web.id / csiswa [ status

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 211.6K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 10 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 211.6K Total Weight - 6.0K

| 1 HTML/Text 5.0K | | 1 HTML/Text 5.0K
5 JavaScript File 65.1K | | 1 Favicon 1.0K
3 Stylesheet File 140.4K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 63. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Siswa

Berdasarkan statistik pada gambar 63 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman siswa dengan ukuran dokumen sebesar
211.6K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen menjadi 6.0K.
Selain itu, penguijian efficiency dengan Yslow pada halaman siswa mendapatkan
grade A dengan nilai performa 97 terhadap komponen yang diuji. Tabel 19 berikut
menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman siswa pada sistem informasi

praktik kerja industri berbasis website :

Table 19. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Siswa

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 5.0K 5.0K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0

Detail pengujian aspek efficiency menggunakan Yslow untuk masing-masing
halaman aktor selain di atas dapat dilihat pada halaman lampiran.
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Rekapitulasi pengujian efficiency menggunakan yslow dapat dilihat pada tabel
20 berikut ini :

Table 20. Rekapitulasi pengujian efficiency menggunakan yslow

No Halaman Overall performance score | Score max | Grade

1. | Halaman awal (homepage) 98 100 A

2. | Halaman Informasi 98 100 A

3. | Halaman Industri 96 100 A

4. | Halaman Pedoman 97 100 A

5. | Halaman Login 98 100 A

6. | Halaman Administrator 97 100 A

7 Halaman_ Tambah 97 100 A
Informasi

8. | Halaman Pengguna 95 100 A

9 Halaman Tambah 97 100 A
Pengguna

10. | Halaman Ubah Pengguna 97 100 A

11. | Halaman Industri 95 100 A

12. | Halaman Tambah Industri 97 100 A

13. | Halaman Penempatan 95 100 A
Halaman Tambah

14. Penempatan 97 100 A
Halaman Tolak

15. Penempatan 97 100 A

16. | Halaman Penilaian 96 100 A

17, Hala_m_an Tambah 97 100 A
Penilaian

18. | Halaman Monitoring 97 100 A
Halaman Guru

19. Pembimbing 97 100 A
Halaman Ubah Profil Guru

20. Pembimbing 97 100 A

21. | Halaman Daftar Siswa 96 100 A

22. | Halaman Bimbingan 95 100 A

o3, | Halaman Tambah 96 100 A
Bimbingan

24. | Halaman Detail Bimbingan 96 100 A

25. | Halaman Siswa 97 100 A

26. Halamgn Pendaftaran 97 100 A
Prakerin

27. | Halaman Profil Siswa 97 100 A

28. | Halaman Nilai Siswa 97 100 A
Total 2706 2800
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b. Pengujian aspek efficiency dengan Pagespeed Insight

Table 21. Hasil Penguijian Efficiency Menggunakan PageSpeed Insight

No Halaman Grade Score Max
1. | Halaman awal (homepage ) 92 100
2. | Halaman Informasi 93 100
3. | Halaman Industri 89 100
4. | Halaman Pedoman 93 100
5. | Halaman Login 86 100
6. | Halaman Administrator 91 100
7. | Halaman Tambah Informasi 90 100
8. | Halaman Pengguna 89 100
9. | Halaman Tambah Pengguna 91 100
10. | Halaman Ubah Pengguna 91 100
11. | Halaman Industri 89 100
12. | Halaman Tambah Industri 91 100
13. | Halaman Penempatan 89 100
14. | Halaman Tambah Penempatan 91 100
15. | Halaman Tolak Penempatan 90 100
16. | Halaman Penilaian 89 100
17. | Halaman Tambah Penilaian 91 100
18. | Halaman Monitoring 91 100
19. | Halaman Guru Pembimbing 91 100
20. E::ig%nbil;l]gah Profil Guru 91 100
21. | Halaman Daftar Siswa 89 100
22. | Halaman Bimbingan 89 100
23. | Halaman Tambah Bimbingan 91 100
24. | Halaman Detail Bimbingan 91 100
25. | Halaman Siswa 91 100
26. | Halaman Pendaftaran Prakerin 89 100
27. | Halaman Profil Siswa 91 100
28. | Halaman Nilai Siswa 91 100
Total 2530 2800
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c. Pengujian aspek efficiency dengan GTMetrix

Table 22. Hasil Pengujian Efficiency Menggunakan GTMetrix

No Halaman Load Time (s)
1. | Halaman awal (homepage ) 0.58
2. | Halaman Informasi 0.49
3. | Halaman Industri 0.66
4. | Halaman Pedoman 0.43
5 Halaman Login 0.65
6. | Halaman Administrator 0.47
7. | Halaman Tambah Informasi 0.72
8. | Halaman Pengguna 0.80
9. | Halaman Tambah Pengguna 0.53
10. | Halaman Ubah Pengguna 0.47
11. | Halaman Industri 0.59
12. | Halaman Tambah Industri 0.48
13. | Halaman Penempatan 0.70
14. | Halaman Tambah Penempatan 0.47
15. | Halaman Tolak Penempatan 0.76
16. | Halaman Penilaian 0.59
17. | Halaman Tambah Penilaian 0.56
18. | Halaman Monitoring 0.54
19. | Halaman Guru Pembimbing 0.41
20. | Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing 0.41
21. | Halaman Daftar Siswa 0.60
22. | Halaman Bimbingan 0.57
23. | Halaman Tambah Bimbingan 0.44
24. | Halaman Detail Bimbingan 0.46
25. | Halaman Siswa 0.60
26. | Halaman Pendaftaran Prakerin 0.46
27. | Halaman Profil Siswa 0.39
28. | Halaman Nilai Siswa 0.42
Total 15,25
Rata-Rata 0.545
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F. Analisis Data

1. Analisis Data Aspek Functionality

Berdasarkan hasil pengujian aspek functionality pada tabel 9 dapat diketahui
bahwa 53 fungsi yang ada pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website memiliki tingkat kesuksesan 100% dan tingkat kegagalan 0% dengan dua
penguji. Skala yang digunakan untuk mengambil data adalah skala guttman
dengan kategori “ya atau sukses” bernilai 1 dan “tidak atau gagal” bernilai 0. Tabel

23 berikut menunjukkan ringkasan hasil pengujian aspek fungsionality :

Table 23. Ringkasan Hasil Pengujian Aspek Functionality

Penguiji Pekerjaan Total Fungsi | Sukses | Gagal

Web Developer

Aditio Agung Nugroho 53 53 0
Gamatechno

Tika Novita Sari Dosen Pemrograman 53 53 0

Total 106 106 0

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui tingkat fungsionalitas dari sistem
menggunakan rumus analisis data sesuai dengan ISO/IEC. Berikut perhitungan

tingkat fungsionality sistem yang dikembangkan :

A
X=1--=1-—=1
B

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, didapatkan nilai functionality (X)
sebesar 1. Sesuai dengan interpretasi ISO 9126, perangkat lunak yang
dikembangkan dikatakan telah memenuhi standar atau dikatakan memiliki

fungsionalitas yang baik karena memiliki nilai x mendekati 1.
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2. Analisis Data Aspek Reliability

Pengujian aspek reliability dilakukan menggunakan dua perangkat lunak yaitu
Loadimpact dan WAPT8.1. Berdasarkan hasil pengujian aspek reliability
menggunakan Loadimpact seperti pada gambar 55 dapat diketahui bahwa dari
143 kali percobaan, didapatkan hasil 143 sukes dan O gagal. Berdasarkan data
tersebut kemudian dilakukan perhitungan untuk mendapatkan persentase skor
yang didapatkan. Persentase skor yang didapat pada pengujian aspek reliability
menggunakan Loadlmpact adalah sebagai berikut :

=1—-—=1 dan r == 0

f 0 f_ 0
n 143 n 106

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa nilai reliabilitas
dengan R = 1 adalah 100% dan r = O atau failed sebesar 0%. Sedangkan hasil
pengujian menggunakan alat ukur WAPT8.1 menggunakan 20 user simultan
dengan waktu percobaan selama 6 menit dapat dilihat pada tabel 24 berikut ini :

Table 24. Total Test Case Pengujian Reliabiility

Parameter Sukses Gagal
Sessions 35 1
Pages 475 1
Hits 1455 3
Total 1965 5

Berdasarkan hasil pengujian seperti tabel 24 di atas, maka dapat dihitung nilai
reliabilitasnya sebagai berikut :

R=1-Lo1- > _0997 4 S 5 0025
T TR T T 1965 o TE T 1965

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai reliabilitas dengan R = 0.997

adalah 99.7% dan r = 0.0025 atau error rate sebesar 0,52%.
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Berdasarkan hasil pengujian reliability di atas dapat diketahui bahwa sistem
informasi praktik kerja industri berbasis website menggunakan LaodImpact
diperoleh persentase sebesar 100% (Sangat Tinggi) dengan tingkat kegagalan
0% dan menggunakan WAPT8.1 diperoleh persentase sebesar 99.7% (Sangat

Tinggi) dengan error rate 0.52%.

3. Analisis Data Aspek Usability

Berdasarkan data hasil pengujian aspek usability pada tabel 10 diketahui
bahwa persentase jawaban kuisioner beradasarkan kategori penilaian dengan
jumlah pengguna 30 yang terdiri dari 26 siswa, 3 guru pembimbing, dan 1
koordinator prakerin yaitu 20.56% pengguna sangat setuju, 41.67% pengguna
setuju, 35,44% pengguna netral, 2.33% pengguna tidak setuju, dan 0% pengguna
sangat tidak setuju. Selanjutnya dilakukan perhitungan untuk mencari reliabilitas
kuisioner USE dan mencari persentase pengujian aspek usability. Perhitungan
reliabilitas instrumen usability yaitu dengan mencari nilai koefisien alpha Cronbach
terhadap 30 orang menggunakan perangkat lunak SPSS. Hasil perhitungan

tersebut dapat dilihat pada Tabel 25 dibawah ini :

Table 25. Hasil Koefisien Aplha Cronbach

Cronbach’s Alpha N of ltems

.937 30

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa koefisien aplha
cronbach instrumen usability menggunakan USE Questionaire bernilai “.937”. Jika
hasil tersebut dibandingkan dengan tabel konsistensi alpha cronbach pada tabel
5, hasil uji reliability instrumen usability sistem informasi praktik kerja industri

berbasis website yang bernilai .937 menunjukkan kategori Excellent.
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Persentase jawaban dari responden dihitung berdasarkan jumlah keseluruhan
nilai yang didapat oleh masing-masing pertanyaan dibandingkan dengan jumlah
nilai total kemudian dikalikan 100%. Table 26 berikut ini menunjukkan nilai yang

didapat oleh masing-masing pertanyaan :

Table 26. Persentase Nilai Masing-Masing Pertanyaan

Pertanyaan Nilai Total Nilai Max Persentase (%)
1 124 150 82.67
2 118 150 78.67
3 128 150 85.33
4 122 150 81.33
5 123 150 82.00
6 125 150 83.33
7 108 150 72.00
8 101 150 67.33
9 115 150 76.67

10 121 150 80.67
11 115 150 76.67
12 120 150 80.00
13 114 150 76.00
14 119 150 79.33
15 114 150 76.00
16 99 150 66.00
17 111 150 74.00
18 109 150 72.67
19 105 150 70.00
20 112 150 74.67
21 113 150 75.33
22 116 150 77.33
23 117 150 78.00
24 106 150 70.67
25 111 150 74.00
26 112 150 74.67
27 100 150 66.67
28 116 150 77.33
29 118 150 78.67
30 112 150 74.67
TOTAL 4500 76.09
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Berdasarkan hasil pengujian usability di atas dapat diketahui bahwa sistem
informasi praktik kerja industri berbasis website telah memenuhi aspek usability
dengan nilai konsistensi alpha cronbach sebesar 0.937 (Excellent) dan

persentasenya adalah 76.09% (Tinggi).

4. Analisis Data Aspek Efficiency

Pengujian aspek efficiency dilakukan menggunakan dua perangkat lunak yaitu
Yslow dan pagespeed insight. Berdasarkan rekapitulasi hasil pengujian aspek
efficiency menggunakan Yslow seperti pada tabel 20 dapat diketahui bahwa total
nilai performa yang didapatkan pada sistem informasi praktik kerja industri
berbasis website adalah 2706 dari 2800. Berdasarkan data tersebut kemudian
dilakukan perhitungan untuk mendapatkan persentase skor yang didapatkan.
Persentase skor yang didapat pada pengujian aspek efficiency menggunakan

Yslow adalah sebagai berikut :

skor yang diobervasi
Persentase Skor (%) = , x 100%
skor yang diharapkan

2706
~ 2800

x 100%

= 96.6%

Berdasarkan analisis dan perhitungan dari pengujian aspek efficiency
menggunakan alat ukur Yslow maka diperoleh persentase sebesar 96.6% dengan
grade A. Dengan demikian hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow
menunjukkan hasil sangat tinggi. Sedangkan persentase skor yang didapat
dengan menggunakan alat ukur pagespeed insight dengan total skor sesuai

dengan tabel 21 yaitu sebesar 2530 dari 2800 adalah sebagai berikut :
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skor yang diobervasi
Persentase Skor (%) = , x 100%
skor yang diharapkan

2530
~ 2800

x 100%

= 90.3%

Berdasarkan hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa pengujian aspek
efficiency menggunakan pagespeed insight diperoleh persentase sebesar 90.3%
(sangat tinggi) dan besarnya Load Time atau waktu untuk mengakses halaman

website berdasarkan alat ukur GTMetrix diperoleh rata-rata sebesar 0.545 detik.

G. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Functionality

Aspek functionality merupakan kemampuan perangkat lunak untuk
menyediakan fungsi-fungsi yang sesuai dengan kebutuhan pengguna saat
digunakan dalam kondisi tertentu. Pengujian functionality dilakukan oleh dua ahli
pemrograman (developer) menggunakan kuisioner berbentuk checklist dengan
skala Guttman. Berdasarkan hasil perhitungan aspek functionality, didapatkan
hasil bahwa sistem informasi praktik kerja industri memiliki tingkat kesuksesan
100% dan tingkat kegagalan 0% dengan nilai functionality sebesar 1. Dari skor
tingkat functionality tersebut maka kualitas sistem yang dikembangkan dari sisi
functionality dapat dikatakan “Baik” sesuai dengan interpretasi ISO 9126 dimana
nilai yang baik adalah nilai yang mendekati 1. Dari hasil tersebut maka sistem
informasi praktik kerja industri SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta)

layak digunakan untuk mengelola kegiatan praktik kerja industri.

114



2. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Reliability

Aspek reliability didefinisikan kemungkinan kegagalan yang terjadi selama
mengoperasikan website. Kegagalan yang dimaksud adalah ketidakmampuan
untuk mendapatkan atau memberikan informasi seperti dokumen atau hasil
perhitungan yang diminta oleh pengguna website. Pengujian reliability dilakukan
dengan menggunakan tools Loadimpact dan WAPT8.1 untuk mendapatkan hasil
success rate dan failure rate. Berdasarkan hasil perhitungan aspek reliability,
didapatkan hasil bahwa sistem informasi praktik kerja industri menggunakan
Loadlmpact mendapatkan persentase tingkat kesuksesan (success rate) yang
sangat tinggi yaitu sebesar 100% dengan tingkat kegagalan (failure rate) sebesar
0% dan pengujian aspek reliability menggunakan WAPT8.1 mendapatkan
persentase tingkat kesuksesan (success rate) sangat tinggi yaitu sebesar 99.7%
dengan tingkat kegagalan (failure rate) sebesar 0.52%. Pengujian menggunakan

tools LoadIimpact dan WAPT8.1 menunjukkan hasil yang sama yaitu sangat tinggi.

3. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Usability

Aspek usability merupakan kemampuan perangkat lunak untuk mudah
dipahami, dipelajari, digunakan, dan menarik bagi pengguna, ketika digunakan
dalam kondisi tertentu. Pengujian aspek usability ini dilakukan kepada pengguna
yang berjumlah 30 responden yang terdiri dari 26 siswa, 3 guru pembimbing, dan
1 koordinator prakerin menggunakan USE Questionaire berupa checklist dengan
skala Likert. Berdasarkan hasil perhitungan aspek usability didapatkan hasil
persentase sebesar 76.09%. Dari persentase usability tersebut maka kualitas
sistem yang dikembangkan dari sisi usability dikatakan “Tinggi” sesuai dengan

interpretasi skala Likert. Instrumen yang digunakan yaitu USE Questionnaire
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dikatakan baik karena memperoleh nilai konsistensi alpha cronbach sebesar
0.937 (Excellent). Sesuai dengan hasil yang diperoleh, maka sistem informasi
praktik kerja industri SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta) lulus dari
pengujian aspek usabaility dan layak digunakan untuk mendukung pengelolaan

kegiatan praktik kerja industri.

4. Pembahasan Hasil Pengujian Aspek Efficiency

Aspek efficiency merupakan kemampuan perangkat lunak untuk memberikan
kinerja yang sesuai dan relative terhadap jumlah sumber daya yang digunakan
pada keadaan tersebut. Pengujian aspek efficiency pada penelitian ini
menggunkan dua tools yaitu Yslow untuk mengukur kinerja efisiensi sebuah
halaman website dan PageSpeed Insight untuk menguji kecepatan loading atau
waktu respon suatu website. Berdasarkan hasil pengujian pada aspek ini, untuk
aspek efficiency menggunakan Yslow mendapatkan total nilai performa 2706 dari
2800 dengan persentase yang sangat tinggi yaitu sebesar 96.6% (Grade A) dan
pengujian aspek efficiency menggunakan PageSpeed Insight mendapatkan total
nilai performa 2530 dari 2800 dengan persentase sangat tinggi sebesar 90.3%
(Grade A). Pengujian menggunakan tools Yslow dan PageSpeed Insight
menunjukkan hasil yang sama yaitu mendapatkan grade A, sehingga dapat
dikatakan bahwa sistem informasi praktik kerja industri yang dikembangkan

memiliki nilai efficiency yang sangat tinggi.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan untuk

mengembangkan sistem informasi praktik kerja industri berbasis website di SMK

Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR Yogyakarta), dapat disimpulkan bahwa :

1. Sistem informasi praktik kerja industri di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul (SMSR
Yogyakarta) dikembangkan menggunakan framework Codeigniter dengan
model pengembangan Waterfall yang terdiri dari (1) Analisis kebutuhan, (2)
Desain Sistem, (3) Implementasi Sistem, dan (4) Pengujian/ Test Sistem.
Sistem ini memiliki tiga pengguna yaitu admin/ koordinator prakerin, guru
pembimbing, dan siswa dengan fitur sesuai dengan hak akses yang dimiliki.

2. Kualitas perangkat lunak diuji menggunakan indikator ISO-9126 yang meliputi
aspek functionality, reliability, usability, dan efficiency. Pada aspek functionality
mendapatkan nilai functionality 1 (baik). Pada aspek reliability menggunakan
tool Loadimpact mendapatkan nilai reliability failure rate sebesar 0 dan
success rate sebesar 1 atau 100% (sangat tinggi), sementara pengujian
menggunakan tool WAPTS8.1 failure rate sebesar 0.52 dan success rate
sebesar 0.997 atau 99.7% (sangat tinggi). Pada aspek usability mendapatkan
persentase sebesar 76.09% (tinggi) dengan nilai alpha cronbach sebesar
0.937 (Excellent). Pada aspek efficiency menggunakan Yslow mendapatkan
grade A dengan hasil sebesar 96.6% (sangat tinggi), sementara pengujian
efficiency menggunakan PageSpeed Insight mendapatkan grade A dengan

hasil 90.3% (sangat tinggi).
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B. Keterbatasan Produk
Keterbatasan produk pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis
website di SMK Negeri 3 Kasihan Bantul ini adalah sebagai berikut :
1. Sistem ini belum memiliki sistem back-up data
2. Belum adanya halaman bantuan (help-desk)

3. Detail industri kurang lengkap, belum terintegrasi dengan peta

C. Pengembangan Produk Lebih Lanjut

Pengembangan produk lebih lanjut dapat dikembangkan berdasarkan
keterbatasan produk, yaitu menambahkan fungsi untuk memback-up dan restore
data ketika sistem digunakan untuk kegiatan prakerin peroide berikutnya.
Menambahkan halaman help-desk untuk memudahkan pengguna atau
pengunjung jika mendapatkan kendala dan menambahkan detail industri seperti

peta yang terintegrasi dengan google maps untuk mengetahui lokasi industri.

D. Saran

Berdasarkan keterbatasan produk, penulis memiliki saran untuk

pengembangan sistem informasi praktik kerja industri kedepan, antara lain :

1. Menambahkan fungsi yang lebih beragam.

2. Mengembangkan sistem yang lebih interaktif dari segi tampilan maupun fungsi.
3. Mengintegrasikan google maps untuk mengetahui detail lokasi industri.

4. Mengembangkan metode agar dapat digunakan untuk mengelola data besar.
5. Menggunakan teknik yang lebih beragam dalam menguji kualitas aplikasi

sistem informasi praktik kerja industri.
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Lampiran 5. Definisi dan skenario use case diagram

Data yang dimaksud dalam skenario berikut ini adalah segala sesuatu yang
dibutuhkan untuk membangun informasi dalam sistem informasi praktik kerja
industri, seperti data informasi/ berita, pengguna (mahasiswa, guru pembimbing),

industri, penempatan siswa, nilai, dan bimbingan.

Tabel 27. Definisi dan skenario use case login

Nama use case Login

Tujuan Melakukan pengecekan hak akses pemakai
dalam menggunakan sistem.

Deskripsi Validasi hak akses aktor sebelum masuk ke
dalam sistem menggunakan username dan
password

Aktor Admin, guru pembimbing, siswa

Kondisi awal Aktor membuka halaman login sistem

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memasukkan username
dan password
2. Menekan tombol masuk

3. Melakukan pengecekkan username dan
password yang dimasukkan dan cek level hak
akses (admin, guru, siswa) (VALID).

4. Jika aktor ‘admin’ akan menampilkan
halaman admin.

5. Jika aktor ‘siswa’ akan menampilkan halaman
siswa.

6. Jika aktor ‘guru pembimbing’ akan
menampilkan halaman guru pembimbing.

Skenario Alternatif

1. Memasukkan username
dan password
2. Menekan tombol masuk

3. Melakukan pengecekkan username dan
password yang dimasukkan dan cek level hak
akses (TIDAK VALID)

4. Menampilkan pesan username dan password
tidak sesuai

Kondisi Akhir Aktor dapat mengakses halaman sesuai dengan

hak akses yang diberikan
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Tabel 28. Definisi dan skenario use case tambah data

Nama use case

add data

Tujuan Menyimpan data ke database
Deskripsi Sistem memungkinkan aktor dapat menambah
dan menyimpan data ke database
Aktor Admin, Siswa, Guru Pembimbing
Kondisi awal Aktor harus login ke sistem dan masuk ke
kategori yang ingin ditambah datanya.
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombol view
data

2. Menampilkan list data

3. Menekan tombol
tambah data

4. Menampilkan form tambah data

5. Memasukkan data

6. Membaca data dan melakukan pengecekkan
terhadap data yang dimasukkan. (VALID)

7. Menekan tombol simpan

8. Mengecek data dan menyimpan data yang
dimasukkan

9. Menampilkan pemberitahuan bahwa pesan
berhasil disimpan ke database

Skenario Alternatif

1. Menekan tombol view
data

2. Menampilkan list data

3. Menekan tombol
tambah data

4. Menampilkan form tambah data

5. Memasukkan data

6. Membaca data dan melakukan pengecekkan
terhadap data yang dimasukkan. (TIDAK
VALID)

7. Menekan tombol simpan

8. Menampilkan peringatan bahwa terjadi
duplikat data dan data gagal disimpan

Kondisi Akhir

Aktor dapat melihat data yang baru saja
dimasukkan/ yang tersimpan dalam database.
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Tabel 29. Definisi dan skenario edit data

Nama use case

edit data

Tujuan Memperbarui data
Deskripsi Mengubah data lama dengan data yang baru
Aktor Admin, Siswa, Guru Pembimbing

Kondisi awal

Aktor harus login ke sistem dan masuk ke
kategori yang ingin diedit datanya.

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombol view data

2.

Menampilkan list data

3. Menekan tombol edit data

4,

Menampilkan form edit data

5. Melakukan edit data

Membaca data dan melakukan
pengecekkan terhadap data yang
dimasukkan

7. Menekan tombol simpan

Mengecek data yang dimasukkan dan
menyimpan data ke database. (VALID)

Menampilkan  pesan  pemberitahuan
bahwa data berhasil diubah.

Skenario Alternatif

1. Menekan tombol view data

Menampilkan list data

3. Menekan tombol edit data

Menampilkan form edit data

5. Melakukan edit data

Membaca data dan melakukan
pengecekkan terhadap data yang
dimasukkan

7. Menekan tombol simpan

Mengecek validasi data yang dimasukkan
(TIDAK VALID)

Menampilkan peringatan bahwa terjadi
duplikat data dan data gagal disimpan

Kondisi Akhir

Aktor dapat melihat data yang baru saja
diubah.
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Tabel 30. Definisi dan skenario use case delete data

Nama use case

delete data

Tujuan Menghapus data

Deskripsi Menghapus suatu data yang ada di database
secara permanen menggunakan identitas dari
data tersebut

Aktor Admin, Siswa, Guru Pembimbing

Kondisi awal Aktor harus login ke sistem dan masuk ke
kategori yang ingin dihapus datanya.

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Memilih data yang akan
dihapus dan menekan
tombol hapus data

2. Menampilkan konfirmasi apakah yakin
data yang dipilih akan dihapus

3. Menekan tombol OK

4. Menghapus data dari database

5. Menampilkan pesan data berhasil dihapus

Skenario Aternatif

1. Memilih data yang akan
dihapus dan menekan
tombol hapus data

2. Menampilkan konfirmasi apakah yakin
data yang dipilih akan dihapus

3. Menekan tombol cancel

4. Menampilkan list data kembali

Kondisi Akhir

Aktor tidak dapat melihat data yang baru saja
dihapus dan melihat daftar data yang baru.
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Tabel 31. Definisi dan skenario use case upload data

Nama use case upload data

Tujuan Menyimpan data ke sistem

Deskripsi Memindahkan data dari user ke sistem dan
menyimpan data ke database

Aktor Admin, Siswa, Guru Pembimbing

Kondisi awal Aktor harus login ke sistem dan masuk ke
kategori yang ingin ditambah datanya.

Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombo view data

2. Menampilkan list data

3. Menekan tombol tambah
data

4. Menampilkan form tambah data

5. Memilih file yang akan
diupload

6. Menekan tombol upload

7. Membaca data dalam file dan cek validasi
data yang dimasukkan serta format data
(VALID).

8. Menampilkan pesan data berhasil
diupload

Skenario Aternatif

1. Menekan tombo view data

2. Menampilkan list data

3. Menekan tombol tambah
data

4. Menampilkan form tambah data

5. Memilih file yang akan
diupload

6. Menekan tombol upload

7. Membaca data dalam file dan cek validasi
data yang dimasukkan serta format data
(TIDAK VALID).

8. Menampilkan pesan data gagal diupload

Kondisi Akhir Data berhasil ditambahkan ke database.
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Tabel 32. Definisi dan skenario use case downoad data

Nama use case

download data

Tujuan Mendapatkan data dari sistem

Deskripsi Aktor meminta data ke sistem dan sistem
memproses dengan memindahkan data dari
sistem ke user

Aktor Admin, Siswa, Guru Pembimbing

Kondisi awal Aktor harus login ke sistem dan masuk ke

kategori yang ingin didownload datanya.

Aksi Aktor

Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Menekan tombo view data

2. Menampilkan list data

3. Menekan tombol
download/ cetak data

4. Mencari dan melakukan download data
(VALID)

5. Proses download berhasil.

S

kenario Aternatif

1. Menekan tombo view data

2. Menampilkan list data

3. Menekan tombol
download/ cetak data

4. Mencari dan melakukan download data
(TIDAK VALID)

5. Proses download gagal

Kondisi Akhir

Data berhasil di-download.
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Tabel 33. Use case diagram manage data

Nama use case

Manage data

Tujuan Menampilkan data ke user
Deskripsi Sistem mencari dan menampilkan data yang
diinginkan oleh user
Aktor Admin, guru pembimbing, siswa
Kondisi awal Aktor harus login ke sistem sesuai hak akses
Aksi Aktor Reaksi Sistem

Skenario Normal

1. Menekan kategori menu

2. Melakukan pencarian dan mencocokkan data
dengan data yang tersimpan dalam database
(VALID)

3. Menampilka data ke user jika data yang
dimaksud ditemukan

Skenario Alternatif

1. Menekan kategori menu

2. Melakukan pencarian dan mencocokkan
data dengan data yang tersimpan dalam
database (TIDAK VALID)

3. Menampilka pesan data masih kosong

Kondisi Akhir

Aktor dapat melihat informasi sesuai kategori
yang dipilih
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Lampiran 6. Perancangan Interface (Antarmuka) Sistem

a. Rancangan interface (antarmuka) halaman tambah informasi

PRAXERIN SMER Hamartadk
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Gambar 64. Rancangan Interface Halaman Tambah Informasi

b. Rancangan interface (antarmuka) halaman pengguna
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Gambar 65. Tancangan Interface Halaman Pengguna
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c. Rancangan interface (antarmuka) halaman tambah pengguna
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Gambar 66. Rancangan Interface Halaman Tambah Pengguna

d. Rancangan interface (antarmuka) halaman ubah pengguna
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Gambar 67. Rancangan Interface Halaman Ubah Pengguna
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e. Rancangan interface (antarmuka) halaman industri

f.
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bidang usaha

ipusm
ipusm
ipusm
ipusm
ipusm
ipusm

ipusm

alamat

doloris amet co omnis affert exerci quo
doloris amet co omnis affert exerci quo
doloris amet co omnis affert exerci quo
doloris amet co omnis affert exerci quo
doloris amet co omnis affert exerci quo
doloris amet co omnis affert exerci quo

doloris amet co omnis affert exerci quo

telepon |aksi

027473
027473
027473
027473
027473
027473
027473

Gambar 68. Rancangan Interface Halaman Industri

Rancangan interface (antarmuka) halaman tambah industri

PRAKERIN SMER

Hanantodk

Indormasi
Pengguna
Industri
Penempatan
Panilgian
Maniterng
Kslusar

Beranda » Industn

» tambah data

TAMBAH INDUSTRI

M

Bidong Usaha

Deskrpa

Logo

Alarrel

wlaryah

Telepan

irl

website

i BmwaeJ

Uiplood From File

Loram ipsum dolor sit
ameet, makerum discantunt
au wis, omnes aff

I e viva ] I

Iy Contoh File I

L

|
L
L

b b Bd L L

| Buibenit I | Feast I I Canae] I

Gambar 69. Rancangan Interface Halaman Tambah Industri
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g. Rancangan interface (antarmuka) halaman penempatan

FHRAKERIN SM3R Hanantadk

Beranda ¥ Penempaton
Infarrmasi

Fenggura | Tambeh Cota | | Hapus | [Jurusan |w| | Kelas w] [ Wilaysh jw)
Indsiri
Penempatan

o BE

Monifcring
Keduar Ne[nis [nama [ nip [cembimbing | ndustn olormat [akai
1 |11 |Hanantadk| %11 Lukis 1| ¥123490938479) Johe Doe | Abank Inerk | Sleman ]m

2 |1 |Hanantedk| £1] Lukis 1| ¥23490938479] John Doe | Abank Irenk | Sleman m
Hanantadk | X1 Lukis 1 1323490938479) John Doe | Abank Irenk|Sieman ==
4 |11 | Hanantadi| K11 Lukis 1| 19234909284 79] John Doe | Abank Irenk | Sheman
§ |11 |Hanantadk| X1 Lukis 1| 1923490938479| John Doe  |Abank Irenk | Sleman
& [|1111|Hanantadk| %11 Lukis 1| 1323490938479 John Doe | Abank Irenk|Sleman W

OOo0o ogoog
=]

7 |11 |Hanontadie| %11 Lukie 1| 1323490938479] John Doe | Abank Irerk| Sleman I |

Gambar 70. Rancangan Interface Halaman Penempatan

h. Rancangan interface (antarmuka) halaman tambah penempatan

PRAKERIN EMER Hesnaniadk

Berondo ¥ Industn ¥ tomboh dota

Infarmasi
Perigguna Penempatan Siawa
Industr
Penempoton Burol Kesedioon
Panidaion s I nn I
=
e Mama [Raranted |
Kekiaf
Jurusan I Bani Lukia 'I
Encustri I I
Helarangan
witl ek I I
Lorem pesum dolor sit
Talespan I I el malarum diseentiunt
G wis, amnis afl
Pembimbing I —I Daltar Pembimbing I

| Sl.l:lrrul.J | ﬂe:etJ I CurcelJ

Gambar 71. Rancangan Interface Halaman Tambah Penempatan
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i

Rancangan interface (antarmuka) halaman tolak penempatan

FRAKERIN SMSR

Honantadk

Beronda ¥ [ndusis

¥ tambah dota

Inbarrucasi

Sulbmit I | Ropat I I Cancel I

Parigguna

Talak Penempatan
Industr a
Pararnpotan Burol Kesediaon
Paniaian his m
Monitaring
Kombui e fame Hanamtadk

JUirUEaR B Lukis

Eslis KO Lishon 1

kartarangan Indu=ir

Lorem ipoum dolor sit
ok, malorum dissentiunt
G wis, smnis aff

Gambar 72. Rancangan Interface Halaman Tolak Penempatan

Rancangan interface (antarmuka) halaman penilaian
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PRAKERIN SMSR Hanantadk
Beranda » Penilaian

Informasi

Pengguna | Tambah Data ] | Hapus ] u

Industri

Penempatan

peniaan B0

Monitoring

Keluar O [No| nis nama kelas teknis | non-teknis | leporan | Rata-rata aksi
O | 1 [111] Hanantadk | XIILukis1 | 75 75 80 77
O [ 2 | 1111] Hanantadk | XII Lukis 1| 75 75 80 77
O | 3 [ 1111] Hanantadk | X1 Lukis 1| 75 75 80 77
00 | 4 | 1111] Hanantadk | XII Lukis 1| 75 75 80 77
0 | 5 [1111] Hanantadk | XII Lukis 1| 75 75 80 77
O | & | 1111] Hanantadk | X1l Lukis 1| 75 75 80 77
0 | 7 [ 1] Hanantadk | X1 Lukis1 | 75 75 80 77

Gambar 73. Rancangan Interface Halaman Penilaian




k. Rancangan interface (antarmuka) halaman tambah penilaian

PRAKERIN SMSR Hanantadk
Beranda » Penilaian » Tambah Data
Informasi
Pengguna
Industri
Keterangan Kelas
Penempatan -u
Penilaian
_ Tambah Data
Monitoring - - - - -
Keluar [ [Ne|nis| nama kelas teknis non-teknis laporan aksi
O] 1 |11Hanantadk|xII Lukis *f [ 11 [ 11| L | | SEmi]
0| 2 [1{Henantadk{xi1 Lukis | [ 1 ([ 1{ L ]
O 3 [1111|Hanantadk|X11 Lukis * I_ I I_ I I_ I L Submit I
01 4 |111|Henantadk|XII Lukis * I_ I L I I_ I | Submit I
Gambar 74. Rancangan Interface Halaman Tambah Penilaian
Rancangan interface (antarmuka) halaman monitoring
PRAKERIN SMSR Hanantadk

Informasi
Pengguna
Industri
Penempatan
Penilaian
Monitoring
Keluar

Beranda » Menitoring

100

80

60

40

20

T

sessssnfesnens

sessssefeseens

EEEEE

sesssssssssassssnssnsnesnaf

“-sens

“-sens

“-sens

“-sens

SR

SR

S

DI

A

B

c

srssssnsnn e

“.een

“.een

“.een

“.een

D

Rata-rata Nilai

80.00 Tahun
Jumlah Siswa
Jurusan A 78.00
Jurusan B 85.00
Juruson C  100.00
Jurusan D 95.00

| Tahun] | Jurusan] | Nilai Teknis] I Nilai Non-Teknis] | Nilai Laporan]

Gambar 75. Rancangan Interface Halaman Monitoring
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m. Rancangan interface (antarmuka) Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing

n.

FRAKERIN 3M3R Honantadk
Beranda ¥ Profd ¥ Ubah Profil
Frafil
Daftar Sizwa
Bimbingan Profil ¥ Ubah Prodil
Penilaian
Kehuar
HIP * | 0BT 185 40 |
Nama * IHnn:ma Dwi Kurnasgwan I
Ueername * IHnnc;nwdh. I
Pagaweed * |““ | Dotouw |
Bubmit Fesel Cancel
Gambar 76. Rancangan Interface Halaman Ubah Profil
Rancangan interface (antarmuka) Halaman Daftar Siswa
FRAKERIN 3M3R Honantadk

Frafil

Daftar Sizwa
Bimbingan
Penilaian
Kehuar

Beranda ¥ Doftar Siswo

[=[

Ha | nis Rama kelos

11 1n Hanantadk H10 Luskis 1
21 m Hanantadk H11 Lukis 1
3 m Hanantadk K11 Lukis 1
a1 1 Hanantadk X101 Lukis 1
5| 1N Hanantadk 211 Lakis 1

imdustri
Abank Irenk

Abank lrenk
Abank Irenk
Abank Irenk

Abank Irenk

ailermat kgl

Siaman
Sleman
Sleman
Sleman
Sleman

Gambar 77. Rancangan Interface Halaman Daftar Siswa
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0. Rancangan interface (antarmuka) Halaman Bimbingan

FRAKERIN SM3R Hanantadk

Beranda ¥ Doftar Siswo

6 | lorem doloris amet co omres offert exerci quo 1 Jonuon 1BES E

Prafil

Daftar Siswa

Bimbingen | Tambah Data | | Hapus Dota |

Peniaian

s R
O [Ne| Hama Judul Tanggal Aksi
O 1 | lorem delorie amet co omnes offerl exercl guo 1 Jonuari 1383 E
O |2 rem delorie amet oo omnes affert exerci quo 1 Januari 1383 m
0O |3 lerem deloris amet oo amnis affert eserci quo 1 Januari 1383 E
1 | 4| terem deloris amet oo omnis offert exergi quo 1 Jonugri 1383 | T |
O | 5| lorem deloris omiet oo omnis offert exerci quo 1 Jenuori 183 [___Detal |
O
O

7 | lorem dolons amet co omres offerl exerc) guo 1 Jonuon 1RES m

Gambar 78. Rancangan Interface Halaman Bimbingan

p. Rancangan interface (antarmuka) Halaman Tambah Bimbingan

FHAKEHRIN SM3R Honantadk
Beranda ¥ Bimbangan

Frafil

Daftar Sizwa

Bimbingon NS [ | Caftor Siswa |

Penilaian

Keduar Nama I I
Judul | |
Pertamyaan
File [Browse | ]

| Subsmit | Reset Cancel

Gambar 79. Rancangan Interface Halaman Tambah Bimbingan
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g. Rancangan interface (antarmuka) Halaman Detail Bimbingan

PHRAKERIN SMER

Homantadk

Frafil

Daftlar Siewa
Bimbingan
Perlaian
Heduar

Berandg ¥ Bimbngan ¥ Detod

Detail bimbngan

Dari ABCDEFZHIKL
Judul Lesern [paum dolone pves
Materi absdel ghijkimnopgratuvewayd 123456789901 @8 5502
File L aporon pdf
Hamentar

X Jahn Doe
abodefghijkimnopgrstuywgy 012 Jaboded g hijkimnopgretuvwgy 0123

1 pormsary 1982 ot 12.00 PFM

I Ty lmxl .

I IELd:rnll I

Gambar 80. Rancangan Interface Halaman Detail Bimbingan

r. Rancangan Interface (antarmuka) Halaman Pendaftaran Prakerin

PRAKERIM BMSR Hanantadk
Baranda ¥ Stotus ¥ Daftar

Status

Prafil

Bimbingon IF\nrm Pﬂ'ldnftumnji lnduuln-"ll

Milai Prakarin

Kebugr Hama Industri | |
Bidong Pakerjaan I I
Alamnat
Wiayoh | )
Talepon | ]
Wabiails I I
Email | ]
Surat Kesediaan I Browee | |

| Siabemat I | [ELTE R I I Cancel I

Gambar 81. Rancangn Interface Halaman Pendaftaran Prakerin
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t.

s. Rancangan Interface (antarmuka) Halaman Profil Siswa

FRAKERIN BMSR

Honantadk
Berandg » Profd
Status
Prafil
Eimbingan Data Pribadi
Milai Prakerin
Kasduar Uigermame Hanantadk
NI mm
AN Mama Hananta Dwi Kurniawan
LBAH AKLIN Jurusan Seni Lukis
LA T KID Luis 1
Telepon QET43IZE
Gambar 82. Rancangan Interface Halaman Profil Siswa
Rancangan Interface (antarmuka) Halaman Nilai Siswa
PRAKERIN BM5R Hanantadk

Sratus

Frafil
Bimbingan
Milai Prakerin
Keduar

Boranda » MNiai Prokern

Cetak Milai

Detail Milai

Memer Induk - 1111

Felas : XII Lukis 1

Nama | Hanante Dwi Kurniowan

Tahun Ajaran : 20xx
Jurusan ; Seni Lukis

Mo TUaion [hilel Angho il Furat

1 Teknas (Kompetensi) a5 B

2 han-Teknis [Skap) a7 B

3 Leparan 80 c
Rata-Rata 84.00 B

Gambar 83. Rancangan interface Halaman Nilai Siswa
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Lampiran 7. Implementasi Sistem
a. Implementasi Halaman Tambah Informasi

PRAKERIN SMSR 4 BGUNAWAN, 55n.

"

& Kebapemggra TAMBAH INFORMASI

Judul nformasi =

Label Tag - i pilh torbol Kirms untuk menyimpan

& yortorg Informssi

i @ &
BT S I

s 4
T s sk k. i ki i 2 3k s et

Gambar

gambr make. benkuran 2MB berkestens jog, frg. aau g

Browse. No file sekected.

Gambar 84. Implementasi Halaman Tambah Informasi

b. Implementasi Halaman Pengguna

= PRAKERIN SMSR 4 AGUNAWAN, 5.5n.

@ KelolaInfo # Beranda /| Pengguna

5 industri SISWA PEMBIMBING KOORDINATOR

10 w | records per page Search:
Mo NIS Username Nama Jurusan Kelas Aksi
o o1 767 hanantadk HANANTA DWI KURNIAWAN DKV X DKV 1 H

® Keluar o 2 ol 7191 ARDELIA DKV XII DKV 1 u

Showing 1 to 2 of 2 entries
«— Previous Next —

Gambar 85. Implementasi Halaman Pengguna
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C.

d.

Implementasi Halaman Tambah Pengguna

PRAKERIN SMSR & &GUNAWAN, S.5n.

Qe # Beranda / Pengguna / Tambah Data

B industi Anda dapat mengupload data siswa

NiS * menggunakan file berekstensi * xis
melalui form dibawah ini dengan
menekan tombol browse dibawah ini

Nama *
Browse.. No file selecte
Jurusan * v
Kelas * v

. R
Telpon

Username *
CONTOH FILE EXCEL

Password default nis peserta didik

e

Gambar 86. Implementasi Halaman Tambah Pengguna

Implementasi Halaman Ubah Pengguna

PRAKERIN SMSR A &GUNAWAN, S.5n

CEEC # Beranda | Pengguna / Ubah Data
Kelola Pengguna UBAH DATA SISWA
[ Industri
NIS* 7767
Nama * HANANTA DWI KURNIAWAN
Nilai Prakti
Jurusan * DKV v
Kelas * Xl DKY 1 v
Telpon +6285743028881
Username * hanantadk

Password

Masukkan Password Baru (optional)

Lo | o

Gambar 87. Implementasi Halaman Ubah Pengguna
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e. Implementasi Halaman Industri

= PRAKERIN SMSR & &GUNAWAN, SSn.

#& Beranda / Industri

Tambanh Data + Pilih bidang usaha v || Pilih wilayah v n

[E inaustri FTAR INDUSTRI
10 v | records per page Search:
[ No  Nama Bidang Usaha Alamat Wilayah  Telpon Aksi
1 Jogjanimations animation Perum. Palem Hijau G-24 Sidoarum Godean KMT Sleman Sleman 081215753387 H
0 2  ZammudJava [ RLO1, X Bantul, Yogyakarta Bantul  (0274) 4537344 B
Teak
(] 35 Hicca Studio Animation Banguntapan, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta Bantul (0274) 4436012 H
[J 4  jogjaforce desain grafis Perum Permata Hijau, Sewon, Bantul, Yogyakarta Bantul +62 856 -
2856685
[0 5  Abankirenk digital imaging JI_Intan No_ 1 Jombor Kidul RT 05 RW 23 Sinduadi, Sleman, Sleman  (0274) 4539586 H
Yogyakarta
0O 6 X Web JI. Kaliurang km 8, Sleman, Yogyakarta Sleman (0274731077 H
D

Gambar 88. Implementasi Halaman Industri

f. Implementasi Halaman Tambah Industri

= PRAKERIN SMSR A acunawanssn

UPLOAD FILE

Anda dapst mengupload data pembimbing
menggunskan file berskstensi * ismelalui form
dibswah ini dengan menskan tombol browse

[ industii Bidang Kerja

Browse No file selected.
Deskripsi Industri

Alamat

Wiayah

Telepon

Email

Webste

Kuota

Persyaratan

Gambar 89. Implementasi Halaman Tambah Industri
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g.

h.

Implementasi Halaman Penempatan

= PRAKERIN SMSR
@ Kelolalnfo # Beranda / Penempatan

Data penempatan siswa berhasil ditambahian

H industri
' Tambah Data +

% Penempatan

* Nilai Prakii
10 v records per page
[} No  MIS  Siswa Kelas = NIP Pembimbing
O 1 7238 LALATULFITRI X 197703292010011006  ARIS WIDYASMARA,
DKV 2 SSN
] 2 719 ARDELA X 105809121984031009  BODI TRISYANTO,
DKV 1 sPD
O 3 725 VIKASKURNA X 198210032010011014  MARSIDIK, S.PD.
SANJAYA DKV 2
] 4 7767  HANANTADWI X 198105302010011011  DJAROT WAHYU
KURNIAWARN DKV 1 SASONGKO, SSN.

& &GUNAWAN, SSn

Pilih jurusan v/ | Pilih kelas v || Pilih wilayah + n

Industri

Hicca
Studia

Jogjaforce

Abankirenk

XYz

PENEMPATAN

Search

Alamat Aksi

Banguntapan, Bantul, Daerah
Istimewa Yogyakarta

Perum Permata Hijau, Sewan,
Bantul, Yogyakarta

JI. Intan No. 1 Jombor Kidul RT 05
RW 23 Sinduadi, Sleman,
Yogyakarta

JI. Kaliurang km 8, Sleman,
Yogyakarta

Gambar 90. Implementasi Halaman Penempatan

Implementasi Halaman Tambah Penempatan

PRAKERIN SMSR

Kelola Info # Beranda / Penempatan / Tambah Data

£ Industri NIS * 7191
% Penempatan Nama Siswa * ARIF SYAM TIDAR
% Nilai Prakii Jurusan * DKV

Industri *

Wilayah *

O Keluar

Telepon Industri

Pembimbing *

Lo | e

Daftar Pembi

4 &GUNAWAN, S.Sn.

FTAR PENEMPATAN SURAT KESEDIAAN

Info

Jika industri pilihan siswa sesuai
dengan kompetensi siswa dan
sekolah maka pilihan industri
dinyatakan diterima. Selanjutnya
silahkan isi pembimbing untuk
siswa. Pembimbing dipilh
berdasarkan wilayah tempat
prakerin berlangsung. Form
dengan Tanda (*) wajib diisi

Gambar 91. Implementasi Halaman Tambah Penempatan
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i. Implementasi Halaman Tolak Penempatan

PRAKERIN SMSR @4 acunawAN, SSn

# Beranda | Penempatan | Tolak Permintaan

DATA SISWA SURAT KESEDIAAN

B ndustri
DIMAS ARDYAN PUTRA Tidak Ada Surat Kesediaan

9 Penempatan

NIS -7199
Nilai Prakti Jurusan “DKV INDUSTRI
Kelas “XIIDKV 1

Jogjanimations

Jogjanimations adalah kelompak pengelola animasi dengan
banyak bentuk kegiatan untuk memasyarakatka keberadaan
animasi di Yogyakarta. Kegiatan yang dilakukan Jagjanimations
antaranya Jogja Animation Gallery, Tour d' Animations, Route o
Animations. Jogja Animation Gallery (JAG) Award. Dengan
banyak kegiatan animasi ini, Jogjanimations mempunyai cita-cita
menjadikan

081215753387

jogianimation@amail.com

Gambar 92. Implementasi Halaman Tolak Penempatan

j-  Implementasi Halaman Penilaian

PRAKERIN SMSR A &GUNAWAN, 550

4# Beranda / Penilaian

FTAR NILAI

10 v/ records per page Search:
Nilai Praklik

F MNo. NIS Nama Kelas Teknis  NonTeknis Laporan RataRata Aksi
01 T ARDELIA XI DKV 1 75 79 80 78.00 H
0 2 728 VIKAS KURNIA SANJAYA XIDKV 2 80 85 70 78.33 ﬂ
o 3 77 HANANTA DWI KURNIAWAN MIDKV 1 90 80 80 8333 H
Showing 1to 3 of 3 entries

«— Previous Next —

Gambar 93. Implementasi Halaman Penilaian
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k. Implementasi Halaman Tambah Penilaian

= PRAKERIN SMSR & &GUNAWAN, S.5n.

@ KelolaInfo # Beranda / Penilaian / Tambah Data

semua kelas Pilin Kelas ~
BAH NILAI
No NIS Siswa Kelas Teknis Non-Teknis Laporan Aksi
K Nilai Prakiik
1 7190 ARDELIA X1 DKV 1 75 70 50 m
[l Monitoring
2 128 LAILATUL FITR! Xl DKV 2 m

O Keluar

Gambar 94. Implementasi Halaman Tambah Penilaian

I. Implementasi Halaman Monitoring

4 &GUNAWAN, S.5n.

# Beranda | Monitoring

GRAFIK HASIL PRAKERIN

Grafik Nilai Prakerin - Total 76.63 Tahun Ajaran - 2015

Jml. Siswa - 9
100
W Nilai Praki
& Seni Lukis 80.00
[ Monitering
o Patung 6833
O Keluar DKV 79.80
40
Animasi 80.00
» Kriya Kayu 7433
Kriya Keramik 7167
0
Seni Kriya Kriya Kriya Rayalel B
Lukis Patung DKV Animasi Kayu Keramik  Teksil

Nilai Teknis Nilai Mon-Teknis Nilai Laporan

Gambar 95. Implementasi Halaman Monitoring
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m. Implementasi Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing

PRAKERIN SMSR & PAK MARSIDIK

# Beranda

& Profil

& Nilai NP 198210032010011014
® Keluar Nama * MARSIDIK, S.PD.
Username* PAK MARSIDIK

Masukkan Password Baru (optional)

Gambar 96. Implementasi Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing

n. Implementasi Halaman Daftar Siswa

= PRAKERIN SMSR & PAK MARSIDIK

# Beranda / Daflar Siswa

ISWA BIMBINGAN

& Profil

10 v | records per page Search:

* Nilai
No * NIS Nama Kelas Industri Alamat Aksi

Gk 1 7253 | VIKAS KURNIA SANJAYA  XII DKV 2 Abankirenk Ji.Intan No. 1 Jombor Kidul RT 05 RW 23 Sinduadi, Sleman, Yogyakarta
2 7710 SARINAH PURWANTI Xl Patung Zamrud Java Teak  KemasanRt 01, Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
3 7730 KEVIN GINANJAR Xl Kriya Kayu  Zamrud Java Teak  KemasanRt 01, Singosaren, Banguntapan, Bantul, Yogyakarta
Showing 1 to 3 of 3 entries

« Previous Next —

Gambar 97. Implementasi Halaman Daftar Siswa
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0. Implementasi Halaman Bimbingan

PRAKERIN SMSR & PAK MARSIDIK

# Beranda / Bimbingan

DAFTAR BIMBINGAN

(@ Bimbingan

10 v | records per page Search:

Keluar
[0 * No Nama Judul Tanggal Aksi
O 1 VIKAS KURNIA SANJAYA Selamat Datang 18 Mei 2015
] 2 SARINAH PURWANTI Catatan Harian 18 Mei 2015
O 3 KEVIN GINANJAR Progress Pekerjaan 18 Mei 2015

Showing 1 to 3 of 3 entries

Gambar 98. Implementasi Halaman Bimbingan

p. Implementasi Halaman Tambah Bimbingan

= PRAKERIN SMSR & PAK MARSIDIK

# Beranda | Bimbingan / Tambah Data

KIRIM PESAN
(# Bimbingan NIS

x Nilai Nama

& Profil

& D

© Keluar Judul

Materi

Browse.. | Nofile selected

Gambar 99. Implementasi Halaman Tambah Bimbingan
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g.

r.

Implementasi Halaman Detail Bimbingan

PRAKERIN SMSR

# Beranda / Bimbingan / Detal

& Profl

& Da

DETAIL BIMBINGAN

(# Bimbingan

& PAK MARSIDIK

Siswa SARINAH PURWANTI
% Nilai Judul : Catatan Harian
Materi + Kumpulkan Catatan Harian melalui sistem ini
O Keluar
File
KOMENTAR
7m0

ada contohnya gak pak?

PAK MARSIDIK

silahkan cari diperpustakaan

Gambar 100. Implementasi Halaman Detail Bimbingan

Implementasi Halaman Pendaftaran Prakerin

= PRAKERIN SMSR

# Beranda / Status

&€ Stalus Prakerin
& Profl

= Bimbingan
Nama Industri

H Nilai Prakerin Bidang Pekerjaan

b Kelua
& Keluar Alamat

Wilayah

Website

Email

Surat Kesediaan

Telepon *

&7194

FORM PENDAFTARAN INDUSTRI

| [ex : Hicea Studio ‘
ex : Animator
ex: JI PG Madukismo, Bantul, Yogyakarta

ex : Bantul

ex : 0274-000-)00

€x . nama@smsrjogja.com

Pilih File | Tidak ada file yang dipilin

Scan surat kesediaan dalam bentuk gambar berkestensi jpg, jpeg. atau png
dan ukuran file max. 2 MB

Gambar 101. Implementasi Halaman Pendaftaran Prakerin
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S.

t.

Implementasi Halaman Profil

= PRAKERIN SMSR & hanantadk

# Beranda | Profil

& profl

A SISWA

= Bim

Username: hanantadk
NIS 7767
* Nilai Prakerin
Nama HANANTA DWI KURNIAWAN
@ Keluar
Jurusan DKV
Akun
Kelas . XIIDKV 1
Ubah Akun Telepon +6285743028881

Gambar 102. Implementasi Halaman Profil

Implementasi Halaman Nilai

PRAKERIN SMSR & hanantadk
# Beranda / Nilai

Catatan : Nilai tidak akan keluar dalam rapot dan Anda tidak akan mendapat serifikat sebelum mengumpulkan laporan prkerin

W Nilai Prakerin

DETAIL NILAI

O Keluar

Nomer Induk/ NISN 7767 Tahun Ajaran 2015
Nama HANANTA DWI KURNIAWAN Jurusan DKV
Kelas XII DKV 1

No Uraian Nilai

Angka Huruf

1 Teknis (Kompetensi) %0 B

2 Non-Teknis (Kepribadian) 80 [

3 Laporan 80 €

Rata-Rata 83.33 B

KETERANGAN

Gambar 103. Implementasi Halaman Nilai
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Lampiran 8. Pengujian Aspek Functionality

INSTRUMEN PENGUJIAN FUNCTIONALITY
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BERBASIS WEBSITE DI SMK NEGER! 2 KASIHAN BANTUL
(SMSR YOGYAKARTA)

Mama - Tt Ht‘m\‘ﬂ;p‘n

Pekerjaan - D“”“

A. CHECK LIST
Petunjuk Pengisian

Berilah tanda check fist (v ) pada kolom sukses jika fungsi dioperasikan sesuai
dengan yang diharapkan dan gagal jika fungsi tidak dapat dioperasikan.

No. Fungsi | Hastl
| Suksas | Gagal [
1 Mavigasi berjalan dengan baik tanpa ada Hroken fink o
2 Melihat informasi prakearin L
3. | Melihat data industri T
4 Melihat pedoman prakerin " |
5. | Melakukan jogin ke dalam sistem .'.,—*"' I
5 Melakukan logouf dari sistam =
R T T T E—— .
7. | Melihat daftar informasi prakenn NV
8 ' Menambah informasi prakerin (W
9. | Mengubah informasi prakerin -
10. | Menghapus infarmasi prakerin e
11. | Melhat daftar siswa =
12, | Menambah data siswa Vs
13, | Mengubah data siswa o :
| 14. | Menghapus data siswa [
15. | Melihat daftar pembimbing [ v
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MNo. Fungsi

16. | Menambah data pembimbing

17. | Mengubah data pembimbing

18. | Menghapus data pembimbing

19. | Mengubah data admin/ koordinator

20. | Melihat daftar industri

21. | Menambah data indusiri

22. | Mengubah data industri

23. | Menghapus data industri

| 24. | Melihat daftar penempatan siswa

25 | Menerima data panempatan siswa

| 26. | Menolak data penempatan siswa

[ 27. | Menambah data penempatan siswa

28, Meng ubah data beﬁém p?aiaﬁiswa

| 20. i Menghapus data penempatan siswa

30. | Melihat daiar nilai siswa

[ 31. | Menambah data nilai siswa
|

|32, | Mengubah data nilai siswa

32, | Menghapus data nilai siswa

34 | Melihat data monitoring nilai prakerin

B. | Guru Pembimbing
35. | Melihat data pembimbing

36. | Melihat daftar siswa bimbingan

37. | Melihat daftar bimbingan
38. | Menambah data bimbingan
30. | Menambah kementar bimbingan

40. | Menghapus data bimbingan

41. | Melihat dafiar nilai siswa

42, | Mengubah data nilai siswa
C. | Siswa

SIS SIS ﬁﬂ&\xaiivaﬂikiiiiki

+

43_ | Melihat profil siswa

-Iﬂgngubah profil siswa
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| No. Fungsi Hasi
| | Sukses | Gagal
75 Wendataran ampal prakernban R I
" 46. | Mendaftarkan tempat prakerin dani mitra sekolah
47."| Melihat data prakerin
48. | Melihat daftar bimbingan
49. | Menambahkan data bimbingan
'50. | Menambahkan komentar bimbingan
51. Melihat data nilai prakerin

g2, ‘ Mencetak data nilai prakerin
53, | Melihat pedoman prakerin
|

NS

B. KOMENTAR DAN SARAN
Wier cated T L e ey Pococi £cin

Yogyakarta,  April 2015

Responden,

Gl

Tl Noviba )
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INSTRUMEN PENGUJIAN FUNCTIONALITY
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BEREBASIS WEESITE Ol SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL
(SMSR YOGYAKARTA)

Nama : Ad@ﬁbﬁlaﬂﬁ%u‘%ﬁh L S
Pekerjaan ;.. W‘LR& _ ..D.E:"v.l'.lll 1@?@,{" T Gﬂm{h\ﬂh ne

A. CHECK LIST

Petunjuk Pengizian

Berilah tanda check Jist (v ) pada kolom sukses jika fungsi dioperasikan sesuai
dengan yang diharapkan dan gagal jika fungsi tidak dapat dioperasikan,

] Hasil
| No. Fungsi -
! | Sukszes | Gagal
L1 Navigasi herjalan dengan baik tanpa ada braken flink Val
2. | Melinat informasi prakerin o W
3. | Melihat data industri v
4. | Melihat pedoman prakerin W ]
|5 | Melakukan login ke dalam sistem v
[8. | Melakukan logout dari sistem v
I- A. | Administrator
7. | Melihat daftar informasi prakerin v
8. | Menambah informasi prakerin v
I'a._ Mengubah informasi prakerin V4
[10. | Menghapus informasi prakerin a k/ '
11. | Melihat daftar siswa o v
12. | Menambah data siswa i | v
13. | Mengubah data sizswa v
14. | Menghapus data siswa v ]
. 15, | Melihat ?aﬂar perrbimbing | v” i
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27. | Menambah data penempatan siswa

28. | Mangubah data penempatan siswa
29,

‘Menghapus data penempatan siswa

. Hasil |
| No. Fungsi Sukses [ Gagal
71B. | Menambah data pembimbing N

17. | Mengubah data pembimbing v T
18 | Menghapus data pembimbing _v’li |
19. | Mengubah data admin/ koordinator v
20. | Mefihat daftar industri v
21. | Menambah data industri v |
55| Mengubah data industr ] -
23. | Menghapus data industr ]
I, 24, | Melihat daftar penempatan siswa '
Z5. | Menerima data penempatan siswa
26. | Menolak data penempatan siswa '

a0, | Melihat daftar nilai siswa

R RIS R ESAN IS BAES SRR B AN

31, | Menambah data nilai siswa
32, | Mengubah data nilai siswa_
33, | Menghapus data nilai siswa
34, | Melihat data menitoring nilai prakerin
B. | Guru Pembimbing
35. [ Melihat data pembimiing
[36. TMsiihat daftar siswa birmbinaan
{37, | Melihat daftar bimbingan
738, | Menambah data bimbingan
3'35'. Menambah komentar bimbingan
40. | Menghapus data bimbingan
41. | Melihat daftar nilai siswa
42, | Mengubah data nilai siswa
C. | Siswa
43, | Melihat profil siswa
44. | Mengubah profil siswa

4N
I
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Hasil
Mo. Fungsi I
Sukses | Gagal |
45. | Mendaitarkan lempat prakenn baru v
46, | Mendaftarkan tempat prakerin dari mitra sekolah [ W
47. | Melihat data prakerin | v
48, EMeIihat daftar bimbingan o Y
49, | Menambahkan data bimbingan v
[ 50, | Menambahkan komentar bimbingan \f N
51. | Melihat data nilai prakerin I o
52, | Mencetak data nilai prakerin ¥4
| 53, | Melihat pedoman prakerin Y4
B. KOMENTAR DAN SARAN
Stcaca. Tanplon...ddn.. Naviaas. Dak...... Coriaby
...‘5:1.".:'.3.,....f},n\.mss;:ri.gx....@mtm....gﬁ.m."mﬁkuﬂ....Mm-.uk..é.t,
g, Browser. Steunsy logn . Ada ebera

... somglon... pana . bisa. dikilana kao. lmpntta
....dam...m@nh'.'ml...%E...b?ﬁm,...dlgmb;gi..:...,?@z‘gn .....
Serac. b damaloo.. Lol deo ke, uok

Yogyakarta, L4Maret 2015

Fespanden,

(]

i Adwio. P‘\gﬂﬁg Nj
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Lampiran 9. Pengujian Aspek Reliability

Test axecution parameters:

Test status: finished
Test started at: 6/2/20
Scenaric name:

Test run comment:

157:20:43 AM

Test executed by: Hanantadk

Test duration: 0:06:00

=,

HASIL PENGUJIAN RELIABILITY MENGGUNAKAN WAPTS8.1
PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA INDUSTRI BERBASIS WEBSITE
DI SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL (SMSR YOGYAKARTA)

Profile Successful sessions Failed sessions Successful pages Failed pages Successful hits Failed hits Total KBytes sent Total KBytes received Avg response time, sec [(with page elements)

Admin 1 0 21 u] 38 u] S54.7 1235 2.56(7.78)
Siswa 29 1 279 1 1197 2 887 ' 14595 2.53(7.21)
Guru Pembimbing 3 0 i35 u] 200 1 180 2296 2.82(7.81)

ber of active users

Profile 0:00:00-0:00:26 0:00:36-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:03:00 0:02:00-0:02:26 0:03:26-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00
Admin 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Siswa 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
Guru Pembimbing 2 k] 2 2 k] 2 2 3 2 2
Total 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Successful sessions (Failed ions)

Profile 0:00:00-0:00:36 0:00:36-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:03:00 0:03:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00 Total
Admin o(o) o(o) o(o) o(o) o(o) o(o) o(o) o(o) i(0) o(o) 1[0}
Siswa o(o) o(o) o(0) o(0) 8(0) 7(1) o(o) o(o) 3(0) 5(0)| 29(1)
Guru Pembimbing o(o) o(o) o(o) o(o) 3(0) o(o) o(o) i(0) i(0) o(o) 5(0)
Total o(o) o(o) o(o) o(o) 110} 7(1) o(o) i(0) i1(0) 5(0)1| 35(1)
Successful pages (Failed pages)

Profile 0:00:00-0:00:36 0:00:36-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:03:00 0:03:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00 Total
Admin o[0) 2(0) 2(0) 4(0) 5(0) o(0) 2(0) 2(0) 3(0) i(0) 21(0)
Siswa 1[0} 27(0) &0(0) 37(0) 46(0) 34(1) 53(0) 44(0) 43(0) 34(0) | 379(1)
Guru Pembimbing o[0) 6(0) 6(0) 13(0) io0(0) 2(0) 7(0) iz(0) 3(0) io(o) 75(0)
Total 1[0} 35(0) &8(0) 54(0) 61(0) 36(1) &2(0) 58(0) 55(0) 45(0) | 475(1)
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Successful hits (Failed hits)

Prafile 0:00:00-0:00:36 0:00:36-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:03:00 0:03:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00 Tatal
Admin 5(0) 3(0) 8(0) 15(0) 5(0) o(o) 3(0) 3(0) 9(0) 7(0) 58(0)
Siswa az(0) 72(0) 215(0) as(0) a1(0) 138(1) 186(0) 32(0) 106{0) 133(1)| 1197(2)
Guru Pembimbing 15(0) 9(0) 21(0) 28(0) 27(0) 7(0) 21{0) 15(1) 35(0) 22(0) 200(1)
Tatal 102(0) 24(0) 248(0) 131(0) 113(0) 145(1) 210{0) 110(1) 150(0) 162(1)| 1455(3)
Successful sessions per second

Prafilz 0:00:00-0:00:36 0:00:36-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:03:00 0:03:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00 Tatal
Admin 0 0 0 0 0 0 0 0 0.03 0| 0.00
Siswa 0 0 0 0 0.22 0.19 0 0 0.25 0.14 | 0.08
Guru Pembimbing 0 0 0 0 0.08 0 0 0.02 0.02 0| 001
Total a a a a 0.31 0.13 a 0.03 0.31 0.14 | 0.10
Successful pages per second

Profile 0:00:00-0:00:38 0:00:26-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:02:00 0:02:00-0:03:36 0:02:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:08:00 Tatal
Admin 0 0.06 0.06 0.11 0.14 0 0.06 0.06 0.08 0.03 | 0.06
Siswa 0.03 0.75 1.67 1.03 1.28 0.54 1.47 1.22 1.19 0.94 | 1.05
Guru Pemhimbing 0 0.17 0.17 0.36 0.28 0.06 0.19 0.33 0.25 0.28 | 0.21
Tatal 0.03 0.57 1.89 1.50 1.69 i 172 161 132 125 1.32
Successful hits per second

Praofile 0:00:00-0:00:36 0:00:26-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:02:00 0:02:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00 Total
Admin 0.14 0.08 0.2z 0.4z 0.14 0 0.08 0.08 0.25 0.19 | 0.186
Siswa 2.28 2 6.08 2.44 2.25 3.83 5.17 2.56 2.94 3.69 | 3.33
Guru Pembimbing 0.42 0.25 0.58 0.78 0.75 0.19 0.58 0.42 0.97 0.61 | 0.56
Tatal 2,83 2,23 6.89 .64 3,14 4,02 5.83 2.08 4,17 4,50 | 4.04
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Failed sessions

Profile

0:00:00-0:00:36

0:00:36-0:01:12

0:01:12-0:01:48

0:01:48-0:02:24

0:02:24-0:03:00

0:02:00-0:02:36

0:03:36-0:04:12

0:04:12-0:04:48

0:04:48-0:05:24

0:05:24-0:06:00

Total

Admin

Siswa

Guru Pembimbing

Tatal

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o= |o

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o|lo|lo|lo

o= |o

Failed pages

Profile

0:00:00-0:00:36

0:00:36-0:01:12

0:01:12-0:01:48

0:01:48-0:02:24

0:02:24-0:03:00

0:02:00-0:02:36

0:03:36-0:04:12

0:04:12-0:04:48

0:04:48-0:05:24

0:05:24-0:06:00

Total

Admin

Siswa

Guru Pembimbing

Total

o|lo|o|lo

o|lo|o|lo

o|lo|lo|lo

o|lo|o|lo

o|lo|o|lo

o w|o

olo|lo|lo

o|lo|o|lo

o|lo|o|lo

olo|lo|lo

o w|o

Failed hits

Profile

0:00:00-0:00:36

0:00:36-0:01:12

0:01:12-0:01:48

0:01:48-0:02:24

0:02:24-0:03:00

0:02:00-0:02:36

0:03:36-0:04:12

0:04:12-0:04:48

0:04:48-0:05:24

0:05:24-0:06:00

Total

Admin

Siswa

Guru Pembimbing

Total

o|lo|o|o

o|lo|o|o

o|lo|o|o

o|lo|o|o

o|lo|o|o

oo

olo|o|o

ROl o

o|lo|o|o

oo

wlr|M| o

HTTP errors on pages (hits) as a % of all c

1 pages (hits)

Profile

0:00:00-0:00:36

0:00:36-0:01:12

0:01:12-0:01:48

0:01:48-0:02:24

0:02:24-0:03:00

0:032:00-0:03:26

0:03:36-0:04:12

0:04:12-0:04:48

0:04:48-0:05:24

0:05:24-0:06:00

Total

Admin

o(o)

o(0)

o(0)

o(0)

= o(0)

o(0)

o(0)

o(0)

o(0)

Siswa

0{0}

0{0}

0{0}

0(0)

0{0}

0{0}

0{0}

0{0)

0{0}

0{0}

0{0}

Guru Pembimbing

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

Total

o(0)

o(0)

o(0)

o(o)

o(0)

o(0)

o(0)

0(0)

o(0)

o(0)

o(0)

Network errors on pages (hits) as a % of all c

 pages (hits)

Profile

0:00:00-0:00:36

0:00:36-0:01:12

0:01:12-0:01:48

0:01:48-0:02:24

0:02:24-0:02:00

0:03:00-0:03:36

0:03:36-0:04:12

0:04:12-0:04:48

0:04:48-0:05:24

0:05:24-0:06:00

Total

Admin

0{0}

0{0}

0{0}

0(0)

0{0}

0{0}

0{0}

0(0)

0{0}

Siswa

o(o)

o(o)

o(o)

o(o)

o(o)

2.86(0.72)

o(o)

o(o)

o(o)

ofo)| o

126(0.08)

Guru Pembimbing

0(0)

0(0)

0(0)

o(0)

o(0)

0(0)

o(0)

0(0)

o(0)

o(0)

Total

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

2.70(0.68)

0(0)

0(0)

0(0)

o) | o

.21(0.07)

Ti

uts on pages (hits) as a % of all c

i pages (hits)

Profile

0:00:00-0:00:36

0:00:36-0:01:12

0:01:12-0:01:48

0:01:48-0:02:24

0:02:24-0:03:00

0:032:00-0:03:26

0:03:36-0:04:12

0:04:12-0:04:48

0:04:48-0:05:24

0:05:24-0:06:00

Total

Admin

o(0)

o(o)

o(o)

o(0)

= o(o)

o(o)

o(0)

o(o)

o(0)

Siswa

0{0}

0{0}

0{0}

0{0)

0{0}

0{0}

0{0}

0{0}

0(0)

0(0.75)

0(0.08)

Guru Pembimbing

o(o)

o(o)

o(o)

o{o)

o(o)

o(o)

0(6.25)

o(o)

o(o)

0(0.50)

Total

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0)

0(0.90)

0(0)

0(0.61)

0(0.14)
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Total errors on pages (hits) as a % of all completed pages (hits)

Prafile 0:00:00-0:00:36 | 0:00:36-0:01:12  |0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 | 0:02:24-0:03:00 0:03:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 | 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 | 0:05:24-0:06:00  |Tatal

Admin > 0{0} 0{0} 0{0) {0} 0{0) (o) {0} 0{0) 0{0)
Sizwa 0(0) 0{0) 0[0) 0(0) o(o) 2.86(0.72) 0(0) 0(0) 0{0) 0(0,75)| 0.26(0.17)
Guru Pembimbing > 0{0} {0} 0{0) {0} {0} 0{0) 0(6.25) {0} 0{0) 0{0.50)
Tatal 0(0) o[o) o[o) 0(0) o{o) 2.70(0.68) 0(0) 00,30} 0{0) 0(0.61) | 0.21(0.21)
WAPT utilization, %

Utilization 0:00:00-0:00:36 0:00:36-0:01:12 0:01:12-0:01:48 0:01:48-0:02:24 0:02:24-0:03:00 0:03:00-0:03:36 0:03:36-0:04:12 0:04:12-0:04:48 0:04:48-0:05:24 0:05:24-0:06:00 Total
CRU 17 17 18 17 18 23 23 24 26 25 21
Memory Mb{%) 383(18) 384(18) 384(18) 383(18) 284(18) 283(18) 284(18) 283(18) 382(18) 383(18]| 3283(18)
Network 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
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Lampiran 10. Pengujian Aspek Usability

INSTRUMEN PENGUJIAN USABILITY
AMNALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BERBASIS WEBSITE DI SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL
(SMSR YOGYAKARTA)

Nama CGunag san, S S

Jabatan : Siswal Gurd-Pembimbing’ Koordinator =)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda chackiist (v ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda
selaku responden terhadap penggunaan Sistermn Informasi Praktik Kerja Industri
Berbasis Websife di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta).

Keterangan pilihan :

55 ! SGangatSetuu N @ Netral STS : Sangat Tidak Setuju
5 : Setuju TS : Tidak Setuju

| Jawaban
No. | Pertanyaan -

'SS| 8 | N |15 S8

1. Website ini membantu saya menjadi lebih |
efektif dalam mengakses informasi yang . W |
| berkaitan dengan prakerin. '

2. Website ini membantu saya menjadi lebih |

produktif dalam pengaksesan informasi i
prakerin.

3 Website ini bermanfaat untuk kegiatan
|prakerin.
4. Wehsite ini membantu saya untuk lebih |
mengantrol aktivitas-aktivitas yang | ,/
berkaitan dengan prakerin.
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P Jawaban
| No. Partanyaan S5 % N5 Tss
5. | Websile ini mempemudah saya mencapai | ' T .
hal-hal yang berkaitan dengan prakerin. | v { ‘
. Websife ini menghemat waktu saya dalam | . _E i
mendapatkan informasi prakerin. v !
| Website ini memenuhi kebutuhan saya. v [
[ Website ini bekerja sesual dengan apa
yang saya harapkan. ¢
9. | Website i mudah untuk digunakan v |
110, | Website ini praktis untuk digunakan i )
{11, | Websife i user frendly ¢ mudsh
dioperasikan ~
12. | Langkahlangkah penggunaan website ini |
tidak sulit "/
13. | Wabsite ini fieksibel | dapat disesuaikan _
| dengan kebutuhan ~
14. | Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu |
| bersusah payah, v
15, | Saya dapat menggunakan website ini tanpa
| harus membaca panduan tertulis. | i
16. | Saya tidak menemukan katidakkonsistanan [
dalam website ini. v
17" | Pengguna level tinggi (koordinator) dan [
biasa (guru pemimbing’ siswa) akan | .
menyukai website ini. v
18. | Saya dapat mengatasi kendala dengan I T
mudah dan cepat. s .;
10. | Saya dapat menggunakan website ini| |
i dengan lancar seliap sast. ) 1..’ ? |
20. | Saya belajar menggunakan websie ini 3 o
denpan cepat. !
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Jawaban
No. Pertanyaan
S§SS | S N | TS | STS

21. | Saya bisa mengingat bagaimana cara

menggunakan website ini dengan mudah. \/
22. | Website ini mudah dipelajari cara

penggunaannya. \/
23. | Saya dapat menguasai cara menggunakan

website ini dengan cepat. \/ -
24. | Saya merasa puas dengan website ini. 1 / ’
25. | Saya akan merekomendasikan sistem ini ,

kepada temanku \/
26. | Website ini menyenangkan  untuk /

digunakan.
27. | Website ini bekerja sesuai dengan

keinginan saya
28. | Website ini terlihat bagus N\
29. | Saya merasa memerlukan website ini W
30. | Website ini nyaman untuk digunakan. %

*) coret yang tidak perlu

Terima kasih banyak atas bantuan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini.
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Bantul.>CApril 2015

Re

nden,



INSTRUMEN PENGUJIAN USABILITY
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BERBASIS WEBSITE DI SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL
(SMSR YOGYAKARTA)

Nama é D&W WM‘U;A ShsoNGKo S ) &;,\ ..

Jabatan : SiswakGuru Pembimbing} Koordinator *)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (V' ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda
selaku responden terhadap penggunaan Sistem Informasi Praktik Kerja Industri
Berbasis Website di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta).

Keterangan pilihan :

SS : SangatSetuju N : Netral STS : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju

Jawaban
No. Pertanyaan

S§S | S N | TS | STS

1. Website ini membantu saya menjadi lebih
efektif dalam mengakses informasi yang
berkaitan dengan prakerin.

2. Website ini membantu saya menjadi lebih
produktif dalam pengaksesan informasi

prakerin.

3. Website ini bermanfaat untuk kegiatan
prakerin.

4. Website ini membantu saya untuk lebih

K S <

mengontrol aktivitas-aktivitas yang

berkaitan dengan prakerin.
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Jawaban

dengan cepat.

No. Pertanyaan
SS N | TS | STS

5. Website ini mempermudah saya mencapai
hal-hal yang berkaitan dengan prakerin. \/

6. Website ini menghemat waktu saya dalam
mendapatkan informasi prakerin. \/
Website ini memenuhi kebutuhan saya. v
Website ini bekerja sesuai dengan apa \/
yang saya harapkan.

9. | Website ini mudah untuk digunakan v

10. | Website ini praktis untuk digunakan \/

11. | Website ini user friendly / mudah
dioperasikan \'Z

12. | Langkah-langkah penggunaan website ini \/
tidak sulit

13. | Website ini fleksibel / dapat disesuaikan
dengan kebutuhan \/

14. | Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu
bersusah payah.

15. | Saya dapat menggunakan website ini tanpa \/
harus membaca panduan tertulis.

16. | Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan
dalam website ini.

17. | Pengguna level tinggi (koordinator) dan
biasa (guru pemimbing/ siswa) akan \/
menyukai website ini.

18. | Saya dapat mengatasi kendala dengan
mudah dan cepat. \/

19. | Saya dapat menggunakan website ini .
dengan lancar setiap saat.

20. | Saya belajar menggunakan website ini \/
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Jawaban
No. Pertanyaan 55 5 T8 1518
21. | Saya bisa mengingat bagaimana cara
menggunakan website ini dengan mudah. v
22. | Website ini mudah dipelajari cara
penggunaannya. \/
23. | Saya dapat menguasai cara menggunakan
website ini dengan cepat. \/
24. | Saya merasa puas dengan website ini. v
25. | Saya akan merekomendasikan sistem ini \/
kepada temanku
26. | Website ini menyenangkan  untuk
digunakan. ‘/
27. | Website ini bekerja sesuai dengan
keinginan saya \/
28. | Website ini terlihat bagus V4
29. | Saya merasa memerlukan website ini Vv
30. | Website ini nyaman untuk digunakan. \/
*) coret yang tidak perlu

Terima kasih banyak atas bantuan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini.
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Bantul,29 April 2015

Responden,

—
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INSTRUMEN PENGUJIAN USABILITY
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BERBASIS WEBSITE DI SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL
(SMSR YOGYAKARTA)

Nama P ALE LUQSHNUL B e

Jabatan : Siswa/ -Guru-Pembimbing/Koordinater *)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (v ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda
selaku responden terhadap penggunaan Sistem Informasi Praktik Kerja Industri
Berbasis Website di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta).

Keterangan pilihan :

SS : SangatSetuju N : Netral STS : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju

Jawaban
No. Pertanyaan

S§S | S N | TS | STS

1. Website ini membantu saya menjadi lebih
efektif dalam mengakses informasi yang | v

berkaitan dengan prakerin.

2. Website ini membantu saya menjadi lebih
produktif dalam pengaksesan informasi v

prakerin.

3: Website ini bermanfaat untuk kegiatan

prakerin.

4. Website ini membantu saya untuk lebih
mengontrol aktivitas-aktivitas yang

berkaitan dengan prakerin.
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Jawaban

No. Pertanyaan
SS N | TS | STS
5. Website ini mempermudah saya mencapai
hal-hal yang berkaitan dengan prakerin. Y
6. Website ini menghemat waktu saya dalam /
mendapatkan informasi prakerin.
Website ini memenuhi kebutuhan saya. v
Website ini bekerja sesuai dengan apa
yang saya harapkan.
9. Website ini mudah untuk digunakan 74
10. | Website ini praktis untuk digunakan v
11. | Website ini- user friendly / mudah
dioperasikan v
12. | Langkah-langkah penggunaan website ini
tidak sulit /
13. | Website ini fleksibel / dapat disesuaikan
dengan kebutuhan /
14. | Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu /
bersusah payah.
15. | Saya dapat menggunakan website ini tanpa
harus membaca panduan tertulis. /
16. | Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan
dalam website ini. ¥
17. | Pengguna levei tinggi (koordinator) dan
biasa (guru pemimbing/ siswa) akan v
menyukai website ini.
18. | Saya dapat mengatasi kendala dengan /
mudah dan cepat.
19. | Saya dapat menggunakan website ini
dengan lancar setiap saat.
20. | Saya belajar menggunakan website ini
dengan cepat. v
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Jawaban
No. Pertanyaan
SS | S N | TS | STS

21. | Saya bisa h’nengingat bagaimana cara /

menggunakan website ini dengan mudah.
22. | Website ini mudah dipelajari cara

penggunaannya.
23. | Saya dapat menguasai cara menggunakan /

website ini dengan cepat.
24. | Saya merasa puas dengan website ini. J ’
25. | Saya akan merekomendasikan sistem ini

kepada temanku
26. | Website ini  menyenangkan  untuk \/

digunakan.
27. | Website ini bekerja sesuai dengan /

keinginan saya
28. | Website ini terlihat bagus I
29. | Saya merasa memerlukan website ini J ' /
30. | Website ini nyaman untuk digunakan. N

*) coret yang tidak perlu

Terima kasih banyak atas bantuan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini.
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INSTRUMEN PENGUJIAN USABILITY
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BERBASIS WEBSITE DI SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL

(SMSR YOGYAKARTA)
Nama . bresprius. Setyo Murti Hadwo kusume..........
Jabatan : Siswa/ Guru Pembimbing/ Koordinator *)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (v ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda
selaku responden terhadap penggunaan Sistem Informasi Praktik Kerja Industri
Berbasis Website di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta).

Keterangan pilihan :

SS : SangatSetuju N : Netral STS : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju
Jawaban
No. Pertanyaan
SS | S N | TS | STS
1. Website ini membantu saya menjadi lebih
efektif dalam mengakses informasi yang \/

berkaitan dengan prakerin.

2. Website ini membantu saya menjadi lebih
produktif dalam pengaksesan informasi \/

prakerin.

3. Website ini bermanfaat untuk kegiatan \/

prakerin.

4. Website ini membantu saya untuk lebih
mengontrol aktivitas-aktivitas yang \/
berkaitan dengan prakerin.

173



Jawaban

No. Pertanyaan
§S | 8 N | TS | STS

5. Website ini mempermudah saya mencapai
hal-hal yang berkaitan dengan prakerin. \/

6. Website ini menghemat waktu saya dalam
mendapatkan informasi prakerin. \/
Website ini memenuhi kebutuhan saya. v

8. Website ini bekerja sesuai dengan apa \/
yang saya harapkan.

9. Website ini mudah untuk digunakan N4

10. | Website ini praktis untuk digunakan <

11. | Website ini- user friendly / mudah \/
dioperasikan

12. | Langkah-langkah penggunaan website ini \/
tidak sulit

13. | Website ini fleksibel / dapat disesuaikan \/
dengan kebutuhan

14. | Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu /
bersusah payah.

15. | Saya dapat menggunakan website ini tanpa
harus membaca panduan tertulis. \/

16. | Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan \/
dalam website ini.

17. | Pengguna level tinggi (koordinator) dan
biasa (guru pemimbing/ siswa) akan \/
menyukai website ini.

18. | Saya dapat mengatasi kendala dengan
mudah dan cepat. 4

19. | Saya dapat menggunakan website ini \/
dengan lancar setiap saat.

20. | Saya belajar menggunakan website ini

dengan cepat.
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Jawaban
No. Pertanyaan
SS | S N | TS | STS

21. | Saya bisa ﬁwengingat bagaimana cara

menggunakan website ini dengan mudabh. Vv
22. | Website ini mudah dipelajari cara WV,

penggunaannya.
23. | Saya dapat menguasai cara menggunakan

website ini dengan cepat. v
24. | Saya merasa puas dengan websife ini. N4
25. | Saya akan merekomendasikan sistem ini

kepada temanku \/
26. | Website ini  menyenangkan  untuk

digunakan. \/
27. | Website ini bekerja sesuai dengan

keinginan saya \/
28. | Website ini terlihat bagus <
29. | Saya merasa memerlukan website ini NV
30. | Website ini nyaman untuk digunakan. ~

*) coret yang tidak perlu

Terima kasih banyak atas bantuan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini.
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Bantul,  April 2015

Responden,

an




INSTRUMEN PENGUJIAN USABILITY
ANALISIS DAN PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PRAKTIK KERJA
INDUSTRI BERBASIS WEBSITE DI SMK NEGERI 3 KASIHAN BANTUL
(SMSR YOGYAKARTA)

1 ) N -
Nama : A/)yﬂ#'&
Jabatan : Siswa/ Gura-Pembimbing/ Koordirator™)

Petunjuk Pengisian

Berilah tanda checklist (v ) pada kolom pilihan yang sesuai dengan pendapat Anda
selaku responden terhadap penggunaan Sistem Informasi Praktik Kerja Industri
Berbasis Website di SMK Negeri 3 Kasihan (SMSR Yogyakarta).

Keterangan pilihan :

SS : SangatSetuju N : Netral STS : Sangat Tidak Setuju
S : Setuju TS : Tidak Setuju
Jawaban
No. Pertanyaan
SS | S N | TS | STS

1. Website ini membantu saya menjadi lebih

efektif dalam mengakses inforrasi yang \/

berkaitan dengan prakerin.
2. Website ini membantu saya menjadi lebih

produktif dalam pengaksesan informasi /

prakerin.
3. Website ini bermanfaat untuk kegiatan

prakerin. \/
4, Website ini membantu saya untuk lebih

mengontrol aktivitas-aktivitas yang \/

berkaitan dengan prakerin.
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No.

Pertanyaan

Jawaban

SS N | TS | STS
5. Website ini mempermudah saya mencapai
hal-hal yang berkaitan dengan prakerin.
6. Website ini menghemat waktu saya dalam
mendapatkan informasi prakerin.
Website ini memenuhi kebutuhan saya. 4
Website ini bekerja sesuai dengan apa
yang saya harapkan. v/
9. Website ini mudah untuk digunakan 7
10. | Website ini praktis untuk digunakan Vv
11. | Website ini- user friendly / mudah
dioperasikan v/
12. | Langkah-langkah penggunaan website ini
tidak sulit 4
13. | Website ini fleksibel / dapat disesuaikan
dengan kebutuhan
14. | Penggunaan website ini mudah/ tidak perlu
bersusah payah.
15. | Saya dapat menggunakan website ini tanpa
harus membaca panduan tertulis.
16. | Saya tidak menemukan ketidakkonsistenan
dalam website ini. v
17. | Pengguna level tinggi (koordinator) dan
biasa (guru pemimbing/ siswa) akan V4
menyukai website ini.
18. | Saya dapat mengatasi kendala dengan
mudah dan cepat. v
19. | Saya dapat menggunakan website ini
dengan lancar setiap saat.
20. | Saya belajar menggunakan website ini J
dengan cepat.
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Jawaban
No. Pertanyaan
SS | S N | TS | STS

21. | Saya bisa hengingat bagaimana cara

menggunakan website ini dengan mudah. Vv
22. | Website ini mudah dipelajari cara

penggunaannya. v
23. | Saya dapat menguasai cara menggunakan

website ini dengan cepat. v
24. | Saya merasa puas dengan website ini. g
25. | Saya akan merekomendasikan sistem ini

kepada temanku
26. | Website ini menyenangkan  untuk

digunakan. v
27. | Website ini bekerja sesuai dengan

keinginan saya v
28. | Website ini terlihat bagus 7
29. | Saya merasa memerlukan website ini v
30. | Website ini nyaman untuk digunakan. N4

*) coret yang tidak perlu

Terima kasih banyak atas bantuan dan partisipasi Anda dalam penelitian ini.
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Lampiran 11. Pengujian Aspek Efficiency
a. Penguijian Efficiency Halaman Admin Tambah Informasi
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman guru

pembimbing dapat dilihat pada gambar 104 berikut ini :
Grade 0 Overall performance score 97 Ruleset applied: YSlow(V2) URL: htip://prakerin.hanantadk.web.id / cnews[add

Statistics The page has a total of 16 HTTP requests and a total weight of 649.8K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 16 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 649.8K Total Weight - 9.0K
| | 1 HTML/Text 7.9K

| | 1 HTML/Text 79K

9 JavaScript File 485.6K | 1 Favicon 1.0K

4 Stylesheet File 144.6K

| | 1 €55 Image 10.6K

| 1 Favicon LOK

Gambar 104. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Tambah Informasi

Berdasarkan statistik pada gambar 104 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 16 HTTP request di halaman admin tambah informasi dengan ukuran
dokumen sebesar 649.8K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 9.0K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin tambah informasi mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 36 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin tambah informasi:

Table 34. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Tambah Informasi

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 7.9K 7.9K 0
Js (9) 563.8K 485.6K 0
Css (4) 227.7K 144.6K 0
Cssimage (1) 0
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b. Pengujian Efficiency Halaman Pengguna
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman admin

pengguna dapat dilihat pada gambar 105 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 95  Ruleset applied: YSlow(Vv2) URL: http: / /prakerin.hanantadk.web.id / cuser/akun

Statistics The page has a total of 15 HTTP requests and a total weight of 248.1K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 15 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 248.1K Total Weight - 13.8K

| 1 HTML/Text 12.7K | 1 HTML/Text 12.7K
7 JavaScript File 92.3K | | 1 Favicon 1.0K
4 Stylesheet File 141.4K

[ ] 2 (55 Image 0.5K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 105. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Pengguna

Berdasarkan statistik pada gambar 105 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 15 HTTP request di halaman admin pengguna dengan ukuran
dokumen sebesar 248.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 13.8K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin pengguna mendapatkan grade A dengan nilai performa 95
terhadap komponen yang diuji. Tabel 37 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin pengguna :

Table 35. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Pengguna

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 12.7K 7.9K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.97K 141.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
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c. Pengujian Efficiency Halaman Tambah Pengguna
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman admin tambah

pengguna dapat dilihat pada gambar 106 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow{V2) URL: hitp: [ /prakerin.hanantadk.web.id [ cuser fadds

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 219.8K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache HTTP Requests - 10

Total Weight - 219.8K
| 1 HTML/Text 13.1K
5 JavaScript File 65.1K

3 Stylesheet File 140.4K
| 1 Favicon 10K

HTTP Requests - 2

Primed Cache

Total Weight - 14.2K

H 1 HTML/Text 13.1K
| 1 Favicon 10K

Gambar 106. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Tambah Pengguna

Berdasarkan statistik pada gambar 106 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman admin tambah pengguna dengan ukuran
dokumen sebesar 219.8K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 14.2K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin tambah pengguna mendapatkan grade A dengan nilai performa
97 terhadap komponen yang diuji. Tabel 38 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin tambah pengguna :

Table 36. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Tambah Pengguna

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 13.1K 13.1K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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d. Pengujian Efficiency Halaman Ubah Pengguna
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman admin ubah
pengguna dapat dilihat pada gambar 107 berikut ini :

Grade o Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow({Vv2) URL: http:/ /prakerin.hanantadk.web.id / cuser fedits/ 7700

Statistics

The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 219.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 10 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 219.2K
| | 1 HTML/Text 12.6K
5 JavaScript File 65.1K

3 Stylesheet File 140.4K
| 1 Favicon 1L.O0K

Total Weight - 13.6K

| | 1 HTML/Text 126K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 107. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Ubah Pengguna

Berdasarkan statistik pada gambar 107 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman admin tambah pengguna dengan ukuran
dokumen sebesar 219.2K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 13.6K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin ubah pengguna mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 39 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin ubah pengguna :

Table 37. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Ubah Pengguna

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 12.6K 12.6K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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e. Pengujian Efficiency Halaman Industri
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin industri

dapat dilihat pada gambar 108 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 95  Ruleset applied: YSlow(Vv2) URL: http:/ /prakerin.hanantadk.web.id [ cdatafindustri

Statistics The page has a total of 15 HTTP requests and a total weight of 245_1K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 15 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 245.1K Total Weight - 10.7K

| | 1 HTML/Text 9.7K | | 1 HTML/Text 9.7K
7 JavaScript File 923K | | 1 Favicon 1.0K
4 Stylesheet File 141.4K

| | 2 (SS Image 0.5K
| 1 Favicon 1.0K

Gambar 108. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Industri

Berdasarkan statistik pada gambar 108 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 15 HTTP request di halaman admin industri dengan ukuran dokumen
sebesar 245.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 10.7K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman admin
industri mendapatkan grade A dengan nilai performa 95 terhadap komponen yang
diuji. Tabel 40 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman admin

industri pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 38. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Industri

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 9.7K 9.7K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.9K 141.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
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f. Pengujian Efficiency Halaman Tambah Industri
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin tambah

industri dapat dilihat pada gambar 109 berikut ini :

Grade o Overall performance score 97 Ruleset applied: YSlow(v2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id/ cdata/addi

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 218.6K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 10 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 218.6K Total Weight - 13.0K

| 1 HTML/Text 12.0K | 1 HTML/Text 12.0K
5 JavaScript File 65.1K | | 1 Favicon 1.0K
3 Stylesheet File 140.4K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 109. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Tambah Industri

Berdasarkan statistik pada gambar 109 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman admin tambah industri dengan ukuran
dokumen sebesar 218.6K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 13.0K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin tambah industri mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 41 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin tambah industri :

Table 39. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Tambah Industri

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 12.0K 12.0K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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g. Pengujian Efficiency Halaman Penempatan
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin

penempatan dapat dilihat pada gambar 110 berikut ini :

Grade Q Overall performance score 95  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id / cdata/ penempatan
Statistics The page has a total of 15 HTTP requests and a total weight of 246.3K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 15 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache
Total Weight - 246.3K
| | 1 HTML/Text 10.9K

7 JavaScript File 92.3K

Total Weight - 12.0K

| | 1 HTML/Text 10.9K

| 1 Favicon 1.0K

4 Stylesheet File 141.4K

| | 2 (55 Image 0.5K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 110. Statistik Penguijian Efficiency Halaman Admin Penempatan

Berdasarkan statistik pada gambar 110 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 15 HTTP request di halaman admin penempatan dengan ukuran
dokumen sebesar 246.3K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 12.0K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin penempatan mendapatkan grade A dengan nilai performa 95
terhadap komponen yang diuji. Tabel 42 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman penempatan :

Table 40. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Penempatan

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 10.9K 10.9K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.9K 141.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
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h. Pengujian Efficiency Halaman Tambah Penempatan
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin tambah

penempatan dapat dilihat pada gambar 111 berikut ini :

Gra de 0 Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(Vv2) URL: htip: / /prakerin.hanantadk.web.id /cdata/addt /7223

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 218.2K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 10 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 218.2K Total Weight - 12.5K

| 1 HTML/Text 11.5K | 1 HTML/Text 11.5K
5 JavaScript File 65.1K | | 1 Favicon 10K
3 Stylesheet File 140.4K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 111. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Tambah Penempatan

Berdasarkan statistik pada gambar 111 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman admin tambah penempatan dengan
ukuran dokumen sebesar 218.2K. tanpa cache dan jika menggunakan cache
ukuran dokumen menjadi 12.5K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow
pada halaman admin tambah penempatan mendapatkan grade A dengan nilai
performa 97 terhadap komponen yang diuji. Tabel 43 berikut menunjukkan hasil

pengujian komponen di halaman tambah penempatan :

Table 41. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Tambah Penempatan

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 11.5K 11.5K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8 K 140.4K 0

186



I. Pengujian Efficiency Halaman Tolak Penempatan
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin tolak
penempatan dapat dilihat pada gambar 112 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 97 Ruleset applied: YSlow({Vv2) URL: http://prakerin. hanantadk.web.id /cdata/reject/ 7191

Statistics

The page has a total of 11 HTTP requests and a total weight of 220.0K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 11 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 220.0K Total Weight - 10.8K
| | 1 HTML/Text 9.8K

| | 1 HTML/Text 9.8K

5 JavaScript File 65.1K | | 1 Favicon 1.0K

3 Stylesheet File 140.4K

1 Image 35K

| 1 Favicon L.OK

Gambar 112. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Tolak Penempatan

Berdasarkan statistik pada gambar 112 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 11 HTTP request di halaman admin tolak penempatan dengan ukuran
dokumen sebesar 220.0K. tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 10.8K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin tolak penempatan mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 44 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman tolak penempatan :

Table 42. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Tolak Penempatan

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 9.8K 11.5K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8 K 140.4K 0
Image (1) 3.5K 0
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j-  Pengujian Efficiency Halaman Penilaian
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin penilaian

dapat dilihat pada gambar 113 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 96  Ruleset applied: YSlow{V2) URL: http:/ fprakerin. hanantadk.web.id / cdata/nilai

Statistics The page has a total of 15 HTTP requests and a total weight of 251.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 15 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 251.7K
| | 1 HTML/Text 16.3K
7 JavaScript File 92.3K

4 Stylesheet File 141.4K

Total Weight - 17.4K

| | 1 HTML/Text 163K

| 1 Favicon 1.0K

| | 2 (S5 Image 0.5K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 113. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Penilaian

Berdasarkan statistik pada gambar 113 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 15 HTTP request di halaman admin penilaian dengan ukuran dokumen
sebesar 251.7K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 17.4K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman admin
penilaian mendapatkan grade A dengan nilai performa 96 terhadap komponen
yang diuji. Tabel 45 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman

admin penilaian pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 43. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Penilaian

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 16.3K 16.3K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.9K 141.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
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k. Pengujian Efficiency Halaman Tambah Penilaian
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin tambah

penilaian dapat dilihat pada gambar 114 berikut ini :

Grade Q Owverall performance score 97  Ruleset applied: YSlow({v2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id/cdatafaddn

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 215.4K bytes with empty cache
WEIGHT GRAPHS
Empty Cache HTTP Requests - 10 primed Cache HTTP Requests - 2
Total Weight - 215.4K Total Weight - 9.8K
| 1 HTML/Text 8.8K | | 1 HTML/Text B.BK
5 JavaScript File 65.1K | | 1 Favicon 1.0K
3 Stylesheet File 140.4K
| 1 Favicon 10K

Gambar 114. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Tambah Penilaian

Berdasarkan statistik pada gambar 114 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman admin tambah penilaian dengan ukuran
dokumen sebesar 215.4K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 9.8K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin tambah penilaian mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 46 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin tambah penilaian :

Table 44. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Tambah Penilaian

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 8.8K 8.8K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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|.  Pengujian Efficiency Halaman Monitoring
Hasil penguijian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama admin monitoring

dapat dilihat pada gambar 115 berikut ini :

Grade Q Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(v2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id / cdata/monitoring

Statistics The page has a total of 11 HTTP requests and a total weight of 222.1K bytes with empty cache
WEIGHT GRAPHS
Emply Cache HTTP Requests - 11 primed Cache HTTP Requests - 2
Total Weight - 222.1K Total Weight - 13.6K
| | 1 HTML/Text 12.6K | | 1 HTML/Text 12.6K
6 JavaScript File 67.9K | | 1 Favicon 1.0K

3 Stylesheet File 140.4K

| 1 Favicon 10K

Gambar 115. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Admin Monitoring

Berdasarkan statistik pada gambar 115 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 11 HTTP request di halaman admin monitoring dengan ukuran
dokumen sebesar 222.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 13.6K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman admin tambah penilaian mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 47 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman admin monitoring :

Table 45. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Admin Monitoring

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 12.6K 12.6K 0
Js (6) 141.1K 67.9K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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m. Pengujian Efficiency Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman ubah profil guru

pembimbing dapat dilihat pada gambar 116 berikut ini :

Grade o Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: http: //prakerin hanantadk.web.id cguru

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 217.9K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 10 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 217.9K Total Weight - 12.3K

| 1 HTML/Text 11.2K | 1 HTML/Text 11.2K
5 JavaScript File 65.1K | 1 Favicon 10K
3 Stylesheet File 140.4K

| 1 Favicon 10K

Gambar 116. Hasil Penguijian Efficiency Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing

Berdasarkan statistik pada gambar 116 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman ubah profil guru pembimbing dengan
ukuran dokumen sebesar 217.9K tanpa cache dan jika menggunakan cache
ukuran dokumen menjadi 12.3K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow
pada halaman ubah profil guru pembimbing mendapatkan grade A dengan nilai
performa 97 terhadap komponen yang diuji. Tabel 48 berikut menunjukkan hasil

pengujian komponen di halaman ubah profil guru pembimbing :

Table 46. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Ubah Profil Guru Pembimbing

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 11.2K 11.2K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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n. Pengujian Efficiency Halaman Daftar Siswa
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halama daftar siswa
bimbingan dapat dilihat pada gambar 117 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 96 Ruleset applied: YSlow({v2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id /cguru/siswa

Statistics The page has a total of 15 HTTP requests and a total weight of 245.1K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 15 HTTP Requests - 2

Primed Cache

Empty Cache

Total Weight - 245.1K Total Weight - 10.7K
| 1 HTML/Text 9.7K | 1 HTML/Text 9.7K
7 JavaScript File 92.3K [ | 1 Favicon 1.0K
4 Stylesheet File 141.4K
| ] 2 (5S Image 0.5K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 117. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Daftar Siswa

Berdasarkan statistik pada gambar 117 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 15 HTTP request di halaman daftar siswa dengan ukuran dokumen
sebesar 245.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 10.7K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman daftar
siswa mendapatkan grade A dengan nilai performa 96 terhadap komponen yang
diuji. Tabel 49 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman guru

pembimbing daftar siswa :

Table 47. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Daftar Siswa

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 9.7K 9.7K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.9K 141.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
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0. Pengujian Efficiency Halaman Bimbingan
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman bimbingan
dapat dilihat pada gambar 118 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 95  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: hitp://prakerin.hanantadk.web.id /cguru /bimbingan

Statistics The page has a total of 15 HTTP requests and a total weight of 242.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

HTTP Requests - 15 HTTP Requests - 2

Empty Cache Primed Cache

Total Weight - 242.7K Total Weight - 8.3K

| | 1 HTML/Text 7.3K | | 1 HTML/Text 73K
7 JavaScript File 92.3K | | 1 Favicon 1.0K
4 Stylesheet File 141.4K

| 2 (S5 Image 0.5K

| 1 Favicon L.0K

Gambar 118. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Bimbingan

Berdasarkan statistik pada gambar 118 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 15 HTTP request di halaman bimbingan dengan ukuran dokumen
sebesar 242.7K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 8.3K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman
bimbingan mendapatkan grade A dengan nilai performa 95 terhadap komponen
yang diuji. Tabel 50 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman

bimbingan pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website :

Table 48. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Bimbingan

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 7.3K 7.3K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.9K 141.4K 0
Cssimage (2) 0.5K 0
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p. Pengujian Efficiency Halaman Tambah Bimbingan
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman tambah

bimbingan dapat dilihat pada gambar 119 berikut ini :

GI'EIdE 0 Overall performance score 96  Ruleset applied: YSlow(v2) URL: htip://prakerin.hanantadk.web.id/cguru/addb

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 215.1K bytes with empty cache
WEIGHT GRAPHS
Empty Cache HTTP Requests - 10 Primed Cache HTTP Requests - 2
Total Weight - 215.1K Total Weight - 9.5K
| 1 HTML/Text 8.5K | | 1 HTML/Text 8.5K
5 Javascript File 65.1K | | 1 Favicon 10K

3 Stylesheet File 140.4K
| 1 Favicon 1.0K

Gambar 119. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Tambah Bimbingan

Berdasarkan statistik pada gambar 119 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman tambah bimbingan dengan ukuran
dokumen sebesar 215.1K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 9.5K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman tambah bimbingan mendapatkan grade A dengan nilai performa 96
terhadap komponen yang diuji. Tabel 51 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman tambah :

Table 49. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Tambah Bimbingan

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 8.5K 8.5K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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g. Pengujian Efficiency Halaman Detail Bimbingan

Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman detail

bimbingan dapat dilihat pada gambar 120 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 96  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: hitp: /[ prakerin.hanantadk.web.id /cguru/detailb /18

Statistics The page has a total of 13 HTTP requests and a total weight of 241.8K bytes with empty cache
WEIGHT GRAPHS
Empty Cache HTTP Requests - 13 Primed Cache HTTP Requests - 2
Total Weight - 241.8K Total Weight - 8.0K
| 1 HTML/Text 7.0K | | 1 HTML/Text 7.0K
7 JavaScript File 92.3K [ ] 1 Favicon 1.0K

4 Stylesheet File 141.4K

| 1 Favicon 10K

Gambar 120. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Detail Bimbingan

Berdasarkan statistik pada gambar 120 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 13 HTTP request di halaman detail bimbingan dengan ukuran
dokumen sebesar 241.8K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 8.0K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman detail bimbingan mendapatkan grade A dengan nilai performa 96

terhadap komponen yang diuji. Tabel 52 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman detail :

Table 50. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Detail Bimbingan

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 7.0K 7.0K 0
Js (7) 246.7K 92.3K 0
Css (4) 204.9K 141.4K 0
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r. Pengujian Efficiency Halaman Pendaftaran Prakerin
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman pendaftaran

prakerin dapat dilihat pada gambar 121 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow(V2) URL: http://prakerin.hanantadk.web.id / csiswa/daftar

Statistics The page has a total of 10 HTTP requests and a total weight of 216.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache HTTP Requests - 10

Total Weight - 216.7K
] 1 HTML/Text 10.0K

5 JavaScript File 65.1K

HTTP Requests - 2

Primed Cache

Total Weight - 11.1K
] 1 HTML/Text 10.0K

| 1 Favicon 1.0K

3 Stylesheet File 140.4K
| 1 Favicon 1.0K

Gambar 121. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Pendaftaran Pakerin

Berdasarkan statistik pada gambar 121 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman pendaftaran prakerin dengan ukuran
dokumen sebesar 216.7K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran
dokumen menjadi 11.1K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada
halaman pendaftaran prakerin mendapatkan grade A dengan nilai performa 97
terhadap komponen yang diuji. Tabel 53 berikut menunjukkan hasil pengujian

komponen di halaman pendaftaran prakerin :

Table 51. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Pendaftaran Prakerin

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 10.0K 10.0K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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s. Pengujian Efficiency Halaman Profil Siswa
Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman profil siswa

dapat dilihat pada gambar 122 berikut ini :

Grade 0 Overall performance score 97  Ruleset applied: YSlow({v2) URL: hitp: //prakerin_hanantadk.web.id [ csiswa [ biodata

Statistics The page has a total of 11 HTTP requests and a total weight of 227.7K bytes with empty cache

WEIGHT GRAPHS

Empty Cache HTTP Requests - 11

Total Weight - 227.7K
| | 1 HTML/Text 6.9K
5 JavaScript File 65.1K

3 Stylesheet File 1404K

HTTP Requests - 2

Primed Cache

Total Weight - 7.9K

| | 1 HTML/Text 6.9K
| 1 Favicon 10K

| | 1 Image 14.1K

| 1 Favicon 1.0K

Gambar 122. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Profil Siswa

Berdasarkan statistik pada gambar 122 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 11 HTTP request di halaman profil siswa dengan ukuran dokumen
sebesar 227.7K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 6.9K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada profil siswa
mendapatkan grade A dengan nilai performa 97 terhadap komponen yang diuji.

Tabel 54 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman profil siswa :

Table 52. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Profil Siswa

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 6.9K 6.9K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
Image (1) 14.1K 0
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t. Pengujian Efficiency Halaman Nilai Siswa

Hasil pengujian aspek efficiency dengan Yslow untuk halaman nilai siswa

dapat dilihat pada gambar 123 berikut ini :

GI'EIdE 0 Overall performance score 97 Ruleset applied: YSlow({V2) URL: hitp://prakerin.hanantadk.web.id [ csiswa/ nilai

Statistics

WEILHT GHAPHS

The page has s tatal of 10 HTTP requests and o tolal weight of 215, 2K byles with emply cache

Empty Coche HTTP Requests - 10

Framed Cache

HTTP Requests - 2
Total Weight - B.6K

Total Weight - Z15.2K
] 1 HTML{ Tet R.SK ] 1 HTHIL Texd 5K
5 lmwaSoript Fike 651K ] 1 Emacon 10K
¥ Styleshest Hile 140.4K
| 1 lavicom LOK

Gambar 123. Statistik Pengujian Efficiency Halaman Nilai Siswa

Berdasarkan statistik pada gambar 123 di atas dapat diketahui bahwa sistem
melakukan 10 HTTP request di halaman nilai siswa dengan ukuran dokumen
sebesar 215.2K tanpa cache dan jika menggunakan cache ukuran dokumen
menjadi 9.6K. Selain itu, pengujian efficiency dengan Yslow pada halaman nilai
siswa mendapatkan grade A dengan nilai performa 97 terhadap komponen yang
diuji. Tabel 55 berikut menunjukkan hasil pengujian komponen di halaman nilai

siswa pada sistem informasi praktik kerja industri berbasis website:

Table 53. Hasil Pengujian Efficiency Komponen Halaman Nilai Siswa

Type Size (kb) Gzip (kb) Response time (ms)
Doc (1) 8.5K 8.5K 0
Js (5) 133.0K 65.1K 0
Css (3) 200.8K 140.4K 0
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